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PARI 01 


— CALON AYAH BAYI — 


kkkkkk 


Ketika handphone miliknya berdering, maka Sandisc 
segera mengambil benda tersebut yang ditaruh di atas kasur. Ia 


pun membuat posisi duduknya lebih sensual. 


Kedua kaki disilangkan. Bagian bawah lingerie diangkat ke 
atas guna menampakkan paha-paha putihnya. Dengan tujuan 


menunjukkan keseksiannya pada Gerack Brown. 
“Aku sudah sampai, Sayang. Kau di mana?” 


“Aku di kamar.” Sandisc menjawab dengan nada biasa 


saja. 


Kontras dengan senyuman lebar yang terpatri di wajahnya. 
Bayangan sosok gagah Gerack pun sudah memenuhi 


benaknya. 


Memperkuat rasa rindu Sandisc. Dan, ingin segera 


berjumpa langsung pria itu pula. 
“Tunggu aku, Sayang.” 


Tidak dilontarkan balasan apa-apa. Bahkan, sambungan 


telepon langsung diakhiri. 


Memberikan kesan tak terlalu antusias akan kedatangan 


Gerack. Justru sebaliknya. 
“Wow, kau cantik sekali, Sayang.” 


Diukirkan senyum yang lebih lebar sebagai balasan atas 
lontaran pujian teman tidurnya, Gerack Brown. Dan, ditatap 


pria itu dengan cukup lekat. 


Dapat dilihat bagaimana sepasang mata Gerack nyala akan 
bara gairah. Reaksi yang telah dirinya prediksi. Jadi, tidak 


terlalu heran menyaksikan. 


Tentu, muncul keinginan untuk menunjukkan lagi 
sensualitas kepada Gerack. Senang rasanya dapat menggoda 


pria itu. Apalagi, hasrat Gerack. 
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“Aku yakin tidak salah melihat.” 


Sandisc tertawa cukup kencang. Tatapan semakin memikat 
ditunjukkan pada sang tamu istimewa. Gerack pun membalas 


tak kalah lekat. 
“Salah melihat apa?” Sandisc pura-pura belum paham. 
“Salah melihat kau, Sayang.” 


“Tapi, kau benar-benar nyata aku lihat, malam ini. Bukan 


delusiku saja.” 


Gerack menambah seringai. “Kau sangat seksi 


dengan lingerie ini.” 
“Kau membeli di mana?” 


“Baru pertama kali kau pakai lingerie ini, Sayang? Benar- 


benar cantik.” 


Sandisc tak segera menjawab. Ia memilih untuk turun dari 


tempat tidur. 


Berjalan dengan langkah anggun mendekati Gerack yang 
berjarak tak jauh darinya. Terus dipertahankan senyum lebar. 


“Kemari cepat, Sayang.” 


“Beri aku ciuman selamat datang. Kau tahu aku sangatlah 


merindukanmu.” 


Sandisc kembali terkekeh. Tetap berjalan ke arah Gerack. 
Sedangkan, kedua tangan pria itu sudah merentang. Siap 


menyambut. 


Lima detik kemudian, dirinya sudah berada dalam 


rengkuhan erat dan posesif Gerack. 


Dan ketika menengadahkan kepala, ia menerima ciuman 


ganas pria itu bibir. 


Balasan dengan pagutan lembut yang bisa diberikan. Soal 
mencumbu hebat hingga mampu membangkitkan gairah, 


diserahkannya pada Gerack. 


Sedikit rasa kesal menyergap, saat pria itu menghentikan 
ciuman. Namun, segera digantikan keterpesonaan karena 


dirinya disuguhkan senyuman menawan. 


Bukan sebuah rahasia lagi jika Gerack punya paras tampan 


dengan rahang wajah persegi yang tegas. 


Lalu, kedua mata berwarna biru, hidung mancung, bibir 


merah tebal. Tinggi tubuh menjulang dengan tubuh perkasa. 


Gambaran sempurna. 


Bahkan sudah dibayangkan bagaimana nanti calon bayinya 


bisa mewarisi kelebihan fisik dari Gerack Brown. 


Tentu, sangat berharap gen pria yang akan dominan dari 


dirinya jika melahirkan buah hati laki-laki. 
“Kau sedang memikirkan apa?” 


Sandisc memperlebar senyuman. Dekapan pada Gerack 


semakin dieratkan juga. “Aku?” 


“Hmm, memikirkan seberapa besar gairah sedang kau 


tahan,” lanjut Sandisc santai. 
“Aku sangat menginginkanmu.” 


Sandisc tertawa pelan. “Benarkah? Memang selama kau di 
sana, kau tidak pergi bersama wanita lain?” Sengaja diloloskan 


sindiran. 
“Aku hanya menginginkanmu saja.” 


Sandisc mengencangkan tawa. Matanya pun menatap 


dengan tak percaya. Lalu, kepala digeleng-gelengkan. 


Respons dirinya yang seperti ini pasti sudah diketahui 
Gerack, berarti apa. Pria itu punya kepekaan cukup tinggi, di 


waktu tertentu. 


“Aku tidak pernah ditemani wanita siapa pun di sana. Kau 


tahu betapa aku kesepian?” 


“Aku rindu padamu. Dan, aku hanya dapat 


membayangkanmu, Sayang. Kau percaya?” 


Sandisc lekas mengangguk. “Aku percaya. Lagi pula, aku 
memang bagus dijadikan olehmu sebagai bahan fantasi 


bukan?” 
“Benar sekali, Sayang. Sangat bagus.” 


Gerack menyeringai. Diembuskan dengan sengaja 
napasnya di daun telinga kiri milik Sandisc, sebelum lanjut 


berkata. Tawa geli wanita itu membuat dirinya kian bergairah. 


“Kau mau aku ceritakan salah satu fantasiku tentangmu? 


Tapi, setelah kita bercinta?” 


Sandisc mengangguk ringan, lagi. “Baik. Mari malam ini 


kita bercinta sungguhan.” 


“Dan, kau bisa merealisasikan seluruh fantasi dalam 


kepalamu, Ger--” 


Tak bisa dilanjutkan ucapan karena dirinya telah diangkat 
oleh Gerack. Pria itu berjalan cepat dan tergesa-gesa menuju 


tempat tidur. 


Rasa terkejut tidak terlalu menyelimuti, saat Gerack 
melemparnya ke kasur. Sedetik kemudian, pria itu berada di 


atasnya. Tidak menindih, menyangga dengan dua tangan. 
“Bermain hingga pagi, apa kau siap?” 


Kepala Sandisc dianggukan mantap seraya memandang 
kian lekat sosok  Gerack yang tengah berupaya 
menyingkap lingerie. Tak terlepas. Masih sampai di bagian 


dada saja. 
“Siap, Sayang.” Sandisc menjawab mesra. 


Ketika Gerack hendak menciumnya, segera diarahkan jari 


telunjuk ke bibir pria itu. 


Tak terjadi cumbuan di antara mereka. Tatapan 


kebingungan pun dilemparkan Gerack. 


“Sebelum kita mulai, aku ingin pastikan suatu hal dulu 


kepadamu. Tentang ma--” 


“Aku sudah memasukkan semua makanan yang kau minta 
ke daftar menuku setiap hari. Dan, aku rasanya akan bagus, 


Sandisc.” 


“Kesuburanku akan meningkat seperti yang kau inginkan, 


Sayang,” ujar Gerack bangga. 


Dia memang bisa aku handalkan. Sandisc bersuara senang 


di dalam hati. 


Lantas, kedua mata dipejamkan. Tepat saat Gerack mulai 


memagut dengan kecepatan yang seakan dikejar oleh waktu. 


Pria itu juga sudah menggerilyakan tangan-tangan nakal di 
tubuhnya. Melakukan gerakan-gerakan sensual yang memicu 


bangkitkan hasrat. 


Sandisc yakin malam ini pergumulan panas akan terjadi 
kembali. Selalu terasa hebat dan menyenangkan bercinta 


dengan Gerack. 


Puncak yang dahsyat tak hanya memberi kepuasaan 
biologis, tetapi akan dihasilkan seorang bayi beberapa minggu 


lagi. 


PARI 02 


— PERCOBAAN PERTAMA — 
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“Hei, bangunlah.” 


Tidak ucapan lembut Sandisc yang menyebabkan Gerack 
langsung terjaga. Namun, sentuhan halus telapak tangan 


kekasih barunya itu di lengan kiri. 


Ketika mata sudah membuka secara penuh, wajah 
menawan  Sandisc dengan ekspresi kesal menjadi 
pemandangan utama yang dapat diabadikan. Ia beranjak dari 


posisi berbaring. Duduk di dekat Sandisc. 
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“Aku sudah bangun, Sayang.” Gerack berucap dalam nada 


ceria. 
“Ada apa membangunkanku?” 


Tak menunggu jawaban dilontarkan oleh Sandisc, tengkuk 


wanita itu segera diraihnya. 


Bibir mereka tak lama kemudian menyatu. Diberi pagutan 


yang lumayan cepat sembari memejamkan mata. 


Saat Sandisc tidak membalas, ciuman pun diakhiri Gerack. 


Dipandang sang kekasih dengan tatapan heran. 


Kedua tangannya sudah menangkup wajah wanita itu. Mata 


mereka saling bersirobok. 


“Apa yang membuatmu terganggu?” tanyanya lagi. Jelas 


merasa penasaran. 


Semua hal menyangkut Sandisc adalah hal yang selalu 


ingin diketahuinya. 


Tentu, akan menawarkan bantuan juga pada wanita itu. 


Walaupun, Sandisc tidak meminta. 


“Kau, membuatku terganggu.” 
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Cara berkata dan ekspresi yang ditunjukkan, jelas 
memerlihatkan bagaimana ia memang sedang bahan 
kejengkelan Sandisc. Entah apa yang menyebabkan, belum 
diketahui. 


“Aku melakukan apa?” 


Sandisc memutar bola matanya seraya napas diembuskan 
panjang. “Kau benar tidak tahu apa kesalahanmu, Mr. 


Gerack?” 
“Iya. Tidak tahu.” 


“Bilang padaku, Sayang.” Gerack meminta dengan nada 


dan ekspresi seriusnya. 
“Begini ....” Sandisc menyjeda sejenak. 


“Semalam ....” Sandisc kembali tak selesaikan ucapannya. 


Padahal, kalimat telah tersusun. 


“Kau masih pakai pengaman 'kan?” Sandisc bertanya 


dengan nada selidik. 


Tatapannya semakin lekat diarahkan pada sosok Gerack, 
sedang menunggu apa sekiranya hendak ia katakan. Ekspresi 
pria itu tampak bingung sekaligus penasaran. 


“Iya, aku pakai.” 
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Sandisc menghela napas kembali untuk mengurangi 
serangan rasa panas di dalam dada karena kekesalan 


meningkat. Masih terus dipandangnya sosok Gerack. 


Sementara, pria itu menampakkan ekspresi polos dan sorot 


mata lugu. Seperti tak bisa memahami alasan kejengkelannya. 
“Menyebalkan sekali.” Sandisc menggerutu. 


“Aku malas kalau kau sudah tidak peka, Mr. Gerack. Kau 


sungguh membuatku kesal.” 


Beberapa detik kemudian, Gerack langsung saja 
menunjukkan reaksi atas sindiran dari Sandisc. Bukan marah 


atau balik sebal, ia justru sudah menyiapkan rayuan. 


Aksi dimulai dengan memberikan pelukan pada Sandisc. 
Lantas, mendaratkan kecupan di kening wanita itu. Mata 


mereka tetap saling bersitatap. Disuguhkan seringaian. 


“Baiklah, aku minta maaf karena aku tidak bisa tahu apa 


yang kau mau, Sayang.” 
“Hm, apa kau akan terus marah?” 


“Atau kau akan mau memaafkanku?” Nada suara pun 


Gerack alunkan dengan lebih serius. 
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Perlu hingga bermenit-menit baginya untuk menunggu 


respons dari Sandisc. Tangan kiri wanita itu digenggam. 


Pusat pandangan pun masih terarah penuh pada sosok 


Sandisc. 
“Oke, aku akan memaafkanmu.” 


“Kalau, aku terus kesal, aku tidak akan bisa mendapat bayi 


darimu. Jadi, kita berbaikan.” 


Gerack tak kuasa menahan tawa. Namun, segera diredam, 


menghindari Sandisc yang bisa saja lagi jengkel padanya. 
Lalu, kepala diangguk-anggukan dengan gerakan santai. 


Keterkejutan melanda Gerack sebab dirinya didorong oleh 


Sandisc hingga telentang di kasur. 


Dan, ketika sadar wanita itu hendak bergerak ke atas 


tubuhnya. Maka, segera saja ditunjukkan reaksi dengan sigap. 


Menarik tangan Sandisc hingga wanita itu terjatuh juga, 


tepat di sampingnya. 


Gerack pun cekatan mengganti posisi. Ya, menindih wanita 


itu. Seringaian dipamerkan. 
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“Kau ingin kita bermain lagi sekarang?” tanya Gerack 


dalam nada godaan kental. 
“Iya, sekarang. Dan, tanpa pengaman.” 


“Bukan sekadar bermain. Tapi, dalam upaya menghasilkan 


seorang bayi. Oke?” 


Gerack terkekeh seraya anggukan kepala kuat-kuat. Wajah 
menawan Sandisc masih menjadi pusat pandangannya. Tidak 


ingin dialihkan ke objek lainnya. 


Gerack mengangguk lagi. “Hmm, sebelum kita mulai, apa 


aku boleh minta sesuatu?” 
“Apa itu?” 


“Status kita diubah bagaimana? Tidak hanya sebagai 
rekanan di tempat tidur.” Gerack meminta dengan raut 


sungguh-sungguh. 


“Yang aku inginkan darimu bukan hanya soal pemenuhan 


kebutuhan seks.” 


“Tapi, aku melibatkan perasaanku, Sandisc.” Gerack 


menambahkan. Ekspresi kian serius. 


“Aku ingin kita menjadi kekasih. Kau harus setuju, ya, 


Sayang?” 
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“Aku akan memberikan bayi untuk wanita yang 
berstatuskan sebagai kekasihku saja.” Gerack mengimbuhkan. 


Suara lebih serius. 
“Baiklah. Oke.” 


Gerack tak berkata-kata apa lagi. Namun, ia jelas sangat 
bahagia akan kesetujuan wanita itu. Sudah lama dinanti 


momen seperti ini, hampir sejak tiga tahun belakangan. 


Sedetik kemudian, cumbuan sudah dimulai. Sedangkan, 
tangan bergerak membuka tali baju tidur digunakan oleh 


Sandisc. 


Ketika mendapati dibaliknya wanita itu tak mengenakan 
apa-apa di dalam, Gerack pun tertawa. Tetapi, tak dihentikan 


pagutan di bibir ranum milik Sandisc. 


Pemanjaan pada buah dada dan areal paling sensitif wanita 
itu tidak ada. Langsung saja melakukan penyatuan di antara 


mereka. 


Pergerakan pun tak terlalu menggebu-gebu. Tempo pelan, 
namun menekan di titik-titik yang dapat meloloskan lenguhan 


Sandisc. 
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Tentu, bercinta tanpa pengaman memberi sensasi lebih 


nikmat lagi baginya. 


“Kau akan mendapatkan bayi dariku, Miss Mikkler.” 


Gerack berujar bangga. 


“Memang harus kau berikan karena aku sudah memilihmu. 


Jangan kecewakan aku.” 


Lantas, kecepatan ditambah. Ingin segera mendatangkan 
puncak yang dahsyat untuk Sandisc. Dan juga menghasilkan 


Gerack junior tumbuh di rahim wantta itu. 


“Aku akan memberikan bayi yang lucu.” Dibisikkan 


kalimat manis di telinga Sandisc. 
“Aku yakin kau bisa memberikan padaku.” 


Gerack memamerkan senyum sarat akan kebanggaan besar. 


Tentu, juga rasa percaya yang tinggi. 


Lalu, ia tertawa seraya mengecup-ngecup bibir ranum nan 


manis milik Sandisc. 
“Bolehkah aku bertanya?” 


Berupaya keras dibuka mata guna memberi tanggapan atas 
pertanyaan Gerack. Ingin menjawab, namun rintihan nikmat 


yang keluar dari mulutnya. 
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Disebabkan oleh sentakan demi sentakan Gerack semakin 


menggila di dalam dirinya. Tidak bisa berkonsentrasi. 


“Soal apa? Hahh.” Sandisc berhasil loloskan balasan, 


walau diiringi dengan desahan. 
“Kenapa kau memilihku?” 


Sandisc tersenyum lebar. “Karena kau itu pilihan yang 


paling baik dan unggul.” 
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PARI 03 


— PERTENTANGAN — 
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“Kenapa kau terlambat sekali? Aku kira kau tidak akan jadi 


datang kemari.” 


Sandisc mendapatkan sambutan pertanyaan bernada kesal 
dari sang kembaran, ketika Selena membukakan pintu rumah 


untuknya. 


Sandisc menyengir dengan ekspresi yang tak bersalah. 


“Aku terlambat 30 menit.” 
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“Kau bilang di pesan, kau hanya akan datang terlambat 


paling lama lima belas menit.” 


“Yang penting aku sudah datang bukan? Kau cerewet 
sekali.” Sandisc berujar dengan santai, tidak terpancing 


kekesalan Selena. 


Kedua kaki dilangkahkan semakin cepat agar bisa berjalan 
di samping Selena. Mudah dilakukan sebab sang kembaran 
melangkah dengan begitu santai, bahkan pelan. 


“Harusnya kau senang aku jadi ke sini. Ka--” 
“Iya, 1ya. Kau sudah datang.” 


Sandisc tak akan pernah bisa menolak permintaan dari 
Selena untuk bertemu. Ia pun berupaya mengatur jadwal. 


Pekerjaan segera diselesaikan. 


Sekitar pukul lima sore, Sandisc sudah berhasil 
menuntaskan semua yang harus dirampungkan. Lalu, bergegas 


meninggalkan kantornya. 


Setengah jam saja yang dibutuhkan perjalanan tanpa 
kemacetan untuk sampai di kediaman sang ipar, Fernand 


Arthur. Dan hanya Selena di rumah. 
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Memanglah sejak hamil, saudarinya itu izin tidak terlibat 
dalam bisnis secara langsung. Alhasil, tanggung jawab penuh 


dipikul olehnya. 


Selama ini, Sandisc tak pernah merasa iri dengan apa pun 


yang dimiliki Selena. 


Namun, ketika sang kembaran sebentar lagi akan punya 


seorang bayi, ia tak mampu menyembunyikan kecemburuan. 
“Kau mau aku buatkan apa?” 


Sandisc menggeleng cepat. “Aku sedang malas makan apa 
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pun. 


Sandisc mengembuskan napas yang cukup panjang dahulu. 


Barulah, berkata. “Aku lebih suka tidur sekarang.” 


Walaupun, hanya menyampaikan singkat tentang keluhan 
yang dirasakan akhir-akhir ini, tak akan sulit membuat Selena 


paham. 


Sandisc sangat yakin kembarannya bisa peka. Tentu juga, 
menawarkan diri menjadi pendengar jika dirinya lanjut 


bercerita. 


“Tapi, karena aku ingin aku kemari, aku rela menunda 


keinginanku untuk tidur.” 


21 


“Haha. Kau memang saudara terbaikku.” 


Sandisc memamerkan senyumannya yang sarat 


kebanggaan. “Ah, jelas aku terbaik.” 
“Mom dan Dad jadi ke sini juga?” 


“Iya, Mom dan Dad akan kemari. Tapi, aku tidak tahu pasti 


kapan sampainya.” 


Sandisc hanya membalas dengan anggukan. Ia lalu 
merebahkan kepala di punggung sofa ruang tamu Selena. 


Rasanya nyaman. 


Sandisc juga menutup mata. Mungkin ia akan tidur 
sebentar. Sepuluh menit cukup untuk mengurangi rasa lelah 


dan kantuk. 
“Kenapa kau malas makan?” 


“Bukankah kau harus banyak makan buah dan sayur, kalau 


mau hamil?” 


Telinga Sandisc mendengar kata-kata tanya yang 


dilontarkan Selena, ia pun segera saja menunjukkan reaksinya. 


Sandisc duduk tegap. Baru kemudian, kepala diangguk- 
anggukan seraya memandang ke arah Selena yang berada di 


seberang. 
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“Aku masih tetap mau hamil.” Sandisc alunkan suaranya 


dengan nada merajuk. 


“Aku juga sudah rutin makan sayur, daging, dan vitamin 


yang membantu kesuburan.” 


“Hanya saja, malam ini aku tidak bernafsu makan. Kau 


tidak boleh memaksaku.” 


“Baiklah. Oke. Aku tidak akan memaksamu. Aku yakin 
kau sudah lebih tahu apa yang baik untukmu, Kembaranku.” 


“Aku selalu mendukungmu untuk hamil.” 


Sandisc merasakan wajahnya sedikit panas. Jelas malu 


karena ucapan Selena. 


Sandisc kemudian menyengir dengan cukup lebar, saat 
Selena menoleh ke arahnya dan menunjukkan seringaian yang 


menggoda. 


“Aku sangat ingin punya anak.” Sandisc pun menunjukkan 


antusias lewat suaranya. 


“Kau harus segera merealisasikan. Aku tahu kau sangat 


ambisius soal kehamilan.” 


“Tidak ada yang salah dengan keinginanmu punya anak, 


tanpa menikah dulu.” 
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Sandisc mengangguk-angguk semangat dan senyum terus 
mengembang. Namun, hanya berselang beberapa detik, 


memudar. 


Lebih tepat, setelah melihat ayah dan sang ibu. Sandisc 
segera memasang ekspresi yang serius memandang kedua 


orangtuanya. 


“Kenapa Mom dan Dad, tidak mau memiliki pemikiran 


fleksibel seperti kita?” Sandisc pun dengan sengaja menyindir. 


“Hamil dan juga punya anak, tanpa menikah harusnya 


bukan masalah,” imbuh Sandisc. 


“Jangan mulai lagi sekarang, Nak. Baik, Dad dan Mom 


sedang malas berdebat.” 


“Keputusan kami masih tetap sama. Tidak ada toleransi apa 


pun untukmu.” 


“Kalau, kau mau hamil dan punya anak, kau harus menikah 


dengan seorang pria dulu.” 


Sandisc mmengembuskan napas panjang. Lalu ia 


menggeleng. “Ayolah, Mom dan Dad.” 


“Kita hidup di Amerika yang bebas.” 
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“Mau punya anak tanpa pernikahan bukan hal yang wajib, 
Mom, Dad.” Sandisc bicara santai, tapi diberi penekanan di 


setiap kata. 


“Dan, kenapa kau tidak mau menikah, Nak? Kaulah yang 


membuat kami tidak paha..” 


Kali ini, Sandisc kesulitan dalam menelan ludahnya sendiri 


akibat pertanyaan sang ibu. Kebingungan seketika melanda. 


Namun, enggan menjawab lama. Diputar cepat kepala guna 


dapat memikirkan alasan yang masuk akal untuk dilontarkan. 
“Karena aku tidak mau menikah saja.” 
Oke. Bodoh! 


Sedetik selepas jawaban diluncurkan, baru Sandisc 
menyadari bagaimana tak logisnya pembelaan yang 


diutarakan. 
Orangtuanya pasti akan bertanya lagi. 


Benar saja, ayah dan sang ibu menunjukkan kekompakan 


dengan mendelik ke arahnya. 


Sama-sama memerlihatkan ekspresi marah sekaligus juga 


kekesalan. 
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Baiklah, Sandisc memilih mengalah. 


Tidak akan beradu argumen bersama kedua orangtuanya. Ia 


pasti kalah. 


Ceramah ayah dan sang ibu sudah tentunya panjang lebar, 


saat ia lontarkan bantahan. 
“Oke, Mom, Dad.” 


Sandisc mengembuskan napas yang cukup panjang, hendak 


mengurangi kejengkelan di di dalam dirinya. 


Lalu, berupaya tersenyum manis. “Aku akan menikah, 


kalau aku sudah siap.” 


“Hmm, dan aku sudah sangat ingin punya bayi. Aku lebih 


siap menjadi seorang ibu.” 


Kali ini, cengiran dipertontonkan. “Kalau aku hamil dulu 


tanpa menikah bagaimana?” 


“Mom dan Dad tidak mungkin menyuruhku menggugurkan 
kandunganku, 'kan?” 


Tanpa menunggu amukan serta amarah kedua orangtuanya, 


Sandisc segera beranjak bangun. 
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Bergegas berlari sambil cekikikan. Menjaga jarak sejauh 


mungkin dari ayah dan ibunya. 
66 b k z | Ek 
Benar-benar anak ituuu! 
“Sandisccc!!” 


Hanya bisa diloloskan kekehan semakin kencang, 


mendengar orangtuanya berseru jengkel. 
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PARI 04 
— GAGAL HAMIL — 
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Gerack terakhir bertemu dan bercinta dengan Sandisc 
Mikkler sekitar dua bulan lalu. Namun, rasanya sudah seperti 


satu tahun. Atau bahkan lebih lama. 


Gerack hendak segera kembali ke California. Tetapi, baru 


hanya sebatas keinginan semata. 


Tidak akan dapat direalisasikan. Apalagi, tugasnya di 


Barcelona tak bisa terselesaikan dalam dua minggu kedepan. 
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Kerinduan akan sosok Sandisc sudah pasti jadi bertambah. 


Hanya berkomunikasi lewat telepon. 


Namun, tak bisa berjam-jam karena mereka berdua sama- 


sama memiliki kesibukan yang padat. 


Keterbatasan waktu untuk urusan pribadi, memang harus 


dikorbankan karena tugas mereka menjadi CEO perusahaan. 


Gerack biasanya bisa mengendalikan diri dan keinginan, 
akan kerinduan pada sosok Sandisc. Namun hari ini, 


kontrolnya lepas. 


Entah Sandisc merasakan rindu besar sepertinya juga atau 
tidak, belum diketahui secara pasti sebab wanita itu tak pernah 
mengungkapkan langsung. Ia pun mencegah dirinya untuk 


bertanya lebih lanjut. 


Arti  Sandisc begitu besar. Bukan hanyalah 


sebagai partner tidur bersama yang hebat. 


Tak hanya kepiawaian wanita itu bercinta dikaguminya. 
Tidak juga keseksian dan kecantikan Sandisc saja yang 


memesona. 


Rasa cinta besar sudah diputuskan untuk diberikan pada 


wanita itu, terhitung sejak mereka mengenal cukup dekat. 
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Gerack pun lupa, sudah berapa tahun ia bisa bertahan dan 
tak berpaling ke wanita lain. Hanya ada Sandisc di dalam 
hatinya. 


Telah berulang kali pula, Gerack meminta Sandisc supaya 


mau menjalin hubungan asmara. 


Namun, wanita itu lebih menyukai tidak ada ikatan serius 


di antara mereka. 


Cukup di atas ranjang, mendapat kepuasaan bersama secara 


seksual. Tidak akan lebih. 


Gerack merasa mustahil dan pesimis tentang hubungan 
mereka yang bisa menjadi serius, tetapi pada akhirnya Sandisc 


setuju untuk menjalin asmara resmi sebagai kekasih. 


Walau, wanita itu sudah menegaskan bahwa bagian dari 
rasa terima kasih dan balasan setimpal, atas persetujuannya 


karena mau menjadi pria sebagai calon bayi wanita itu. 
“Aku pikir kau sedang berpesta ria.” 
“Halooo!” 
“Haiii, Mr. Gerack.” 


Plak! 
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Plak! 


“Damn! Sakit!” Gerack pun merutuk sendiri dengan 


kejengkelan cukup besar. 


Sementara, kedua tangan sedang digunakan mengusap-usap 
masing-masing pipinya yang terasa perih karena tamparannya, 


tadi. 


Mata Gerack sudah tertuju secara penuh ke depan, pada 


sosok Sandisc Mikkler yang sedang tertawa. 
“Haha. Apa yang kau lakukan, Gerack?” 


“Kau aneh sekali menyakiti diri sendiri, kau benar-benar 


pria tidak normal.” 


Gerack merasa seperti bermimpi indah saja, awalnya. 


Namun, tamparan di pipi yang terasa sakit dan nyata. 


Disimpulkan secara cepat bahwa dirinya tak mengalami 
bunga tidur semata. Sandisc memang tengah berada di 


ruangannya. 


Semua bentuk pikiran kusut di dalam kepala Gerack yang 
tadi menimbulkan pening, pun seketika hilang. Tak bersisa 


sama sekali. 
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Gerack merasakan letupan bahagia yang besar. Ia segera 
beranjak bangun dari kursi kebesarannya, berlari ke arah 


Sandisc. 


Tak langsung dipeluk wanita itu, walaupun sudah berada di 
hadapan Sandisc. Hanya saja jarak di antara mereka begitu 


dekat. 
“Kenapa kau seperti melihat hantu?” 


Gerack masih diam saja, meski telinganya dapat 
mendengar jelas nada ejekan dalam kalimat yang dilontarkan 


Sandisc. 


Mata tak mengerjap barang satu detik pun, sayang saja 


harus kehilangan momen untuk melihat Sandisc tertawa. 


“Ishh, kenapa kau tidak menyambutku? Kau benar-benar 


tampak aneh hari ini ta--” 
“Aku menciummu bagaimana, Sayang?” 
“Sebagai sambutan.” Gerack menambahkan. 


“Haha. Aku harus meralat ucapanku tadi. Kau tidak aneh. 


Kau masih ....” 


“Kau masih tampak bergairah, saat kau bersama dengan 
diriku.” 
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“Tidak usah kau tanyakan lagi, Sayang,” balas Gerack 


dalam nada bangga. 


Lalu, menyeringai seraya menaruh tangan kanan 
melingkari pinggang Sandisc yang berbalut kemeja biru. 


Wajah didekatkan. 


Selang beberapa detik kemudian, bibir mereka pun sudah 


menyatu. Gerack yang memulai serangan pagutan. 


Sandisc membalas lebih pelan dan lembut. Memang 
sengaja dibiarkan Gerack menjadi dominan. Ia hanya cukup 


menikmati. 


Sandisc pun mengira bahwa cumbuan di antara mereka 


akan berlangsung lama, tapi tidak kurang dari satu menit saja. 
“Shit!” 


“Aku sangat merindukanmu, Sayang,” ucap Gerack begitu 


serius. Tatapan pun juga. 


“Aku masih tidak menyangka kau ada di sini sekarang. 


Tapi, kau terlalu nyata.” 


Dicium Sandisc tepat di bagian bibir. Dan, wanita itu 


membalas dengan cepat. 


33 


Saling memagut dalam kecepatan yang detik demi detik 


mengalami pertambahan. 


Gairah Gerack jelas terpicu. Ia butuh dari sekadar cumbuan 


panas saja. 


Sentuhan lain lebih menantang lagi, tentu di bagian-bagian 


Sandisc yang sensitif. 


Ciuman terpaksa diakhiri oleh Gerack, sebab ia harus 
menanyakan suatu hal. Akan terus mengganggu jika tak 


didapat jawaban. 


“Kau kemari karena merindukan diriku juga, Sayang?” 


Gerack bertanya mesra. 


“Disamping karena merindukanmu, aku ke sini karena 


butuh bantuanmu, Gerack.” 
“Membuat anak lagi.” Sandisc melanjutkan. 


“Yang kita lakukan terakhir kali masih gagal. Aku sudah 


datang bulan, dua kali.” 


Gerack terkekeh. “Membuat bayi? Ayo, kita lakukan. 
Dengan senang hati aku lakukan.” 


Namun, tak ditunggu balasan dari Sandisc dahulu untuk 


mengangkat tubuh wantta itu. 
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Gerack berjalan dengan langkah yang cepat menuju tempat 


tujuan, yakni sofa panjang. 


Dalam hitungan tak sampai satu menit, telah berhasil di 


baringkan Sandisc. Posisinya sendiri menindih sang kekasih. 


“Sebelum kita ke sesi utama pembuatan bayi di mansionku, 


bagaimana kita lakukan dulu pemanasan di sana, Sayang?” 


Tanpa mendapat persetujuan dari Sandisc, Gerack sudah 


menjelajahkan kedua tangan ke buah dada wanita itu. 


Melakukan pemanjaan yang dijaminnya bisa membuat 
Sandisc senang dan mendapatkan puncak pertama yang 


menyenangkan. 
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PARI 05 


— BARA HASRAT — 
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Sesampainya di mansion, mereka berdua tak langsung 
masuk ke kamar utama untuk bercinta. Namun, makan malam 


dahulu. 


Bagaimana pun juga, dibutuhkan energi besar untuk 


kegiatan panas mereka nanti. Terutama, dirinya tentu saja. 


Aktivitas di ranjang selama berjam-jam, tak akan membuat 
Gerack lelah. Ia sudah kuat dan teruji. Tidak akan merasa 
lelah. 
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Gerack jelas bangga dengan kemampuannya yang ini. 
Apalagi, selalu dapat membuat Sandisc merasa puas. Gerack 


kian senang. 


Bahkan, sudah terencana olehnya selama perjalanan pulang 
ke apartemen, sentuhan dan juga gaya-gaya seperti apa yang 


akan ia lakukan bersama Sandisc. 


Setiap pikiran nakal tersebut muncul dalam kepalanya, 
Gerack tambah bersemangat. Ia bahkan makan dengan cepat 


dan lahap. 


Awalnya ingin dipesan layanan cepat saji, namun Sandisc 
tak menyetujui sama sekali. Wanita itu memasak sendiri menu 


sehat. 


Terdiri dari beragam jenis sayuran segar dan daging-daging 
merah yang fresh, dibeli tadi di sebuah swalayan dekat 


apartemen. 


Keterampilan Sandisc di dapur patut untuk diapresiasi. 


Bahkan, membuat Gerack kian mengagumi diri wanita itu. 


Rasa dari hasil makanan Sandisc pun sangat enak. 
Dilahapnya semua tanpa bersisa sama sekali di piring karena 


sayang dibuang. 
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Walau perutnya sudah terisi penuh, Gerack belum merasa 
kenyang. Seperti masih ada yang kurang dan harus 


dituntaskannya. 
Benar, kepuasaan seksual. 
Gerack sungguh membutuhkan malam ini. 


Dan, meski tahu dirinya dan Sandisc pasti akan bercinta. 
Gerack ingin mempercepat waktu. Semakin tidak bisa 


ditahannya. 
“Sayang ...,” 


Tak hanya panggilan bernada mesra dengan suara rendah, 


namun juga diberikan oleh Gerack dekapan dari belakang. 


Lalu, dilanjutkan menempatkan kepala di pundak sang 
kekasih. Tatapan pun ke wajah Sandisc, ingin dilihat reaksi 


wanita itu. 


Tak ada tampak kekagetan sama sekali. Masih dengan 
asyik melakukan kegiatan mencuci tangan. Bahkan, membalas 


kontak matanya saja tidak sedikit pun. 
“Sayang ...,” Gerack memanggil kembali. 


“Ada apa? Aku sudah tahu maumu.” 
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Gerack terkekeh cukup kencang. “Memang apa mauku, 
Sayang? Coba katakan.” 


“Apa pun yang berkaitan dengan mengajak diriku berlama- 


lama di tempat tidur.” 


Tawa Gerack kian keras. Sedangkan, kedua kaki 
panjangnya tekah menapak di lantai dengan benar, setelah 


turun dari kursi bar. 


Gerack melangkah santai menuju ke tempat pencucian 
piring, berjarak sekitar dua meter saja. Di sana, Sandisc 


sedang berada. 
“Kau benar, Sayang. Kau cerdas.” 
“Bukan soal seberapa besar kecerdasanku. Tapi ....” 


Sandisc memang dengan sengaja berhenti berbicara, walau 
kalimatnya sudah siap diluncurkan. Ingin dibuat Gerack 


penasaran. 


Terbukti, pria itu berjalan dengan semakin cepat ke arah 
dirinya. Tentu, tampak nyata bagaimana raut keingintahuan 


Gerack. 


“Tapi, apa itu, Sayang?” 
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“Bukan soal kecerdasanku, tapi karena aku sudah sangat 
tahu bagaimana kau bergairah, Mr. Gerack.” Sandisc 


melembutkan suara. 
“Hahahaha.” 
“Kau ternyata sangat mengenali diriku, ya?” 


Sandisc ikut tertawa. “Tentu, aku cukup tahu dan 


mengenalimu, saat kau bergairah.” 
“Kita sudah sering tidur bersama.” 


Sandisc pun mengangguk, tanpa memberi perhatian 
kembali pada Gerack. Masih ada satu gelas lagi yang harus 


dicuci. 


Namun, pergerakan Sandisc tak bisa leluasa lagi akibat 
Gerack memeluk dari belakang. Walau, tidak terlalu kencang, 


memang. 


Sebelum, pria itu kian melakukan hal-hal yang bisa 
memecah konsentrasinya, maka lebih cepat diselesaikan 


pencucian gelas. Dibilas pun kilat saja, tapi tetap bersih. 


“Aku tidak salah jatuh cinta dengan wanita sepertimu, 


Sayang. Aku beruntung.” 
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“Aku juga mengagumi apa pun yang ada di dalam dirimu, 


Miss Sandisc Mikkler.” 


Seraya masih terkekeh oleh pujian manis Gerack, 
dibalikkan badan menghadap pria itu. Rengkuhan kiat kuat 
didapatkannya. 


Sandisc melekatkan tatapan seraya berikan balasan 
dekapan tak kalah erat. Rasanya aman dan nyaman dalam 


pelukan Gerack. 
“Kau wanita yang sempurna, Sayang.” 


Sandisc mendongakan kepala. Ingin dilihat lebih lekat mata 


Gerack. Ia suka dengan sorot teduh dan mendamba pria itu. 


Tak ketinggalan pula, pancaran dari kobaran api gairah 
sang kekasih, begitu terlihat jelas. 


“Aku sangat menginginkanmu, Sayang. Kita bisa mulai 


sesi produksi bayi sekarang?” 
Sandisc. “Baiklah, ayo kita lakukan. 


Sedetik kemudian, sudah dilepas pelukan oleh sang 
kekasih. Kedua tangan Gerack dirasakan bergerak ke bawah 


gaunnya. 
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Pria itu menyingkap hingga menyentuh bra. Badannya 


terekspos di depan mata Gerack. 


Sandisc pun dengan begitu senang hatinya mengangkat 


kedua tangan, supaya dapat dilepaskan oleh sang kekasih. 


Gerack melakukan dengan mudah saja. Tak sampai 


hitungan sepuluh detik. 


Kini, hanya masih melekat bra dan pakaian dalam berenda 


di badannya. 


Sandisc mengira akan ditanggalkan juga oleh Gerack, 


namun sang kekasih hati justru menggendong dirinya. 


Sandisc segera melingkarkan kedua tangan pada leher 
Gerack. Mereka berdua saling memandang dengan hasrat yang 


besar. 


“Kita akan langsung ke inti atau ada lagi pemanasan, 


Sayang?” 


“Kau mau yang mana?” Suara Gerack pun semakin berat 


oleh gairah. 
“Yang mana saja boleh.” 


“Kau yang menjadi pemimpin malam ini, Mr. Gerack. 


Terserah kau saja.” 
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“Aku hanya mau menerima kepuasaan darimu.” Sandisc 


masih berbisik mesra. 


“Dan, juga calon bayi.” Diimbuhkan jawaban seraya 


tertawa senang. 
“Pasti, Sayang.” 


Selepas membalas, Gerack segera turunkan Sandisc di 


areal shower kamar mandi. 


Tampak kekagetan pada mata sang kekasih yang menjadi 


lebih membulat. 


Gerack yakin bahwa Sandisc tidak percaya akan dibawanya 


ke kamar mandi. 
“Bermain sebentar di sini, Sayang.” 


Tak dibutuhkan waktu lama mendapatkan persetujuan 
Sandisc. Ya, lewat anggukan yang dilakukan mantap oleh 


wanita itu. 


Gerack pun bergerak dengan cekatan dan tanpa hambatan, 


melepas semua kain pada tubuh seksi Sandisc yang melekat. 


Dalam hitungan tak sampai sepuluh detik, sudah berhasil 


dibuat wanita itu tak ditutupi satu helai benang pun. 
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“Mari bermain, Sayang.” 
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PARI 06 


— PAGI PANAS — 
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Sandisc tidak dapat tidur dengan nyenyak. Belum terlalu 


bisa beradaptasi di apartemen Gerack. 


Walau, 1a sudah beberapa kali pernah menginap. Namun, 


tak akan senyaman saat berada di rumahnya. 


Sandisc berupaya menghilangkan rasa kantuknya dengan 
secangkir kopi hitam panas. Mengambil duduk di kursi yang 


terletak di balkon kamar. 


Sandisc ingin menyaksikan matahari terbit di langit cerah, 


meski kemungkinannya cukup kecil karena sejak kemarin 
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mendung. Bahkan, hujan lebat baru berakhir sekitar satu jam 


yang lalu. 


Sandisc harus mengakui ketidaknyaman tinggal di 
apartemen Gerack merupakan masalah tak sebenarnya. Hanya 


sebagai pengalihan semata. 


Masalah utama adalah tentang ide memiliki anak tanpa 


pernikahan masih ditentang oleh kedua orangtuanya. 


Perdebatan hingga kemarin pun bisa belum menemukan 
solusi yang terbaik. Ayah dan ibunya tetap teguh pada 


pendirian. 


Sandisc tetap optimis akan bisa membujuk, walau 
dibutuhkan waktu yang ekstra. Ia tak bisa menyerah begitu 
saja, sebelum mampu memenuhi keinginan terbesarnya 


tersebut. 
“Sejak kapan kau bangun, Honey?” 


Sandisc yang sedang memandang ke arah salah satu lukisan 
pohon di dinding, segera menolehkan kepala dan juga 


membalikkan badan agar bisa menghadap Gerack. 


“Aku lupa sejak kapan aku bangun,” jawab Sandisc, seraya 


menoleh ke arah Gerack. 
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Pria itu sedang berjalan ke arahnya dengan bertelanjang 
dada. Hanya memakai sebuah bokser ketat. Menampakkan 


kesan seksi. 


Saat mata mereka sudah saling bersitatap dan pria itu ada di 


hadapannya, didapatkan ciuman di bibir. 


Pagutan dilakukan yang lembut, tapi tetap menggairahkan. 


Gerack memang ahli dalam membuatnya dirinya terpancing. 


Andai saja dilakukan lebih lama, maka Sandisc yakin 


hasratnya akan terpancing. Untung, Gerack segera mengakhiri. 


Sandisc menghindari terjadi percintaan pagi ini, suasana 


hatinya sedang tak mendukung. 


Sandisc suka melakukan kegiatan panas dengan Gerack, 


kala sedang bahagia. Sebab, ia akan melibatkan perasaannya. 
“Aku kira kau sudah pergi.” 


“Aku belum berminat pergi pagi-pagi dari sini. Apalagi, 


kau belum bangun.” 


“Aku juga tidak mau kau pergi, aku ingin menghabiskan 
lebih banyak waktu.” 


“Denganku, ya?” Sandisc menggoda. 
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“Iya, dengan kau, Kekasihku.” 


Sandisc membalas genggaman Gerack di tangan kanannya. 
Lalu, ia menerima tarikan hingga harus bangun dari kursi 


diduduki. 


Dan, Sandisc pun jatuh terduduk di atas pangkuan Gerack. 


Ia langsung mendapat rengkuhan yang mesra dari pria itu. 
Ciuman kembali, tentu saja. 


Lumatan dilakukan oleh Gerack di bibirnya lebih 
menuntut. Kecepatan pun bertambah seiring dengan 


pergantian detik. 


Sandisc tak berupaya mengimbangi ciuman diberikan 
Gerack. Sebab, jika dilakukannya, maka pria itu kian 


tunjukkan dominasi. 


Cumbuan di antara mereka berakhir sekitar satu merit 
kemudian. Kontras akan pelukan Gerack yang justru tambah 


mengencang. 
“Aku mau kau pagi ini, Sayang.” 


Sandisc terkekeh geli. Tak hanya disebabkan perkataan 
Gerack, melainkan juga karena embusan napas halus pria itu 
di telinganya. 
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Sandisc meloloskan lenguhan, saat di bagian leher, ia 
mendapatkan gigitan gigi Gerack. Lidah pria itu pun turun 


bekerja di sana. 


“Yang tadi malam dan dini hari tadi, masih kurang 


untukku, Sayang. Aku mau lagi.” 


Sandisc tertawa. “Kurang?” tanyanya dalam nada 


mengejek, namun dialunkan lembut. 


“Kita sudah bermain berjam-jam. Aku rasa kau bukan 


tipikal yang suka berlebihan.” 


Walau, kalimat-kalimat sindiran Sandisc cukup pedas. 
Namun, Gerack tidak merasa tersinggung. Malah, tertawa kian 


kencang. 


Lalu, dilumat untuk sekian kalinya, bibir ranum Sandisc 
yang begitu menggoda. Tak bisa menahan diri untuk tidak 


mencium. 


“Aku absen menidurimu selama dua bulan, Miss Sandisc. 
Jadi, permainan yang sudah kita lakukan berjam-jam, belum 


cukup.” 
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Gerack menyeringai lebar dan nakal, secara sengaja 
ditunjukkan pada sang kekasih. Tak ada ekspresi keberatan 


pada wajah Sandisc, atas kata-kata yang diucapkannya. 


“Lagi pula, kau ingin segera punya anak dariku bukan? 
Kita harus lebih sering lagi bercinta.” Gerack berbisik begitu 


mesra. 


“Haha. Apa saja yang kau bilang, akan aku setujui, Gerack. 


Lakukan apa maumu.” 


Sandisc langsung saja mengalungkan kedua tangan di leher 
Gerack, tepat setelah pria itu menggendongnya. Mata saling 


menatap. 


Dalam hitungan kurang dari satu menit, mereka berdua 


sudah mendarat di tempat tidur pria itu yang sangat empuk. 


Gerack menindihnya. Himpitan tiap detik pun ditambah 
oleh Gerack, sehingga tubuh kokoh pria itu semakin 


menekannya. 


Dapat dirasakan nyata bukti gairah Gerack yang sudah 
mengeras. Itu menandakan jika di antaranya dan Gerack akan 


bercinta. 
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Cumbuan kembali mereka lakukan, sang kekasih memulai 
dahulu. Ciuman Gerack ganas, cepat, dan menuntut. Sarat 


gairah. 


Sangat gampang hanyut akan aksi lidah dan bibir pria itu. 
Menimbulkan rasa nikmat yang bisa menyebabkannya 


melayang. 


Hasrat Sandisc terus terpancing oleh setiap sentuhan 
sensual oleh jemari-jemari nakal Gerack pada bagian tubuhnya 


yang lain. 


Yang paling mengguncang akal sehatnya, membuat 
ketagihan yakni remasan-remasan halus di kedua buah 


dadanya. 


Dan, paling memuncakkan gairah Sandisc, yaitu penyatuan 
di antara mereka dilakukan Gerack dengan sekali hentakan 


keras. 


Sensasi nikmat meningkat, ketika pria itu memulai 
gerakan. Titik-titik sensitif di dalam selubung hangat berhasil 


dimanjakan. 


Sandisc sangat yakin percintaan mereka kali ini, akan 


mendatangkan puncak yang hebat seperti kemarin malam. 
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Tentu, dengan harapan akan adanya calon bayi tumbuh di 


rahimnya juga. 
“Aku mencintaimu, Sayang.” 


Detakan jantung Sandisc mengencang secara tiba-tiba. 


Penyebabnya adalah ucapan dari sang kekasih, tentu saja. 


Cara Gerack berkata dan juga memandang dirinya, 


menggetarkan hati. 


Ketulusan tampak jelas pada sepasang mata indah milik 
Gerack. Rasanya tidak akan mungkin gagal 


menghanyutkannya. 


Sandisc segera mengangguk. Pria itu butuh respons darinya 


atas pengakuan yang baru saja dilontarkan. 


Sandisc mengusap lembut pipi-pipi Gerack. Sedikit terasa 
kasar karena ditumbuhi oleh bulu-bulu yang halus. 


“Aku juga.” Sandisc berucap mantap. 


Walau, sebenarnya di dalam hati, masih ada keraguan besar 


tentang perasaannya sendiri. 
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PARI 07 
— KEKASIH NAKAL — 
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“Telepon darimu belum diangkat, Sayang?” 


Sandisc cepat menggeleng, hanya sekali saja dilakukan. 
Mulut masih ditutupnya rapat, walau sangat ingin 


mengeluarkan protes. 


Ya, keluhan tentang liburan mendadak yang tak terduga- 


duga. Terlebih, disaat hari-hari mereka berdua harus berbisnis. 


Memang, Gerack tidak tunjukkan paksaan dalam mengajak 
pergi. Justru dirinya yang cukup sulit memutuskan akan 


bagaimana. 
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Jika tidak pergi, maka sama saja membuang kesempatan 
bagus dalam menghasilkan calon bayi. Apalagi, ia sedang 


mengalami masa subur hingga pekan depan. 


Jika memilih berlibur, maka harus dikorbankan 
profesionalitas dalam bekerja, kali ini. Sebab Sandisc sudah 


memutuskan untuk ikut bersama Gerack, sesuai rencana. 


“Mungkin sekretarismu sedang sibuk. Tapi, cobalah terus 


hubungi dia.” 


Sandisc menggeram pelan. Bukan karena ia kesal, 


melainkan akibat aksi nakal di bagian lehernya dari Gerack. 


Serangan dengan gigi dan lidah. Dilakukan pria itu di 
beberapa titik yang sensitif. Tak bisa menahan rangsangan 


dihasilkan. 


Gerack belum pernah gagal dalam usaha menggodanya. 
Dan, Sandisc jengkel sendiri mudah hanyut oleh sentuhan pria 


itu. 


Dengan logika yang masih bisa bekerja baik, dicoba 


menjaga jarak dengan Gerack. 


Sandisc segera bangun dari posisi duduknya di pinggiran 


kasur. Lalu, berjalan mundur sebanyak empat langkah saja. 
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“Bisakah kau tidak bergairah pagi-pagi?” 


Sandisc mendelik. “Kau akan membuat kita tidak akan 


berangkat tepat waktu.” 


“Ya, walau kita ke pulau pribadimu dengan pesawat privat, 


tapi tetap saja kita har--” 


Sandisc tak hanya kehilangan keseimbangan dalam berdiri 
akibat tarikan tangan Gerack, melainkan juga tak bisa 


dituntaskan kata yang hendak diluncurkan. 


“Kapanpun kita mau terbang, tidak akan jadi masalah, 


Sayang. Pilot akan menunggu.” 


Sandisc harus menggeram kembali karena menerima 
ciuman dari Gerack, di bibirnya. Ia tidak membalas. Diam, 


tapi menikmati. 


Cumbuan pria itu berlangsung cukup lama. Tambah cepat 
dan menggebu, setiap detik yang berganti. Sandisc kian 


hanyut. 


Dan, baru saja seperkian detik membalas ciuman sang 


kekasih, harus diakhiri sebab handphone miliknya berdering. 


“Gerack, minggir dulu.” Sandisc menyerukan kalimatnya 


dengan nada cukup kencang. 
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Dilakukan pukulan juga pada dada kekasih nakalnya yang 
masih menindih, inginkan Gerack segera menyingkir dari 


atasnya. 


Dorongan sekali lagi Sandisc lakukan, kali ini dengan keras 


sehingga sang kekasih pun berhasil terjatuh ke sampingnya. 


Sandisc segera bangun. Duduk bersila di atas kasur seraya 


memusatkan atensi pada layar ponsel pintarnya. 


Deringan di handphone berakhir, selang dua detik saja. 
Sandisc mendadak kesal. 


Namun, segera ditelepon kembali sekretaris pribadinya. 
Dalam waktu singkat, sudah diangkat panggilannya di 


seberang sana.” 
“Miss Hilen ...,” Sandisc menyapa ramah. 


Senyuman dibentuk oleh kedua ujung bibir dengan lebar, 
mendapatkan balasan yang sopan dari sang sekretaris. Sandisc 


senang. 


Lalu, didengar lontaran kalimat tanya yang mengonfirmasi 
keabsenan dirinya. Sandisc tak langsung menjawab, tertawa 


sebentar. 


“Aku minta maaf, tidak bekerja hari ini.” 
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“Mungkin aku akan mengambil cuti sampai satu minggu 


kedepan,” sambung Sandisc. 
“Alasannya? Aku ingin berlibur.” 


“Terkesan mendadak? Aku juga tidak punya rencana sejak 
awal. Baru kemari, tercetus idenya.” Sandisc berupaya 


menjelaskan. 


Tentu, tak semua kebenaran akan diungkap. Ia harus tetap 


menjaga privasi dan juga kehidupan pribadi. 


Walau, dirinya serta Hilen White lumayan memiliki 
hubungan yang dekat. Tak dapat diceritakan hal-hal berkaitan 


akan Gerack. 


“Aku serahkan semua tugasku satu minggu ini padamu, 
Miss Hilen. Aku percaya kau bisa.” Sandisc meminta, tak 


memerintah. 


“Maafkan aku yang pergi mendadak. Tapi, kau bisa tetap 
menghubungiku kapan pun.” 


“Aku pasti akan mengangkat telepon darimu, Miss Hilen.” 


Sandisc melontarkan seluruh kalimat dengan lirih dan tidak 
enak hati. Alih-alih mengucapkan dengan nada perintah khas 


atasan untuk sekretarisnya. 
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Hilen Smith dihormat oleh Sandisc seperti kakak 
perempuan sendiri, walaupun tidak mempunyai hubungan 


darah. 


Perbedaan umur di antara mereka berdua pun cukup jauh. 


Hampir sepuluh tahun. 


“Trims, Miss Hilen. Kau memang yang terbaik. Kau sangat 


bisa aku andalkan.” 


“Aku akan memberi bonus bulan depan.” Sandisc refleks 


mengukirkan senyuman lebih lebar lagi. 
Kepala dianggukan pelan. “Sampai jumpa.” 


Tepat setelah dimatikan sambungan telepon, Sandisc 


menerima tindihan Gerack. 


Kungkungan badan kekar nan besar sang kekasih, 
menyebabkannya tidak akan bisa berkelid atau mendorong 


pria itu. 


Hanya ada pilihan meladeni, sejauh apa akan permainan 


dilakukan Gerack. 


Sempat dikira sang kekasih akan memberi pemanjaan pada 
buah dadanya dengan lidah dan remasan-remasan halus 


dahulu, namun langsung melakukan penyatuan. 
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“Please, Gerack. Kita lakukan nanti saja di pulau pribadi. 
Kita harus cepat berangkat.” 


“Tidak, Sayang. Kau terlalu menggoda. Aku tidak bisa 


tahan sampai kita tiba di sana.” 


Gerack menyeringai seraya mulai bergerak. Perlahan, 
namun mencapai titik-titik yang kian dalam di kewanitaan 


Sandisc. 


Senang mendengar lenguhan dikeluarkan oleh sang 


kekasih. Menambah gairahnya. 


Ingin diberikan puncak-puncak yang hebat seperti sebelum- 


sebelumnya. 


Baru saja Gerack mempercepat tempo dari gerakan, harus 
dipelankan kembali karena telepon seluler berdering, tanda 


ada sebuah panggilan masuk. 


“Ayahmu, Sayang.” Gerack memberi tahu, selepas melihat 


nama di layar handphone sang kekasih. 
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“Dad yang menghubungiku?” 


Dengan kepanikan cukup besar, Sandisc pun segera 
mengambil ponselnya. Membaca dengan saksama nama si 


penelepon. 
Benar memang ayahnya, Robert Mikkler. 


Sebelum mengangkat panggilan, Sandisc memberi instruksi 
agar Gerack tak bersuara. Pria itu lekas mengangguk, tanda 


mengerti. 


Namun, sang kekasih masih bergerak di dalam dirinya, 
walau tak secepat beberapa detik lalu. Tetap saja timbul 


kenikmatan. 


Sandisc berdeham sejenak, menjaga suara nanti tidak 
sampai serak. Barulah kemudian, ia memencet ikon warna 


hijau di layar. 
“Halo, Dad.” Sandisc menyapa ramah. 


“Halo, Nak. Kau serius akan berlibur? 


Mrs. Hilen memberi tahu Dad tadi.” 


“Benar, Dad. Aku butuh refreshing sejenak.” 


“Tidak dalam rangka mencapai tujuanmu punya anak tanpa 


pernikahan?” 
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Sandisc langsung melirik ke arah Gerack, ia ingin melihat 
reaksi pria itu. Dan, tampak jelas kebingungan pada wajah 
Gerack. 


Sandisc pun jadi menyesal sudah membuat panggilannya 


menjadi loudspeaker. 
“Sandisc? Kau mendengar Dad, Putriku?” 


“Iya, Dad. Aku dengar.” Dijawabnya dengan cepat. 
Kegugupan bertambah. 


“Aku tidak akan macam-macam, Dad.” 


Sandisc terpaksa berbohong demi dapat melindungi 
rahasianya. Walau, ia sendiri tak suka menyembunyikan apa 


pun dari kedua orangtuanya. Kali ini, akan berbeda. 


“Maaf, Dad. Aku harus berangkat sekarang. Aku akan 
menelepon Dad lagi nanti. Sampai jumpa minggu depan, 


Dad.” 


Tanpa menunggu jawaban sang ayah dulu, Sandisc pun 
mengakhiri panggilan. Dengan cepat, menaruh handphone di 


atas kasur. 


Lalu, dipusatkan pandangan pada sosok Gerack yang 


menatapnya lekat. Pria itu sudah tak lagi memompa dirinya. 
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“Ada yang salah?” Sandisc langsung saja mengonfirmasi 


kejanggalan. 


“Paman Robert, tidak tahu kau dan aku sedang menjalin 


hubungan?” 
Sandisc menggeleng mantap. “Tidak.” 


“Dad dan Mom juga tidak boleh tahu kalau kau calon ayah 
dari bayi yang aku mau.” 


“Orangtuaku pasti akan menyuruhku untuk menikah 
denganmu. Aku tidak bisa.” 


Setelah menyelesaikan penjelasan, kedua tangan lalu 
dikalungkan di leher Gerack. Wajah mereka pun semakin 
dekat. 


Tak digubris perubahan ekspresi pria itu yang kian kentara. 
Pengabaian lebih bagus, dibanding dijadikannya beban 
pikiran. 


“Cepat selesaikan permainan kita, Sayang. Lalu, berangkat 


ke pulau pribadimu.” 


Gerack hanya memberi responsnya lewat anggukan. 
Sedetik kemudian, dimulainya serangan pada selubung hangat 


Sandisc. 
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Gerakan-gerakan sensual yang cepat, tidak ada jeda. 
Hendak diberi puncak sesegera mungkin. 
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PARI 08 
— SOAL BAYI LAGI — 
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Sebenarnya Sandisc masih berkutat dengan rasa kantuk 
yang lumayan besar. Harusnya ia segera pergi ke kamar tidur 


utama. Namun, tak demikian. 


Sandisc terlalu merasa penasaran akan setiap area dalam 
pulau pribadi milik Gerack. Harus dipenuhi sedikit rasa ingin 


tahunya agar tidak semakin membuncah. 
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Walau, memang tak bisa menyusuri semua tempat karena 


luasnya yang mampu menyebabkan kaki menjadi pegal. 


Sandisc hanya berkeliling di areal sekitar rumah saja. Ia 


menyukai desain arsitektur dan interior kediaman Gerack. 


Sandisc paling menyukai halaman belakang yang 
terhubung ke pantai dan dermaga. Tak banyak kapal 


bersandar, hanya tiga. 


Tak bisa dihindari ketakjubannya akan fasilitas-fasilitas 
tersedia. Sangat lengkap, berkelas, dan pilihan terbaik. 


Bahkan lebih bagus dari hotel berbintang bertaraf 
internasional yang dimilikinya. Sandisc tak dapat menutupi 


kekaguman sekaligus keminderan. 


Namun, Sandisc pun berupaya sesegera mungkin 


menghilangkan pemikiran negatif. Tidak akan baik untuknya. 


Lebih bijak untuk menikmati liburan saja. Enggan 
membebankan diri dengan hal-hal kurang bagus dan juga tidak 
penting. 


“Aku kira kau ada di mana.” 


“Ternyata kau masih di sini, Sayang.” 
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Sandisc langsung menolehkan kepalanya ke belakang, 
mendengar suara seksi milik sang kekasih. Ingin dilihatnya 


sosok Gerack. 


Tak sampai lima detik lamanya bersitatap dengan pria itu, 


telah diedarkan pandangan ke bagian tubuh lain sang kekasih. 
Penampilan Gerack terlihat menggoda. 


Dada telanjang dan bokser ketat tengah pria itu kenakan, 
membuat Sandisc jadi berpikir nakal. Imajinasinya pun mulai 


liar. 


Tak bisa dihindari pemikiran yang demikian membara di 
dalam kepala, walau Sandisc sendiri bukan tipikal yang 


pengkhayal. 


Namun, tidak akan berlaku, bilamana sosok Gerack yang 


sudah menjadi model utama dalam fantasi nakalnya. 


“Aku sempat berpikir, kau menghilang tadi, Sayang. 
Hahaha. Ternyata tidak.” 


Seketika, buyarlah bayangan sensual pria itu di benaknya 


karena perkataan yang baru saja selesai dilontarkan. 
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Sempat terlintas beberapa detik di dalam kepala, 
bagaimana Gerack memamerkan senyuman seksi, saat mereka 


bercinta. 


Namun, yang saat ini di hadapannya, pria itu 
menyunggingkan cengiran lebar. Tidak mengurangi 


ketampanan Gerack memang. 
“Mana mungkin aku pergi dari pulau ini.” 


“Aku belum mendapatkan apa yang aku mau darimu. Mana 
bisa aku pergi.” Sandisc pun dengan sengaja loloskan kalimat 


pancingan. 


Sempat dikira Gerack akan paham, namun pria itu justru 
mengernyit. Bahkan, Gerack juga memasang ekspresi yang 


bingung. 


Sandisc mau tak mau meloloskan tawanya. Dan, tentu 
membuat sang kekasih semakin bingung. Sungguh lucu 


baginya. 


Sandisc lantas melingkarkan kedua tangan di pinggang 
Gerack. Dapat dirasakan semua otot-otot kekasihnya yang 


kencang. 
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Mata mereka bersitatap dengan intensitas kian tinggi. Jadi, 
bisa dilihat jelas bagaimana sorot bertanya-tanya manik hitam 


pria itu. 


“Aku belum dapat anak darimu.” Sandisc pun 


membisikkan di telinga sang kekasih. 


Tak lama kemudian, tawa Gerack terlolos dengan 
menggelegar. Mungkin bagi pria itu ucapannya sebagai 


lelucon. 


Sandisc tak mengatakan apa-apa lagi, meski ia masih 
punya humor lanjutan. Lebih suka memandang Gerack yang 


tergelak. 


Beberapa detik selanjutnya, tawa dari sang kekasih sudah 
mereda. Namun, tak dengan dekapan pria itu yang 


mengencang. 
“Aku akan melunasi hutangku, Sayang.” 


“Hmm, tapi kau yang punya hutang banyak padaku. Kau 


harus membayar pelan-pelan.” 


“Bukan dengan uang. Tapi, kesetiaan. Kau hanya boleh 


bersamaku, tidak orang lain.” 
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Sandisc menambah kencang dekapan seraya loloskan tawa. 
Sementara, kepalanya sudah disenderkan di dada bidang 


Gerack. Rasanya nyaman dan menentramkan hati. 


“Mengerti, Miss Sandisc? Kalau kau tidak mau, aku akan 


tetap memaksa.” 


“Lagi pula, kau harus selalu bersamaku karena aku akan 


memberikanmu bayi.” 


Gerack mengencangkan tawa, walaupun Sandisc 


meloloskan decakan. 


Tidak akan penyesalan sudah menunjukkan sikap posesif 


secara terang-terangan. 


Tak peduli juga Sandisc memiliki anggapan yang negatif 


padanya. Asalkan telah dengan jujur diutarakan keinginannya. 


“Kau berpikir kau seorang hero karena kau sudah mau 


memberikanku bayi?” 
Gerack masih tertawa. “Hahaha. Begitulah.” 


“Kau yang perdana aku berikan bayi, Miss Sandisc.” 
Gerack berucap bangga. 


“Mungkin akan jadi yang terakhir juga.” 
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“Dasar bodoh!” Sandisc berseru mengejek. Lidahnya pun 


dijulurkan, untuk sesaat. 


Menyenangkan bersikap kekanak-kanakan seperti ini, 
sesekali. Sandisc seakan dapat menjadi diri sendiri dan apa 


pun yang ia mau, jika sudah bersama Gerack. 
“Kau bilang aku bodoh, Miss Sandisc?” 


“Kau sudah pernah melihat tes IQ yang aku punya? Kau 
tidak akan bilang aku bodoh.” 


“Aku berani menjamin, kau akan punya bayi yang cerdas 


karena gen kuwarisi, Sayang.” 


Sandisc terkekeh. Selera humor Gerack kali ini mampu 


membuatnya tertawa, sekaligus juga menggelitik perut. 


Rasa percaya diri tinggi yang ditunjukkan oleh Gerack, 


menciptakan kagum semakin besar pada pria itu. 


Entah mengapa, Sandisc tambah yakin jika ia tidak salah 
dalam memilih calon ayah dari bayi yang diinginkan selama 
ini. 

“Kenapa kau bengong?” 


Sandisc segera bereaksi atas pertanyaan Gerack dengan 


gelengan. Kemudian, dibalas dekapan diberikan pria itu. 
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Mata mereka terus bersitatap. Sama-sama tak ada yang 
ingin memutuskan terlebih dahulu. Seakan terdapat kekuatan 


magnet yang kuat untuk masing-masing. 
“Sandisc?” 
“Hmm, ada apa?” Ditanggapi segera. 
“Kau ingin punya bayi berapa?” 


Sandisc yang baru menghilangkan tawanya, harus kembali 
diluncurkan. Pertanyaan dari Gerack memang biasa saja, 


namun baru pertama kali diajukan oleh pria itu. 


“Satu dulu.” Sandisc mantap menyahut. “Ada apa soal 


berapa aku inginkan bayi?” 
“Bagaimana dengan punya dua bayi?” 


Sandisc menanggapi cepat lewat anggukan, tak perlu 


dipikirkan panjang. “Boleh juga.” 


“Aku berpikir akan adil kalau kau dan aku memiliki bayi 


satu-satu.” 


Kening Sandisc berkerut. “Apa maksudmu? Aku kurang 


bisa paham, Gerack.” 
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“Kau harus mengandung dua bayiku, Miss Sandisc. Satu 
jadi milikmu, satu lagi akan ikut bersamaku. Itulah 
maksudku.” 


Sandisc cukup kaget. “Kenapa begitu?” 


“Agar adil, Sayang. Kau satu dan aku juga satu. Bukankah 
itu sudah adil?” 


“Kita berdua tidak akan bisa membesarkan bayi-bayi kita, 
kalau kau tidak mau menikah. Kita lebih baik punya satu-satu 
bayi.” 


Sandisc tidak menjawab. Pening di kepala tiba-tiba 
menyerang karena bahasan mereka ini. Ia terlalu keras dalam 


memikirkan. 


Sandisc pun ingin mengutarakan pendapat dan 
ketidaksetujuannya, namun tidak bisa akibat Gerack sudah 


mencumbu. 


Ciuman pria itu ganas dan menggelora. Ia tahu mereka 
akan bercinta kembali. Dengan senang hati diikuti permainan 


Gerack. 


72 


Sandisc memutuskan melupakan apa yang hendak 
diutarakan. Lagi pula, tidak baik ia pusingkan masalah yang 


belum tentu nanti menjadi kenyataan. 
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PARTI 09 


— MIMPI BURUK — 
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Selesai bercinta selama setengah jam dengan beberapa kali 
meraih puncak kenikmatan bersama, Sandisc pun diajak 


Gerack kembali ke rumah. 
Benar, kamar utama yang ditempati pria itu. 


Tak ada percintaan lanjutan karena Sandisc sudah merasa 
lelah. Walau, Gerack masih sangat dapat menggelorakan 
gairah lagi. 


Stamina tetap akan ada untuk melakukan aktivitas panas di 


ranjang. Namun, selalu dipikirkan sang kekasih. 
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Tak akan pernah mau terlalu egois ataupun mementingkan 
diri sendiri. Tidak boleh bersikap demikian. Dirinya tak seperti 


itu. 


Ingin bercinta dengan rasa bahagia dan suasana yang 
menyenangkan bersama Sandisc. Bukan pelampiasan nafsu 


belaka. 


Dibiarkan kekasihnya untuk beristirahat. Gerack tak ikut 
tidur karena memang belum terlalu lelah atau mengantuk. 


Hanya ikut berbaring di atas kasur. 


Kegiatan satu-satunya yang bisa dilakukan dan juga 
memang diinginkan, yaitu menatap Sandisc dalam waktu 


cukup panjang. 


Berjam-jam pun tidak akan menjadi masalah bagi Gerack. 
Dirinya bahkan selalu merasa kurang. Mustahil dilanda 


kebosanan. 


Jika sampai terjadi, maka cinta untuk sang kekasih akan 
memudar juga. Namun, ia bisa terus menjaga hati selama 


bertahun-tahun. 


Gerack bangga dengan dirinya sendiri yang setia hanya 
pada satu wanita. Lagi pula, tak ada salah dalam 
memperjuangkan Sandisc. 
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Bahkan, wanita itu sangat yakin dimiliki. 


Jika dilepaskan, maka akan tambah besar peluang pria lain 


masuk ke dalam hidup Sandisc dan memikat wanita itu. 


Gerack tidak akan pernah rela. Ia tak segan bersikap egois 


dan menunjukkan kuasa atas kepemilikan Sandisc seorang. 


Gerack tidak takut juga melakukan tindakan dan keputusan 
yang bersifat licik, demi bisa menandai wanita itu adalah 


punyanya saja. 
Ya, termasuk memberi bayi untuk Sandisc. 


Jika wanita itu mengandung anak darinya, maka akan ada 


pengikat di antara mereka. 


“Apa kau tahu tentang fakta aku sangatlah mencintaimu?” 


ujar Gerack mantap, walau suara teralun tidak cukup keras. 


Senyuman dikembangkan. “Aku juga tidak tahu, kenapa 


bisa sangat mencintaimu.” 


“Mungkin ada beberapa alasan. Diantaranya karena kau 


yang ....” Gerack menjeda. 


“Kau begitu cantik, Sayang.” Gerack melontarkan 


pujiannya begitu pelan. 
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“Dan, seksi,” imbuh Gerack. Suara semakin kecil. 


Dilontarkan jauh dari telinga Sandisc. 


Gerack belum selesai dengan pujiannya, tentu saja. Masih 


ada beberapa kata yang ia ingin lontarkan dalam nada mesra. 


Namun, diberikan jeda cukup lama. Sebab, semakin hanyut 


akan kemenawanan wajah Sandisc. Gerack seperti terhipnotis. 


Kemudian, tawanya keluar. Teringat bahwa apa yang 


sedang dilakukannya kini. 
Konyol. 


Namun, Gerack tidak merasa menyesal telah mengutarakan 
gamblang semua yang ada di dalam kepalanya. Ia justru 


bahagia. 
“Kau sempurna. Dan kau ... istimewa.” 


Hendak diluncurkan kata selanjutnya, tapi mulut terpaksa 
harus dibungkam mendadak karena melihat keanehan ekspresi 


Sandisc. 


Wanita itu masih tidur dengan mata yang terpejam rapat. 
Namun, air muka Sandisc berubah, tidak sedamai yang terlihat 


tadi. 


11 


Wanita itu tampak semakin meringis. Dan, tak berselang 
lama, meloloskan tangisan. Air mata yang keluar pun terbilang 


deras. 
“Sayang ...,” panggil Gerack lembut. 


Sementara, salah satu tangan telah bergerak ke rambut 
Sandisc. Dilakukan usapan yang halus, berniat menenangkan 


wanita itu. 


Namun, tangisan Sandisc malah semakin kencang. Isakan 


mengeras. Sepasang mata kekasihnya itu masih tertutup. 


Gerack pun menyimpulkan bahwa Sandisc sedang 
mengalami mimpi buruk. Walau, tak yakin seratus persen 


dugaannya benar. 
“Aku tidak mau! Aku tidak mauuu!” 


Gerack jelas terkejut akan seruan-seruan yang keluar dari 
mulut Sandisc. Namun, ia berupaya segera mengambil alih 


keadaan. 


Diguncang-guncang salah satu bahu Sandisc dengan 


lumayan kencang. “Bangun, Sayang. 


“Bangun, Sayang. Kau hanya mengalami mimpi. Jangan 


menangis lagi. Aku bersa--” 
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Tak sampai diselesaikan ucapan karena sang kekasih telah 
membuka mata, namun bukan dirinya yang jadi pusat 


pandangan wanita itu adalah langit-langit kamar. 


“Sandisc ...,” Gerack memanggil dalam nada lebih lembut. 


Dibelai rambut sang kekasih. 
“Ada apa, Sayang? Kau bermimpi soal ap--” 


Ucapan Gerack terpotong karena menerima pelukan dari 


Sandisc, ia jelas kaget. 


Tangisan wanita itu masih kencang dalam dekapannya. 


Bahkan, kian mengeras. 


Gerack segera membalas dengan rengkuhan yang erat. 


Tidak berkata apa-apa 


Tidak bisa terpikirkan sama sekali kalimat penenang untuk 


Sandisc, apalagi dalam kondisi seperti ini. 


Gerack sangat belum terbiasa akan situasi yang 


menuntutnya menghadapi dengan mengedepankan perasaan. 
“Aku hanya bermimpikah tadi?” 


Gerack masih hendak memeluk Sandisc, namun sang 
kekasih sudah berupaya untuk melepaskan. Jadi, diberikan 


ruang. 
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Tidak benar-benar menjauhkan Sandisc dari dirinya. 
Ditaruh kedua tangan di bahu kiri dan kanan wanita itu. 


Meremas halus. 


Tatapan Gerack tidak bisa beralih. Masih memandang lekat 


mata Sandisc yang basah. 


“Kau bermimpi, Sayang.” Gerack berucap lembut, tanpa 


mengurangi kesan serius. 
“Benarkah hanya bermimpi saja aku?” 


Gerack menanggapi secepat mungkin yang ia bisa 


tunjukkan. Kepala dianggukannya dengan gerakan yang tegas. 


Tangan-tangan Gerack sudah berpindah ke wajah Sandisc. 


Menghapus jejak air mata yang masih tertinggal. 


“Kau mimpi apa memangnya? Sampai kau sampai sedih 


dan menangis, Sayang?” 


Rasa penasaran Gerack semakin besar. Ia harus tahu 


penyebabnya. Dengan begitu, maka akan bisa diambil sikap. 


Dalam artian dapat ditunjukkannya nanti penghiburan yang 


tepat. Termasuk juga, pemilihan kata-kata sebagai dukungan. 


“Aku bermimpi aku mengalami keguguran. Dan, aku harus 


kehilangan bayiku.” 
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Gerack yang tidak menduga akan mendapat balasan 


demikian, jelas diam mematung. 


Mencerna kembali kalimat-kalimat Sandisc. Dengan 


pemahaman semakin besar. 
“Kau tahu rasanya? Menyakitkan. Hiks.” 


“Aku keluar banyak darah. Kehilangan bayi yang ada di 
dalam perutku. Tidak bis-” 


“Kau bahkan belum hamil, Sayang.” 


Gerack menekankan kedua tangannya di masing-masing 


pipi Sandisc. Matanya begitu lekat memandang sang kekasih. 


“Kau hanya mengalami mimpi, Sayang. Kau belum tentu 


keguguran nanti.” 


“Aku akan menjagamu, saat kau sudah hamil nanti, 


Sandisc. Kau tidak akan keguguran.” 
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PARI 10 


— TEKAD SANDISC — 
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Gerack mengira suasana hati Sandisc yang buruk hanya 
akan berlangsung sebentar. Namun, hingga pagi ini, nyatanya 


tak menampakkan perubahan. 


Dalam artian, Sandisc belum kembali ke sikap awal yang 
dikenalnya. Tentu, ia sangat sadar perbedaan sudah 


ditunjukkan oleh kekasihnya itu. 


Sandisc memang bukanlah tipikal wanita terlalu cerewet. 


Tetapi, tak juga suka irit bicara. 
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Akan kerap menyenangkan terlibat percakapan dengan 


wanita itu untuk berbagai topik. Kali ini, berbeda. 


Gerack masih tak menyangka mimpi buruk yang dialami 
sang kekasih akan terus berdampak. Ia pun merasa bodoh 


karena bingung harus bagaimana. 


Ingin menghibur. Namun, belum ditemukan ide yang tepat. 
Bukanlah mudah baginya. Sebab, tak sering dihadapkan 


dengan Situasi seperti ini. 


Rasanya jika ada pilihan untuk menghindar, maka Gerack 
akan lebih suka diberi masalah rumit dalam berbisnis atau 


bernegoisasi. 


Berani dijaminnya keberhasilan dengan persentase yang 
besar, bahkan sukses dalam penyelesaian. Dibandingkan, 


menghadapi seorang dicintainya yang sedang bersedih. 


Namun, Gerack tidak punya pilihan untuk mengabaikan 
Sandisc. Ia sangat peduli pada wanita itu. Tak akan dibiarkan 


bersedih. 


“Sayang ...,” 
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Gerack yang sejak tadi memanglah sudah memusatkan 
atensi pada Sandisc, tetap saja merasa terkejut saat wanita itu 


menatap balik dirinya dan memanggil pelan. 


Gerack pun berupaya dengan cepat untuk menghilangkan 


kekagetan. Berusaha juga segera merespons dengan senyum. 


Lalu, direngkuh dengan erat sang kekasih. Usapan-usapan 


yang halus diberikan di rambut serta juga punggung Sandisc. 


“Kau masih sedih soal mimpimu?” Gerack bertanya 


lembut. Tentu, hati-hati juga. 
“Iya, masih.” 


Jawaban singkat dengan suara yang begitu pelan dari 


Sandisc. Balasan tidak cukup membuat Gerack bisa tenang. 


Namun, tak mungkin meminta Sandisc menyahut lebih. Ia 


paham kondisi wanita itu. 


Gerack memutuskan bertanya lagi. “Mimpi itu pasti 


mengerikan untukmu, ya?” 
“Kau tidak bisa menghilangkan cepat, ya?” 


Tak dilontarkan pertanyaan lanjutan, walau masih ada 
sejumlah hal yang ingin Gerack konfirmasi langsung pada 


sang kekasih. 
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Bagaimana pun, tidak boleh diluncurkan kata apa pun yang 


dapat lebih merusak suasana hati Sandisc nantinya. 


Gerack cukup mengenal wanita itu, bukan hal yang lumrah 


lagi soal kebiasaan buruk Sandisc, saat sedang ada masalah. 


Wanita itu akan banyak diam. Dibutuhkan waktu hingga 


beberapa minggu sampai Sandisc bisa kembali ke sifat biasa. 


Jelas, Gerack tak ingin hal tersebut menjadi kenyataan, 
dirinya yang paling akan terima efek dari kegundahan 


dirasakan Sandisc. 


Gerack juga enggan menorehkan memori buruk dalam 
liburan mereka, kali ini. Ia pun masih bertekad bisa ciptakan 


romantisme untuk Sandisc dengan caranya sendiri. 


“Sayang ...,” Gerack memanggil lembut dan sarat akan 


kemesraan. 
“Apa yang harus aku lakukan?” 


“Aku tidak mau melihatmu terus bersedih, seperti ini. Aku 


mau kau ceria lagi.” 


Gerack memutuskan mengungkapkan apa yang merupakan 


keinginannya. Dengan harapan, Sandisc akan memahami. 
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Gerack yakin sang kekasih tak akan terus mementingkan 


sisi emosional, Sandisc pasti bisa memikirkan dirinya juga. 


Terbukti, wanita itu memberikan respons yang cepat. 
Mendongakan kepala sembari memerlihatkan sorot mata 


bersalah. 


Gerack berempati sekaligus tidak tega. Ia pun mempererat 


pelukannya pada tubuh sang kekasih. Dikecup kening Sandisc. 


“Maafkan aku, ya. Aku membuatmu ikut mencemaskan 


diriku. Tapi, aku sungg--” 


Tak dibiarkan kekasih hatinya melanjutkan ucapan, 


dibungkam mulut Sandisc dengan ciuman yang panas. 


Walau, hanya sebentar saja dilakukan, tapi sudah bisa 


memancingkan gairahnya. 


Gerack memutuskan menyudahi ciuman. Ia enggan kian 
terbuai dan lakukan tindakan yang tak membuat Sandisc 


nyaman. 


“Aku kurang suka bersedih, Sayang. Aku lebih senang 


melihatmu tersenyum.” 


“Atau tertawa bersamaku,” imbuh Gerack. 
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Lalu, dipamerkan cengiran. Lebih tepatnya, seringaian 


nakal. “Tapi, aku paling suka ....” 


“Paling suka, saat kau mendesah dan juga meneriakan 
namaku waktu kita bermain.” Gerack berbisik dengan nada 


mesra. 


Didapatkan segera reaksi dari sang kekasih. Sandisc 


tertawa cukup kencang. 


Gerack masih tidak menyangka bahwa ia bisa membuat 
kekasihnya terhibur dengan mudah. Lewat lelucon beberapa 


patah kata. 


Gerack pun menyusun kalimat baru. Akan dilontarkan, 
tentu saja. Dalam rangka untuk membuat Sandisc semakin 


tergelak. 


Namun, saat ingin berbicara. Sang kekasih juga ingin 
melontarkan kata. Gerack berikan kesempatan dahulu untuk 


Sandisc. 
“Apa, Sayang?” 


“Mari bermain.” 


87 


Gerack terkekeh dengan kencang. Merasa lucu akan ucapan 
Sandisc. Dan juga, dilanda rasa konyol akan pikirannya 


sendiri. 


Ya, Gerack mengira Sandisc akan memberi tahu soal yang 


serius. Ternyata tidak. 


“Aku masih tetap punya anak dengan kau, disamping 


bermain hebat bersamamu.” 


Pria mana pun pasti akan tersanjung dan senang, 
mendengar kata-kata demikian. Dirinya jelas juga. Bahkan, 


bangga 


Dengan senang hati akan diberikan apa pun yang Sandisc 


minta pada dirinya. 
“Kau mau kita bermain sekarang, Sa--” 


Gerack sengaja tak menyelesaikan ucapan, saat Sandisc 


mendorongnya hingga jatuh terlentang di atas kasur. 


Gerack langsung menyeringai, saat kekasih hatinya itu 


merangkak naik. Ya, ke atas tubuhnya. Menduduki perutnya. 


Demi apa pun, hanya dengan melihat cara Sandisc yang 


tersenyum sensual, membuat dirinya semakin berhasrat. 


“Kau sudah mengeras saja, Mr. Gerack.” 
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“Aku terpancing oleh aksimu, Sayang. Jadi, kau akan 


melanjutkan atau tidak.” 


Sandisc tipikal yang cukup suka dengan tantangan, apalagi 


berasal dari Gerack. 


Akan senang hati menerima. Bahkan, dapat ditunjukkan 


bahwa ia pasti memenangi. 
“Baiklah, mari kita membuat anak.” 


Gerack mengangguk saja. Tak mengeluarkan sepatah kata. 
Namun, terus memerhatikan Sandisc yang sudah mulai 


beraksi. 


Erangan Gerack terlolos, saat tangan lembut sang kekasih 


menyentuh aset berharganya yang sudah semakin menegang. 


Mereka berdua lantas memekik bersamaan, ketika Sandisc 


melakukan penyatuan. 


Desahan-desahan sensual juga kompak lolos dari mulut 


masing-masing yang tengah tak bercumbu satu sama lain. 


Menikmati momen dimana mereka bergerak seirama 
dengan tempo semakin cepat demi segera mendapatkan 


puncak yang hebat. 
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PARI 11 


— POSITIF — 
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“Rasanya aku tidak lupa.” Sandisc lakukan monolog 


dengan antusiasme kian besar. 


“Aku masih sangat ingat, waktu menstruasi sebulan lalu 
tepat tanggal lima.” Sandisc melanjutkan seraya mengangguk- 


angguk. 
“Sekarang sudah tanggal 30.” 


Jari-jarinya pun masih bergerak dari satu angka ke angka 
dalam kalender digital yang sedang aktif di layar handphone- 


nya. Mulut bergerak untuk menghitung. 
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Tarikan pada masing-masing sudut bibirnya pun ditambah, 
membentuk senyum yang lebih lebar lagi. Rasa bahagia 


semakin membuncah saja. 


Sandisc hendak mengeluarkan tawa, namun tidak jadi 


karena Selena sudah sampai di apartemennya. 


Langsung saja beranjak bangun dan berjalan cepat 
menghampiri sang kembaran. Gelakan pun diloloskan, saat 


sudah berhasil memeluk Selena. 


Dilakukan sebentar saja, tak sampai satu menit. Lalu, 


berdiri berhadap-hadapan. 


Sandisc melihat jelas bagaimana sorot mata keheranan dan 
bingung tampak pada sepasang mata Selena. Tentu, 


diakibatkan oleh sikap ditunjukkannya. 


“Aku punya kabar gembiraaa!” seru Sandisc sangat 


bersemangat. 
“Kabar apa? Biar aku tebak dulu.” 


“Ah, kau berhasil memenangkan pendirian bangunan dari 


perusah--” 


Selena tak melanjutkan ucapan karena Sandisc sudah 


terlebih dahulu menggeleng. Tebakannya tak tepat sasaran. 
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Selena memutuskan diam saja, menunggu Sandisc memberi 


tahu. 
“Bukan, Lena. Bukan soal pekerjaaan.” 


Sandisc semakin semringah. Senyuman di wajah terus 


mengembang. “Hal lain tahu.” 
“Apa itu? Ayolah, cepat katakan.” 


“Aku akan segera punya baby sepertimuuu.” Sandisc 


menjawab dengan seruan. 
“Aku sudah terlambat menstruasi.” 


Sandisc menyengir senang. “Kau tahu? Aku biasanya 


selalu tepat waktu datang bulan.” 
“Dan, bulan ini, aku belum menstruasi.” 


Sandisc tertawa dengan semakin lepas. Bahkan, sedikit 


menari-nari di tempatnya berdiri. 


Arah pandang secara keseluruhan masih tertuju ke sang 
kembaran, ingin dilihat bagaimana akan reaksi Selena atas 


kabar yang baru disampaikannya. 


Sedetik kemudian, Sandisc menyaksikan pancaran gembira 


di manik biru kembarannya. 
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“Kau serius, kau sudah hamil?” 


Sandisc mengangguk-anggukan kepalanya dengan gerakan 


mantap. “Iyaaa!” 


Lalu, didapatkan dekapan dari Selena. Tentu, dibalas cepat. 


Mereka berdua pun berpelukan erat seraya tertawa. 


“Aku sangat senang.” Sandisc menambah tinggi intonasi 


suaranya. 
“Keinginanku terkabul. Hahaha.” 


Sandisc merasa cukup berlebihan dalam mengekspresikan 


kebahagiaan, namun tak bisa disembunyikan dari Selena. 


Mereka sudah terbiasa berbagai perasaan, sejak kecil. Baik 
suka dan duka. Bagaimana pun juga mereka adalah saudara 


kembar. 


Sandisc paling memercayai Selena. Semua rahasianya 
diketahui. Begitu juga Selena yang melakukan hal sama 


sepertinya. 


Mereka berdua memiliki ikatan kuat. Dan, belum pernah 
sekalipun goyah atau ada yang membocorkan cerita masing- 


masing. 
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“Kau sudah cek pakai testpack? Langkah awal untuk 


memastikan kau benar hamil.” 


Tawa Sandisc seketika menghilang. Kepala 
digelengkannya beberapa detik kemudian sembari masih 


memandang Selena. 
“Aku belum cek. Aku tidak punya testpa--” 


Belum sempat diselesaikan ucapan karena sang kembaran 
sudah menarik tangannya. Tak ada pilihan selain mengikuti 


Selena. 


Mereka berjalan cukup cepat, menuju ke kamar mandi 
yang letaknya paling dekat dengan ruang tamu. Mereka masuk 


ke dalam bersama-sama. 


“Aku sudah membelikanmu beberapa. Kau harus pastikan 


sekarang biar jelas.” 


Sandisc mengangguk antusias. Diambilnya segera lima 
bungkus testpack diberikan oleh Selena. Lalu, menutup pintu 


kamar mandi. 


Hanya digunakan tiga buah saja. Sandisc pun tidak 
kesulitan dalam cara pemakaian, sebab sudah hafal dengan 


sangat baik. 
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“Trims, Lena. Kau memang saudaraku yang selalu bisa aku 


handalkan. Aku sayang kau!” 


Selena memerlihatkan seringaian lebar dan anggukan sekali 


saja, sebagai reaksi. Tidak dilontarkan sepatah kata pun. 


Sementara, kedua matanya memerhatikan Sandisc dengan 
saksama. Ingin memeriksa jika sang kembaran sudah benar 


melakukan satu demi satu instruksi. 

“Aku sangat gugup. Tapi, aku yakin aku pasti hamil. Tidak 
akan gagal, kali ini.” 

Selena akhirnya loloskan kekehan, walau tak cukup 


kencang. Posisinya sendiri tengah menyandar di dinding 


kamar mandi. 


Kedua tangan ditempatkan di atas perutnya yang besar, 
beberapa detik lalu dirasakan tendangan di dalam. Bayinya 
kian aktif. 


“Sandisc ...,” Selena memanggil. 


“Siapa ayah dari bayimu? Apakah Gerack?” Selena merasa 


perlu tahu. 


“Iya, benar dia. Terakhir, aku hanya tidur dengan dia saja. 
Hihihi.” 
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Selena mengangguk pelan. Ekspresinya pun menjadi lebih 
serius. Belum dialihkan atensi barang satu detik dari sang 


kembaran. 


Memerhatikan detail, setiap pergerakan dan langkah 
dilakukan oleh Sandisc. 


Sejauh ini cara yang digunakan saudari kembarnya sudah 


benar. Sesuai arahan. 
“Aku tidak sabar tahu hasilnya.” 


Selena memamerkan seringaian ke arah Sandisc yang 


berjalan ke arahnya, ekspresi ceria dan senyuman begitu riang. 


Lalu, ia gelengkan kepala sebagai tanggapan atas celotehan 


sang kembaran. 
“Tunggu sampai beberapa menit.” 


Mata Selena sudah berpindah dari sang kembaran, ke 
wadah plastik dipegang oleh Sandisc. Tak lama kemudian, 


benda tersebut diletakkan di atas wastafel. 


Satu buah testpack dimasukkan ke dalam dengan gaya yang 


cekatan. 


“Aku yakin akan positif. Yeayy.” 
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Selena kembali menggeleng-geleng. Heran akan tingkah 


sang kembaran. 


Namun, tidak berniat untuk mengganggu euforia 


kegembiraan menaungi Sandisc. 


Walau demikian, ia masih punya sejumlah pertanyaan yang 


harus dikonfirmasi pada saudarinya dengan jawaban jelas. 
“Ada apa, Lena?” 


Dipamerkan seringaian lebih lebar pada Sandisc. Ia senang 


akan kepekaan sang kembaran yang bagus, hari. 


Selena berdeham dahulu. Barulah lantas, ia berkata. “Aku 


mau bertanya padamu.” 
“Kau hanya perlu menjawab iya atau tidak.” 


Sandisc tak butuh waktu yang lama untuk memberikan 
tanggapan. “Oke,” jawabnya dengan singkat. Ekspresi lebih 


serius.” 


“Soal kehamilanmu, apa kau akan memberi tahu Dad dan 


Mom?” 


“Iya,” sahut Sandisc mantap. 
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“Lalu, ayah dari calon bayimu, apa kau juga akan beri tahu 


dia? Atau kau mau sem--” 
“Kyaaaa!” 


Selena nyaris saja kehilangan detakan dari jantungnya 


karena teriakan histeris Sandisc. 


Tak perlu bertanya, apa yang menyebabkan sang kembaran 


berseru sangat senang. 
“Aku benar-benar hamil!” 


“Hasilnya positif! Horeee!” 
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PARI 12 
— XAVIER BROWN — 


kkkkkk 


“Kau kedatangan pasien spesial, Dok.” 


Xavier hanya membalas dengan kekehan tawa dan 
anggukan, lelucon dari Boyze New, asisten pribadi utama 


yang bertugas khusus di kediamannya. 


Xavier terus berjalan, walau kecepatan sedikit berkurang 
agar Boyze dapat menyamai langkah kakinya. Xavier hendak 


menanyakan suatu, lebih tepat memperjelas. 


“Pasien spesial yang kau maksud, benar Sandisc Mikkler?” 


tanya Xavier dalam nada canda. 
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“Benar, Dok.” 


Xavier menunjukkan balasan dengan memberi tepukan di 
bagian punggung Boyze New, sebanyak dua kali. Lalu, laju 
kedua kaki berjalan pun ditambah. 


Xavier bisa saja menggunakan lift untuk menuju ke lantai 
tiga rumahnya, namun dipilih pergi ke atas lewat tangga. 


Hanya akan mempunyai perbedaan waktu yang tak signifikan. 


Terlebih, Xavier sudah menambah lagi kecepatan. Ia sangat 
bersemangat dan tak sabar untuk dapat segera bertemu dengan 


pasien khususnya. 


Sebelum benar-benar maksud ke ruang praktik dokternya, 
Xavier menetralkan napasnya yang sedikit memburu. Menarik 


dan membuang udara, beberapa kali. 
“Apakah kau sudah lama sampai di sini?” 


Sandisc yang sedang asyik membaca buku barunya tentang 
kehamilan, segera menggerakkan kepala ke arah asal suara 


guna bisa melihat sosok Xavier. 


“Akhirnya kau sampai juga,” balas Sandisc sembari 


melambai-lambaikan tangan. 


“Kau sudah lama menunggu?” 
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Sandisc menggeleng pelan seraya bangun dari kursi. “Baru 


lima belas menit.” 


“Tapi, bukan masalah bagiku menunggu, asal kau tetap 


datang.” 


Sandisc memeluk Xavier hanya sebentar saja. Dilepaskan 
dalam hitungan beberapa detik, walau Xavier masih 


mendekapnya. 


Sandisc lalu berjalan mundur sebanyak lima langkah ke 


belakang, merasa perlu untuk menjaga jaraknya dan Xavier. 


Akhir-akhir ini, Sandisc merasa tak terlalu nyaman 
berdekatan dan melakukan kontak fisik berlebihan dengan 


lawan jenis. 
Ya, pengecualian untuk Gerack. 


Hanya bersama pria itu, dirinya tak pernah bosan disentuh. 
Bahkan, senantiasa ingin menerus merasakan belaian Gerack 


di setiap bagian tubuhnya yang sensitif. 


“Aish, tidak ... tidak, boleh.” Sandisc berucap tegas seraya 
menggeleng-gelengkan kepala. 
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Hendak mengusir bayang sosok Gerack yang muncul 
begitu saja di dalam benaknya. Ia sedang tak tepat memikirkan 


pria itu. 


Waktu tidak mendukung. Lagi pula, Sandisc enggan 
menerus terpikirkan sosok Gerack. Sebab, akan memunculkan 


rasa rindu. 


“Jangan ... Jangan.” Sandisc berucap pelan. Dalam rangka 


menghapus bayang Gerack. Kepala turut digeleng-gelengkan. 
“Ada apa, Sandisc?” 


Bersamaan dengan lontaran pertanyaan dari suara Xavier 
yang begitu dikenali, dapat pula dirasakan pegangan kedua 


tangan pria itu di masing-masing bahunya. 


Mata yang baru memejam beberapa saat, dibuka kembali. 


Sosok Xavier pun langsung menjadi objek pandangnya. 


Pria itu menampakkan kecemasan nyata. Hal tersebut 
membuat Sandisc tak nyaman. Namun, tidak mungkin 


diperlihatkan. 


Sandisc pun memilih segera merespons. Ia mengangguk 


pelan. “Aku tidak apa-apa.” 


“Hmm. Oh, iya ....” 
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Sandisc mendadak jadi kehilangan kata-kata yang sudah 
sempat terpikirkan. Diakibatkan karena melihat tatapan aneh 


Xavier. 


Pria itu tidak menatap matanya lagi, namun telah 
menjelajah ke bawah. Tentu saja, hal tersebut membuat 


Sandisc bertanya-tanya. 


“Apa yang kau perhatikan?” Kalimatnya pun terlontar 


refleks. Begitu penasaran. 
“Pinggulmu.” 


Sandisc mendelik. Ia juga berusaha untuk menjauh dari 
Xavier. Akan tetapi, pegangan pria itu di kedua bahunya masih 


kencang. 


Dan, Xavier seperti bisa dengan mudah peka akan 
ketidaknyamanan dirinya. Pria itu pun melangkah mundur, 


meski tak terlalu jauh. 
“Apa kau hamil, Sandisc?” 


Pupil matanya yang baru saja kembali ke ukuran normal, 
kembali harus membesar karena pertanyaan dilontarkan 


Xavier. 
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Sandisc jelas menjadi lebih tegang. Namun, ia berupaya 
mengendalikan secepat yang dapat dilakukan. Tak boleh 


dibiarkan terus. 


Sandisc pun mengangguk mantap, selang sepuluh detik 
kemudian. Lalu, berkata. “Iya. Aku sedang hamil,” jawabnya 


mantap. 


“Aku datang ke sini untuk memeriksakan lebih jelas, 
keadaan bayiku.” Sandisc bicara dalam nada yang semakin 


santai. 
“Kau akan menjadi dokter kandunganku.” 


Sandisc sudah bisa pamerkan senyuman juga. “Aku bisa 


hamil berkat berkonsultasi denganmu selama lima bulan ini.” 


“Semua saranmu membuahkan sebuah bayi di dalam 
perutku.” Sandisc loloskan tawa. Berkata dengan nada bangga 


dan senang. 


“Kau memang dokter yang hebat.” Sandisc lanjutkan. 


Memuji dalam nada riang. 


“Aku tidak salah berkonsultasi padamu.” 
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Namun kemudian, yakni sekitar sepuluh detik pasca 
menyelesaikan ucapan, Sandisc melihat perubahan kian 


kentara pada wajah Xavier Brown. 


Sulit untuk diterjemahkan, apalagi tatapan pria itu. 
Kemampuan Sandisc sedang tidak bagus dalam memahami 


sekarang ini. 


Enggan juga dibebankan pikirannya lebih keras, dengan 
kesimpulan-kesimpulan tidak pasti. Bijak rasanya bertanya 


pada Xavier. 


Namun, saat ingin membuka mulut, pria itu mendesis. Mau 
tak mau diurungkan. Lalu, menerima pelukan diberikan 


Xavier. 
“Selamat atas kehamilanmu.” 


Belum sempat Sandisc membalas, dekapan yang 
diterimanya sudah dilepaskan. Tidak ada cara lain sebagai 


respons, hanya bisa ditampakkan senyuman. 


“Trims, Dokter Brown.” Sandisc berbicara dalam gaya 


yang sedikit formal. 


“Bisakah kau memeriksaku secepatnya? Aku ingin tahu 


berapa usia kandunganku.” 
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“Haha. Baiklah.” 
“Kau bisa berbaring dulu di sana.” 


Sandisc hanya mengangguk sekali. Lantas, ia berjalan 
cukup gesit ke arah ranjang pasien yang ada di salah satu sudut 


ruangan. 


Sandisc dengan mudah naik dan berbaring di atas kasur. 


Dalam posisi yang nyaman. 


Xavier datang tidak lama kemudian. Mulai melakukan satu 


demi satu pemeriksaan, tanpa banyak berbicara. 


Namun, senyum yang lebar dan bersahabat masih anteng 
dipamerkan pria itu di wajah. Sesekali, mereka beradu 


pandang. 
“Kau benar-benar hamil, ternyata.” 


Sandisc terkekeh. “Iya, aku yakin aku sedang hamil. Aku 


sudah cek dengan testpack.” 


“Aku pakai tiga. Dan, semua hasilnya positif tadi.” Sandisc 


menambahkan. 


“Hahaha.” 
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Sandisc tak mengatakan apa-apa lagi, namun ia ikut 
meloloskan tawa seperti yang Xavier lakukan. Tidak ada 


alasan untuk tak merasa bergembira hari ini. 
“Aku akan memberimu hadiah.” 


Alis kanan Sandisc terangkat. “Hadiah untuk diriku? 


Dalam rangka apa?” 


“Dalam rangka memberikan selamat pada pasien yang 


paling aku sayangi.” 


“Kau tunggu saja hadiahku di rumahmu.” 
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PARI 13 
— TAMU TAK TERDUGA — 
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“Aku heran kenapa kau terlihat tenang-tenang saja.” 


Sandisc menyengir lebar. “Memang aku harus berekspresi 


bagaimana?” 
“Kau tampak aneh, Saudariku.” 


Rasanya ingin tertawa yang kencang, melihat keheranan 


tatapan sang kembaran, namun Selena pasti tidak akan suka. 
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Sandisc sendiri masih belum bisa mengerti dirinya yang 
merasa begitu senang hari ini. Ingin ditunjukkan secara terang- 


terangan. 


Memang, faktor kehamilanlah yang menjadi alasan utama 
kebahagiannya. Mungkin saja ditambah juga oleh efek 


hormonal. 


“Aku sangat tegang sungguh.” Sandisc pun mengutarakan 


apa yang dirasakannya. 


“Aku tidak tahu Mom dan Dad akan bereaksi seperti apa 


atas kehamilanku ini.” 


“Aku sudah mengabari Mom dan Dad tadi malam. Aku 
bilang kau sudah hamil.” 


Sandisc langsung membulatkan mata. “Kau sungguh sudah 


beri tahu Mom dan Dad?” 
“Iya, sungguh. Itu pun aku tidak sengaja.” 


Napas Sandisc pun sempat tercekat untuk seperkian detik. 
Jantung berdegup hebat. Tak bisa dikatakan apa-apa lagi. 


Walaupun, masih ingin ditanyakan lebih lanjut. 


“Kau tidak penasaran bagaimana reaksi Dad dan Mom atas 


kabar yang aku kasih?” 
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Sandisc berupaya menganggukkan kepala cepat, namun 
gerakkannya terasa semakin kaku saja. Reaksi atas 


ketegangannya. 


Ditatap sang kembaran dengan lekat, tanpa berkedip. 
Selena pun seperti tahu dan bisa merasakan bagaimana 


kecemasannya. 


“Mom dan Dad biasa saja. Kau percaya tidak ucapanku? 
Kau tahu aku tidak berboho--” 


“Aku percaya kau tidak bohong.” Sandisc menyambar 


cepat. Suara sedikit bergetar. 


“Mom dan Dad, sudah aku minta juga untuk setuju 
membiarkanmu hamil tanpa harus menikah? Mereka pasrah 


dan setuju.” 


Sandisc merasa sedikit lega atas jawaban yang diberikan 
sang kembaran. Walaupun, ia masih sulit sekadar membentuk 


senyum. 


“Aku yakin Mom dan Dad tidak akan marah. Aku pasti 


membantumu nanti.” 


“Dan, percayalah, aku selalu mendukungmu dan mau kau 


mendapatkan yang terbaik.” 
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Sandisc jelas langsung diselimuti perasaan haru bercampur 
tersentuh dikarenakan perkataan Selena. Sang kembaran 


dengan tulus menyampaikan pesan padanya. 
“Trims, Lena. Kau kembaran terbaikku.” 


“Hahaha. Jelas saja aku yang terbaik karena hanya aku 


saudaramu seorang.” 
Sandisc ikut terkekeh. “Aku serius, Lena.” 


“Aku juga sangat serius menyayangi kau, San. Kau juga 


kembaran terbaikku.” 


Sandisc hendak memeluk Selena, akan tetapi pintu lift 
sudah terbuka, menandakan jika telah sampai di lantai teratas 


kediaman orangtua mereka. 


Selena yang lebih dulu keluar. Melangkah menuju ke ruang 


keluarga. Berjarak tidak jauh dari posisi lift berada. 


Sandisc pun berjalan mengekor dengan langkah yang santai 


saja. Senyuman pada wajah terus dijaga agar mengembang. 
“Mommm! Dadddd!” seru Sandisc lantang dan riang. 


Langkah kakinya sudah berubah, lebih berlari. Ingin segera 
sampai di kursi yang ayahnya dan sang ibu sedang duduk. 


Kedua tangan direntangkan ke samping. 
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Setelah berdiri di hadapan orangtuanya, Sandisc langsung 
memeluk sang ibu. Dekapan pun dieratkan, saat ibunya 


membalas. 


Walau, belum memberi tahu soal kehamilan secara 
langsung, jantung Sandisc berdebar kian kencang. Tak ada 


pengurangan irama. 


Harus dihadapi hari ini. Kejujuran paling penting untuk 


dikemukakan, terlepas dari hasilnya nanti yang tidak sesuai. 
“Mom, aku ... aku sudah ham--” 


“Kami tahu, Sayang. Kami tidak akan masih 


mempermasalahkan lagi keputusanmu.” 


Sandisc memeluk lagi ibunya. “Trims, Mom. Aku senang 


Mom setuju keputusanku.” 


“Kami hanya ingin melihatmu bahagia, Nak. Dad dan Mom 


akan selalu ada untukmu.” 


Sandisc langsung menolehkan kepalanya ke arah sang ayah 
yang baru selesai berbicara. Ia mengangguk dengan rasa haru 


di hati. 


Lalu, Sandisc memberikan pelukan yang tak kalah erat 
pada sang ayah. “Trims, Dad.” 
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“Aku janji aku akan berusaha dengan baik untuk menjadi 


orangtua tunggal bagi an--” 
“Hai!!!” 


Sandisc merasakan ketegangan pada tubuh teramat besar, 


akibat kedua telinganya mendengar seruan seseorang. 
Suara yang sangat dikenali. 
Benar, milik Gerack Brown. 


Untuk memastikan bahwa dugaannya tidak salah, Sandisc 


pun menolehkan kepala ke arah asalnya suara. 


Detakan jantung tambah memacu kencang, saat terjadi 


kontak mata di antara dirinya dan Gerack Brown. 
Pria itu benar-benar ada bersamanya. 
Di kediaman orangtuanya. 


Sandisc sama sekali tidak menyangka bahwa akan bertemu 


Gerack hari ini. 


Tak ada pemberitahuan atau pembicaraan yang mereka 


lakukan, perihal kedatangan Gerack. Jelas mengejutkannya. 


“Hai.” 
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Sandisc berupaya cukup keras membentuk senyuman 
balasan. Berupaya juga untuk mengeluarkan suara guna 


membalas sapaan Gerack. Namun, lidahnya kelu. 


Tubuh Sandisc tambah menegang, saat pria itu 
memeluknya. Bulu meremang, ketika merasakan embusan 
napas Gerack di bagian telinga kanannya. Berdiri kian 


mematung. 
“Aku merindukanmu, Sayang.” 


Sandisc yakin tak akan ada yang mendengar bisikan 


Gerack karena suara pria itu begitu pelan. 


Namun, Sandisc khawatir dengan reaksinya sendiri sejauh 


ini. Takut akan kehilangan kendali di depan orangtuanya. 
“Ada apa denganmu, Nak?” 


Sandisc seketika terbebas dari segala bentuk lamunan dan 


pergulatan perasaannya. 


Lalu, menggelengkan kepala ke arah sang ayah. Respons 
pertamanya. “Tidak, Dad.” 


“Aku tidak apa-apa. Aku cuma bingung ada Gerack di 
sini.” Sandisc spontan berkata jujur. Tanpa memikirkan 


konsekuensi. 
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“Gerack datang untuk menemuimu. Katanya kalian ada 


pekerjaan mau dibicarakan.” 


Sandisc segera menoleh pada sang ibu. Ia mengerutkan 


dahi. “Pekerjaan ap--” 


“Paman, Bibi, bolehkah aku ajak Sandisc untuk berdiskusi 


sekarang?” 


“Maaf, kalau aku tergesa-gesa. Aku hanya ingin segera 


selesaikan pekerjaan kami.” 
“Pergilah, Nak. Ajak Sandisc.” 


Gerack mengangguk cepat sebagai respons atas balasan 


ayah sang kekasih. 


Kemudian, ia menarik tangan kiri Sandisc. Tak ragu 


ditautkan jemari-jemari mereka. 


Sandisc mengikutinya, tentu saja. Dijaganya jarak agar 
tetap dekat dengan sang kekasih, selama mereka berjalan ke 


arah lift. 
“Aku merindukanmu.” 


Sandisc tambah bergidik. Namun, di sisi lain, senang 


mendengar pengakuan Gerack. 
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Hanya dibalas dengan senyuman. Lalu, mata sebelah 


kanannya dikedipkan. 


Barulah, ketika sudah masuk ke dalam lift, Sandisc 
memeluk Gerack. Tidak ada CCTV. Jadi, ia berani 


bermesraan. 
“Kau bohong soal pekerjaan.” 


“Hahaha. Aku harus menculikmu sebentar. Aku sudah 


sangat merindukanmu.” 
Sandisc terkekeh. “Lalu, apa rencanamu?” 


“Aku akan menginap di rumahmu, Sayang.” 
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PARI 14 


— KECEMBURUAN — 
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Gerack sampai di kediaman Sandisc, tepat pukul dua belas 
malam. Ia masuk mudah saja, sudah tahu sandi rumah 


kekasihnya. 


Tak ada sambutan yang diperoleh, sebab ia memang tidak 


memberitahukan kedatangan pada Sandisc. 


Walau, mereka berkomunikasi terakhir sekitar tiga puluh 


menit yang lalu. 


Suasana sepi nan cukup gelap sangat terasa, saat melewati 


ruang tamu. 
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Namun, Gerack berjalan tanpa tergesa-gesa ke arah kamar 


tidur utama yang ditempati oleh Sandisc. 


Lalu, langkahnya harus tiba-tiba terhenti karena perhatian 


tersita ke sebuah benda di atas sofa. Tak bisa dialihkannya. 


Bahkan, Gerack mendekat. Rasa tertarik kian besar. Ingin 
disentuh boneka yang begitu persis tampak seperti bayi 


sungguhan. 


Gerack pun tidak bisa menahan tawa untuk keluar, setelah 
berhasil mengambil benda mungil tersebut, dipegang di tangan 
kiri. 

Gelakan Gerack pun bertambah, saat membayangkan 


bagaimana Sandisc memainkan boneka berbentuk bayi itu. 


Pastinya akan lucu untuk ditonton. 
“Kau sejak kapan ada di sini?” 


Lontaran pertanyaan dari Sandisc, ditambah lampu ruang 
tamu yang menyala, tentu sangat terkesan tiba-tiba dan tak 


terduga bagi Gerack. 


Keterkejutan yang Gerack alami pun cukup besar sehingga 
ia nyaris terjatuh ke sofa. Untung, keseimbangan tubuh dapat 


dipertahankan. 
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“Jangan membuatku kaget, Sayang,” ujar Gerack pelan 


seraya membalikkan badan. 


Segera diraih pinggang sang kekasih, mengingat jarak di 


antara mereka tidak jauh. 


Sandisc pun jadi tertarik ke dirinya. Lalu, direngkuh mesra 


wanita itu. Sikap yang jelas menunjukkan keposesifan. 
“Kenapa kau malam sekali ke sini?” 


“Untung saja, aku belum tidur. Aku diberi firasat bahwa 


kau tidak mungkin batal datang kemari.” 


Gerack tertawa kencang seraya menguatkan lagi 


dekapannya. “Trims, Sayang.” 
“Kau akan menginap?” 


Gerack mengangguk dengan antusias. Tidak hanya 
disebabkan balasan pelukan erat dari Sandisc, namun juga 


senyum wanita itu. 


Ekspresi yang sang kekasih tampakkan jadi sambutan 


tersendiri, atas keinginannya. 
“Sayang ...,” 
“Ada apa, hmm?” 
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Gerack harusnya sudah meloloskan kalimat yang ada di 
dalam kepala, namun tidak dilakukan karena hanyut oleh 


senyuman Sandisc. Dirinya begitu terpesona. 
“Aku merindukanmu, Sayang.” 


Gerack menarik kedua ujung bibirnya lebih naik ke atas. 


Menyeringai. “Sangat rindu.” 


“Bukan rahasia lagi, kau selalu rindu. Tidak kau katakan 


saja, aku sudah tahu.” 


Gerack terkekeh senang. Lalu, dikecupnya kening Sandisc. 


“Kau bagaimana, Sayang? 
“Apa kau juga merindukanku?” 


Gerack memandang semakin lekat sepasang mata Sandisc 
yang juga menatapnya intens. Ingin dilihat kejujuran secara 


nyata. 


Namun, tak semudah seperti yang Gerack sudah 
bayangkan. Ada beberapa arti dalam mata Sandisc sekaligus. 


Ia menjadi bingung. 


“Menurutmu sendiri bagaimana? Apa aku rindu atau tidak 


denganmu, hmm?” 
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Gerack kembali meloloskan gelakan, bahkan kian kencang. 
Dicium lagi dahi Sandisc. Dan, durasinya cukup lama. Mata 


dipejamkan. 


Lalu, bergerak ke telinga kiri Sandisc. “Aku tahu kau 


sangat merindukanku juga.” 


“Tapi, saat di rumah orangtuamu, kau tidak mau 


mengakuinya.” 


Sementara, rengkuhan sudah diakhirnya. Jari telunjuk 


tangan kanan disusurkan ke bibir ranum Sandisc. 


Diusap-usap halus pada permukaan. Dengan melakukan 


sentuhan seperti ini saja, sudah mampu menciptakan gejolak. 
Ya, bangkitnya gairah. 


Gerack ingin merasakan bagian tubuh sang kekasih hati 
yang lebih sensitif. Ia paling suka bermain di buah dada wanita 


itu. 


Walau, yang begitu memuaskan adalah saat memanjakan 
mahkota berharga Sandisc hingga menciptakan puncak yang 
dahsyat. 


“Hoeekk ... Hoeekk .... Hoekk.” 
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Gerack spontan berjalan mundur hingga lebih dari lima 


langkah. Efek mendengar tangisan kencang dari seorang bayi. 


Gerack langsung mengedarkan pandangan ke setiap sudut 


ruangan, ingin menemukan asal suara. Mata menjelajah juga. 


Kemudian, lebih memelotot. Tepat setelah sadar bahwa 
sebuah bonekalah yang telah keluarkan tangisan. Kini, sudah 


berhenti. 


Ya, benda mirip seorang bayi. Tadi sempat dipegang dan 


dikaguminya. 
“Bukan manusia?” Gerack spontan berucap. 
“Bukan, Sayang. Itu hanya boneka.” 


Gerack mengembalikan tatapan ke arah sang kekasih. 
Masih dengan sorot yang sarat akan keheranan dan 


kebingungan, menjadi satu. 


Berbeda dengan Sandisc yang tersenyum lebar, diringi 


lolosan tawa kecil. 
“Wajahmu jelek sekali.” 


Gerack menanggapi cepat seraya luncurkan kekehan, 
namun tidak berlangsung lama. Ia telah mengganti dengan raut 


sedikit serius. Kepala yang tak gatal pun digaruk-garuk. 
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“Aku kaget, Sayang. Aku kira tadi memang bayi 


sungguhan menangis, tapi boneka.” 
“Hahahaha.” Sandisc tertawa lagi. 
“Kau membelinya?” 


Sandisc menggeleng cepat. “Aku tidak beli. Aku 


mendapatkannya sebagai hadiah.” 
“Aku diberikan oleh Xavier.” 


Alis kiri Gerack naik. Firasat buruk dan juga kejanggalan 
menyelimutinya. Seperti tidak bisa jawaban dari Sandisc. 


Walau, ia percaya bahwa sang kekasih tidak berbohong. 
“Dalam rangka apa kau diberi hadiah?” 


“Dia memang suka begitu, beberapa kali aku dikirimi 


hadiah. Misal dalam rangka ulang tahun atau yang lainnya.” 


Sandisc membuang udara dengan cukup panjang, namun 
tak bisa langsung membuat dirinya menjadi tenang secara 


cepat. 


Rasanya tidak akan bisa karena baru saja mengatakan 
kebohongan. Sandisc berharap Gerack tak menaruh 


kecurigaan. 
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Belum siap saja memberi tahu pria itu soal kehamilannya, 


malam ini. Sandisc butuh beberapa hari mempertimbangkan. 
“Kalian lumayan dekat?” 


Kepala dianggukannya dengan gerakan yang sedikit kaku. 
Kontras akan senyuman lebar terkembang di wajah. Kontak 


mata berusaha diperlihatkan seperti biasa, tak menghindar. 


“Sepupumu adalah dokter pribadiku, Ger. Kami menjadi 


lebih dekat, setelah aku mulai berkonsultasi dengan Xavier.” 
“Soal kehamilan.” Sandisc memperjelas. 


Perubahan pada ekspresi wajah Gerack, bisa ia lihat dengan 


nyata. Sangat jelas cemburu. 


Tidak tampak menakutkan bagi Sandisc. Ia pun jadi gemas 


akan tanggapan Gerack. 


“Aku dan Xavier tidak sedekat yang kau kira, Sayang.” 
Sandisc merasa perlu memberikan pengertian agar tak salah 


paham. 


“Aku sudah memilihmu. Kau tahu sendiri apa artinya 


bukan?” 


Hanya didapatkan anggukan atas balasan ucapannya. 


Dikira Gerack akan lanjut kesal. 
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Namun tak lama kemudian, sang kekasih memeluknya. 


Sebentar saja. 


Lalu, Gerack menggendongnya. Langkah kaki pria itu 


cepat berjalan. 


“Kau janji tidak akan melirik ke pria lain? Kalau kau 


lakukan, aku tidak akan mau memberikanmu bayi.” 


Sandisc terkekeh. Gemas akan ekspresi sang kekasih, ia 


pun mengecup bibir Gerack. 


Tentu, mendapatkan sambutan yang bagus. Sang kekasih 


memagut dengan rakus. 


Ciuman tetap berlangsung, ketika dirinya dibaringkan di 


atas tempat tidur. 


Tangan dilingkarkan pada leher Gerack saja. Dibiarkan pria 


itu membuka baju tidurnya. 


Bukan perkara sulit bagi sang kekasih untuk melakukan. 


Membuat tubuhnya sudah tak ditutupi sehelai benang pun. 


Malam ini, percintaan mereka akan murni demi 


memuaskan hasrat saja. 


Tidak ada misi lagi menghasilkan seorang bayi karena ia 


sudah positif mengandung. 
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PARI 15 


— PERINGATAN KE XAVIER 
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“Hei, Brother. Kenapa kau tampak masam?” 


Hanya ditunjukkan gelengan kepala singkat untuk sang 
sepupu, Diego Brown. Tak ada sepatah kata yang 


dilontarkannya. 


Walau, sangatlah ingin meluncurkan sederet kalimat- 
kalimat protes karena paksaan sang sepupu menyuruhnya 


datang ke bar. 
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Andai Diego tidak berulang tahun, maka ia tak akan 
datang. Rasanya sulit menolak jika sudah diminta dengan 


sungguh-sungguh. 


Pesta yang dihelat oleh Diego terbilanglah mewah 
dan glamour, beragam wine dengan kualitas terbaik serta 


berharga mahal. 


Disediakan pula sejumlah wanita penghibur untuk 
menemani. Semuanya seksi dan juga menawan, namun Gerack 


tak tertarik. 


Hanya Sandisc yang terbayang di dalam benaknya. Sosok 


wanita itu belum sedetik pun dapat berhenti dipikirkannya. 


Andai saja, Diego tidak mengadakan acara dan 
mengundangnya, maka malam ini ia sudah punya malam 


panas dengan Sandisc. 


Rencananya memang belum dikatakan gagal. Dan, tidak 
akan dibiarkan gairahnya tak mendapatkan penyaluran 


sebagaimana mestinya. 


“Kau ingin yang mana?” 
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Gerack masih memasang telinganya dengan baik. Jadi, 
dapat didengar jelas pertanyaan yang diajukan oleh Diego. 
Terlebih, sang sepupu duduk di sampingnya. 


Namun, tak dapat diterjemahkan secara baik makna yang 
terkandung dalam kalimat tanya Diego. Kemampuan 


berpikirnya sedang kacau. 
“Wanita yang mau kau tiduri, Brother.” 
“Kau bebas memilih siapa pun yang kau suka.” 


Diego menyeringai menggoda. “Aku akan berbaik hati 


karena hari ini aku berulang tahu--” 
“Tidak usah.” Gerack memotong cepat. 


Mimik wajah yang ditampakkan pada sang sepupu pun 
menjadi lebih serius. Sengaja dilakukan agar dirinya tak dikira 


bercanda. 


“Kau tidak perlu repot mencarikanku wanita untuk malam 


ini.” Gerack mempertegas. 


Perlu hingga puluhan detik baginya dalam menunggu 
reaksi Diego. Dan, tawa sarat akan ejekan sang sepupu, tak 


enak didengar. 
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Gerack memutuskan diam. Rasanya akan mustahil untuk 


memenangkan pertaruhan dengan Diego. Ia selalu kalah. 


Dalam artian, apa pun yang terlontar dari mulutnya, tidak 


bisa dianggap sebagai suatu hal yang serius oleh sang sepupu. 
“Oke. Oke. Terserah padamu saja.” 


Gerack hanya memberi tanggapan berupa anggukan kecil. 


Tak berminat melontarkan sepatah kata pun ke Diego. 


Sampai akhirnya, dilihat sang sepupu kian memamerkan 


ekspresi mencurigakan. Tidak bisa ditahan keingintahuannya. 


Diego kerap kali bertingkah seperti ini jika memang 
memiliki alasan kuat. Jadi, ia harus mengonfirmasi terlebih 


dahulu. 


“Kau memikirkan apa?” Gerack bertanya blak-blakan. 
Ditekankan kata-katanya. 


“Aku? Hahaha. Tidak ada, Saudaraku. Kau tidak boleh 
berprasangka buruk.” 


Gerack menaikkan alis kanannya. “Tingkah yang kau 


perlihatkan, membuatku curiga.” 


“Begini ....” 
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“Aku hanya berpikir kau mulai tidak normal saja, Gerack. 
Kau kurang bergairah?” 


“Maksudku kau tidak suka wanita lagi?” 
“Uhukk ... Uhukk ... Uhukk.” 


Gerack sedang tak minum apa-apa, hanya kebetulan 
menelan ludah, saat sang sepupu melontarkan pertanyaan 


begitu konyol. 


Gerack jelas tidak menyangka, Diego akan punya 


pemikiran seaneh itu terhadapnya. 


Gerack segera menunjukkan bantahan. Ia menggeleng- 


geleng kuat. Tidak lupa juga melemparkan delikan mautnya. 


“Aku masih sangat menyukai wanita. Aku hanya bisa 


bercinta puas dengan wani--” 


Gerack tak menyelesaikan jawaban karena menerima 
tepukan di bahu kirinya, cukup keras. Gerack yang kesal pun 


cepat menoleh. 


Namun, raut kejengkelannya seketika hilang saat sudah 
melihat si pelaku. Tak lain adalah sepupunya yang lain, Xavier 


Brown. 


“Apa kabar, Brother?” 
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Gerack tidak segera bereaksi. Tak membalas sapaan 


ataupun pelukan dari Xavier. 


Sampai pada akhirnya, sang sepupu merasa janggal dan 
melangkah menjauh. Tak pergi. Justru mengambil kursi di 


sampingnya. 


“Aku kira kau tidak akan datang karena kau sibuk dengan 


pasien ibu-ibu hamilmu, Dok.” 


“Aku sedang sepi. Lagi pula, kalau aku tidak datang. Kau 


pasti akan sangat kecewa.” 


“Haha. Kau memang pengertian, Kakakku. Akan aku beri 
kau hadiah spesial.” 


“Hadiah spesial? Ck. Tidak mungkin.” 


“Kenapa tidak? Aku bisa memberikan kau tercantik malam 
ini untuk menemani malam yang panas. Hahaha. Tidak usah 


ka--” 


“Aku sedang tidak ingin bercinta dengan wanita mana pun 


pilihanmu, Diego.” 
“Hahaha.” 


“Kau sangat kompak dengan Gerack, Xavier. Aku tidak 


percaya kalian menolak.” 
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Kedua sepupunya terbahak bersama-sama. Sedangkan, 


dirinya masih menampakkan ekspresi serius dan datar. 


Tentu, apa yang dilakukan, sangat mampu menarik 


perhatian Xavier yang memiliki tingkat kepekaan cukup 
tinggi. 
“Ada apa denganmu?” 


Gerack ingin sekali melontarkan peringatan pada 
sepupunya untuk tidak mendekati Sandisc. Namun, nyatanya, 


ia tetap tidak menyuarakan apa-apa. Mulut tertutup rapat. 


“Sudah kubilang dia aneh, Vier. Tapi, dia tetap 
menyangkal kalau tidak apa-apa.” 


“Coba saja dia bercinta, aku berani jamin dia akan 


semangat kembali menjalani hidup.” 
“Hahahaha.” 


Gerack mengarahkan tatapan menusuk pada Diego. “Kau 
pikir aku tidak pernah bercinta dengan wanita?” balasnya 


cukup sinis. 


“Aku baru saja tidur bersamanya kemarin.” 
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Gerack sesaat saja memandang Diego, sudah kembali 
dipandangnya Xavier. Sang sepupu juga melakukan hal yang 


sama. Mereka memandang dengan sorot berbeda. 


“Wanita yang aku cintai, bahkan memintaku untuk 


memberikannya seorang bayi.” 


“Aku menjaga kualitasku dengan baik agar aku bisa 


memberikan apa maunya.” 
“Wowww, benarkah?” 


Gerack abaikan respons Diego. Masih fokus pada Xavier. 
Menunggu reaksi diberikan oleh sang sepupu atas 


celotehannya. 


Dikira Gerack, akan ada komentar. Namun, Xavier hanya 
meloloskan tawa. Gerack tidak puas dan berkeinginan 


memancing. 


“Saudaraku ...,” Gerack berucap dalam suara beratnya. 


“Sebagai dokter kandungan ....” 


“Apa kau punya tips untuk diberikan padaku agar aku bisa 


meningkatkan kesuburanku?” 


Gerack menaikkan sudut bibir kirinya. “Kau adalah dokter 


kandungan yang pintar, aku yakin tips darimu akan bagus.” 
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“Aku harus memberikan seorang bayi segera mungkin 


untuk wanita yang aku cintai.” 
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PARI 16 
— KABAR HAMIL — 
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Gerack dinaung rasa bugar yang tentu juga menumbuhkan 
semangat besar, meski badannya lengket oleh keringat, hasil 


dari percintaan membara semalam. 


Gerack pun membersihkan diri buru-buru, tidak ingin 
lama-lama di kamar mandi sebab ia harus menemukan sang 
kekasih. 
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Sejak membuka mata, tidak dilihatnya sang kekasih ada di 
ranjang. Sandisc sudah pasti bangun terlebih dahulu dibanding 


dirinya. 


Gerack pun menebak-nebak dimana wanita itu. Dan, dapur 


adalah tempat yang paling memungkinkan Sandisc berada. 


Dugaan Gerack tidak meleset. Sang kekasih memang di 
sana sedang membuat sarapan. Entah apa yang dimasak, ia tak 
tahu. 


Ide jahil untuk menimbulkan rasa terkejut pada Sandisc, 
muncul tiba-tiba. Pasti akan menyenangkan mengguyoni 


wanita itu. 


Gerack melangkah mendekati Sandisc pun pelan-pelan, 
tanpa bersuara. Namun, tidak bisa dicegah kembangan senyum 


di wajah. 


Hitungan beberapa detik setelahnya, Gerack sudah 
memberikan pelukan yang erat di tubuh Sandisc. Dilakukan 
dari belakang. 


“Selamat pagi, Sayang.” Gerack berbisik di telinga kanan 


sang kekasih dengan mesra. 


“Pagi, Honey.” 
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Gerack melebarkan senyum, ketika Sandisc sudah 
menghadap dirinya. Mata mereka bersitatap kian intens. Saling 


penuh sayang. 


Gerack mencuri lirikan ke bibir sang kekasih yang tampak 


membengkak. Ia pun terkekeh. 


Teringat akan cumbuan-cumbuan panas di antara mereka 


terjadi semalaman. Masih begitu melekat di dalam benaknya. 


Tidak mengherankan jika beberapa bagian di leher Sandisc 
membekaskan tanda-tanda merah keunguan. Tentu ia 


pelakunya. 
“Selamat pagi juga.” 


Dekapan diberikan pada sang kekasih erat. Tubuh Sandisc 


hangat dan dirinya dapat merasakan secara nyata. 


Memberikan kenyamanan yang selalu bisa membuat 
Gerack terus saja mendambakan wanita itu, baik secara fisik 


dan hati. 
“Kau mau sarapan apa?” 


Gerack belum ingin menjawab. Hanya lebih erat mendekap 


Sandisc. Sang kekasih juga lakukan hal yang sama. 
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Bahkan, menyandarkan kepala di dadanya. Sikap 


ditunjukkan Sandisc, disukainya. 


Gerack merasa bahwa dipercayai oleh sang kekasih 
menjadi tempat yang aman untuk berlindung. Gerack jelas 


senang. 


Namun, masih ada hal lain mengganggu ketenangannya. 
Tidak bisa untuk diabaikan begitu saja karena menyangkut 


Sandisc. 


Benar, ketakutan dan kecemasan mengenai peluang pria 
lain masuk ke dalam hidup sang kekasih. Bisa saja merebut 


hati Sandisc. 


Gerack tak akan memungkiri bahwa rasa curiga terhadap 


Xavier kian besar. Tidak bisa diterapkan pemikiran biasa. 


Sangat tampak jelas sepupunya itu menaruh rasa spesial 


pada Sandisc. Sebagai pria, ia tidak sulit dalam memahami. 


Walau, dirinya dan Xavier adalah keluarga, tapi untuk 


urusan wanita akan tetap ada persaingan di antara mereka. 
“Mau sarapan apa?” 
“Makanan sehat yang biasa kau buatkan, Sayang.” Jawaban 


dibisikkan mesra. 
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“Makanan yang bisa membuat staminaku semakin besar 
untuk bermain di ranjang.” Gerack berucap dalam nada 


menggoda. 
“Kau memang mesum, Sayang.” 


Gerack terkekeh. Namun, tidak bisa dengan mudah 
menghilangkan pikiran yang tak dapat membuatnya menjadi 


tenang. 


Gerack harus mencari penyelesaian segera. Ia akan 


berambisi, kali ini. 


Tekad untuk mempertahankan Sandisc kian besar. Tidak 


bisa mengalah pada orang lain, termasuk Xavier. 
“Daging asap dan salad untuk menu sara--” 


Sandisc sudah sempat membalikkan badan dan melangkah 


menjauh dari Gerack, tapi pria itu menarik tangannya. 


Sandisc mengira ia akan jatuh ke lantai. Namun, justru ke 


pelukan Gerack lagi. 


Pikiran buruk soal bagaimana dampak yang akan dialami 
calon bayinya, jika sampai tadi benar-benar mendarat di lantai, 


membekas. 
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Sandisc mendadak mengisak. Semua terjadi begitu cepat. 
Bahkan, tak bisa dilakukan pengontrolan akan perasaannya 
dahulu. 


Sandisc menyadari bahwa faktor hormon memengaruhi 


kesensitifannya. Hingga detik ini, belum bisa dikendalikannya. 


“Sayang, kenapa kau menangis tiba-tiba? Apa yang terjadi? 
Apakah aku salah?” 


Sandisc mendongak segera. Lalu, kepalanya digelengkan. 
“Kau tidak salah, Gerack.” 


“Aku saja yang terlalu cemas berlebihan.” 


“Aku takut saja, kalau tadi sampai terjatuh dan bisa 


membahayakan calon bayiku.” 


Gerack mengubah reaksinya. Baru beberapa detik lalu, 
khawatir. Namun, setelah dengar jawaban Sandisc, ia menjadi 


bingung. 
Calon bayiku. 


Dua buah kata inilah yang menyebabkan Gerack merasa 


merinding, cukup luar biasa. 


Disaat seperti ini, terkadang enggan untuk dipercaya 


kesimpulan yang muncul di dalam kepalanya. 
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Menduga-duga semata, tanpa jawaban yang benar, tidak 


akan benar baginya. 


Lebih baik, bertanya langsung untuk bisa memperoleh 


informasi yang pasti. 
“Calon bayiku? Apa maksudnya?” 


Gerack sudah menaruh kedua tangannya di masing-masing 


bahu Sandisc. Mata pun difokuskan hanya pada sang kekasih. 


Sandisc juga memandangnya. Bahkan, sorot mata wanita 


itu lebih intens dibandingkan dirinya. 


Tak perlu menunggu lama pertanyaannya direspons oleh 


Sandisc dengan anggukan. 


Walau, belum terlontar satu patah kata dari mulut 
kekasihnya, namun sudah sangatlah bisa dipahami bahwa 


Sandisc mengandung. 
“Jadi, kita berhasil?” Gerack menyeringai. 


Kembali, didapatkan dengan segera balasan dari sang 


kekasih. Masih berupa anggukan, dilakukan beberapa kali. 


Rekahan senyum lebar dipamerkan oleh Sandisc, 


mendorong Gerack ikut melakukan hal yang sama. 
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Seakan dapat merasakan juga kebahagiaan tengah 
menyelimuti sang kekasih. Memang bagi Gerack asing, tapi 


rasa ini membuatnya menjadi nyaman. Hati menghangat. 
“Benar, Ger. Aku sudah hamil.” 


“Usaha kita sudah membuahkan hasil calon bayi di 


perutku.” Sandisc menambahkan. 


Sedetik kemudian, Gerack memeluk dirinya erat. Tentu, 
dengan cepat dibalas. Dekapan yang tak kalah kuat dari pria 


itu. 


Saat kepala didongakan, maka langsung ia terima ciuman 


mesra Gerack. Pagutan yang lembut dan penuh perasaan. 


Saat, mulai membalas, Sandisc memejam rapat. Menikmati 


setiap lumatan yang ia lakukan di permukaan bibir Gerack. 


Beberapa detik kemudian, mereka berdua sama-sama 


membuka mulut. Lidah saling bermain dan menggoda. 


Cumbuan mereka bertahan hanya sampai lima menit. 
Pasokan udara di paru-paru menipis. Sandisc hendak menjauh, 


namun kening mereka disatukan oleh Gerack. 


“Aku senang akhirnya kau hamil, Sayang. Aku bangga bisa 


memberimu seorang bayi.” 
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Gerack mencium kening Sandisc, kali ini. Dengan cukup 
lama sembari menutup rapat matanya. Debaran jantung 


kencang. 


“Aku akan menjagamu dan calon bayi kita.” 
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PARI 17 


— DAYA SAING — 
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Gerack izin hari ini tidak ke kantor, akan memenuhi 
janjinya menemani sang kekasih pergi memeriksakan 


kandungan. 


Gerack sempat menawarkan Sandisc untuk mendatangi 
dokter kandungan terbaik yang ada di New York, ia pun cukup 


mengenal. 


Namun, sang kekasih menolak dengan dalih sudah 
mempunyai dokter pribadi. Dan, tidak pernah disangka orang 


itu adalah saudara sepupunya sendiri, Xavier Brown. 
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Gerack benar-benar tak menduga. Bahkan, tidak pernah 
terpikirkan sebelumnya. Baru disadari, saat sampai di rumah 


Xavier. 
Sandisc yang menyuruhnya datang. 


Gerack sempat mengira jika alamat dikirim oleh sang 
kekasih merupakan sebuah rumah sakit. Namun, justru 


kediaman lain Xavier. 


Gerack lumayan lama tak berkunjung, lebih dari lima 
tahun. Ingatannya baru seketika muncul, ketika sudah sampai 


di gerbang utama rumah sang sepupu. 


Gerack pun mengira jika Xavier sudah tiba. Namun, 


nyatanya tak begitu. Sandisc juga belum menampakkan diri. 


Gerack sudah menunggu hampir selama setengah jam 
sendirian di ruang tamu. Rasa bosan dan penasaran bercampur 


jadi satu. 


Jika lima belas menit lagi waktunya harus diperpanjang, 


maka ia akan memutuskan meninggalkan kediaman Xavier. 


Sayang, rencananya harus gagal karena sang saudara 
sepupu sudah pulang. Sedangkan, Sandisc masih dalam 


perjalanan. 
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Gerack pun belum mengobrol sebab Xavier permisi untuk 


mandi sebentar. Walau, ia sudah dihantui beragam pertanyaan. 


Gerack dengan sabar menunggu sampai Xavier kembali 
menemuinya. Mereka pun memulai obrolan dengan membahas 


bisnis. 


Jeda yang panjang terjadi, walau belum sampai sepuluh 
menit. Gerack memutuskan untuk memecah keheningan 


terlebih dulu. Ia memulai dengan berdeham. 


Ada beberapa hal ingin disampaikan pada sang sepupu, 


dalam rangka mempertegas dan memperingatkan Xavier. 


Gerack juga akan mengajukan setidaknya dua pertanyaan 
pada sang sepupu. Masih dalam upaya menuntaskan rasa 


penasaran. 
“Kau beruntung, Ger.” 


Gerack tidak menyangka Xavier akan bicara. Lebih tak 
menduga juga jika kemampuannya dalam mencerna ucapan 


dari sang sepupu, tengah kurang bagus. Bahkan, tidak paham. 


“Apa maksudmu?” Gerack merasa wajib untuk 


mengonfirmasi secara jelas. 


“Kau pasti paham maksudku.” 
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“Menyangkut Sandisc?” Gerack menebak. Ia cukup yakin 


perkiraannya benar. 


Sang sepupu merespons begitu cepat dengan anggukan. 


Gerack ingin bertanya lagi, tapi diurungkan. Belum tepat saja. 


Xavier seperti masih hendak menyampaikan beberapa hal 
padanya. Tampak jelas pada sepasang mata sang sepupu 


memandang. 
“Kau beruntung bisa punya anak darinya.” 


Otak Gerack bekerja kilat dalam memproses kalimat 
dilontarkan Xavier. Ia pun menarik kesimpulan kurang 


mengenakan. 


Namun, di sisi lain, mampu dalam membuat emosinya 
bergejolak. Gerack tak akan bisa menerima, seandai 


dugaannya benar. 
“Apa kau pernah ditawari oleh Sandis--” 


“Bukan dia yang menawariku, tapi aku yang meminta. 


Dan, aku mendapat penolakan.” 


“Alasannya? Dia tidak menyukaiku. Dia juga tidak mau 


punya anak dari sembarang pria.” 
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Dada Gerack semakin memanas. Amarahnya jelas saja 
sudah tambah bergejolak. Reaksi yang terjadi di dalamnya 


dianggap sebagai kewajaran karena begitu cemburu. 


Merasa kesal juga. Sebab, baru tahu soal hal ini sekarang. 
Sandisc tak sekalipun pernah menyinggung tentang Xavier di 


depannya. 
“Tenanglah, Saudaraku.” 


“Kalau aku tetap tenang seperti yang kau mau, itu tandanya 
aku tidak cukup dalam mencintai Sandisc,” sahut Gerack 


dingin. 
“Hahaha. Kau sangat panas, Ger.” 


Hendak dibalas cibiran sang sepupu, namun tak jadi karena 
mendengar suara sepatu hak tinggi, menandakan kedatangan 


seseorang. 
Benar, Sandisc yang sudah dinanti-nantinya. 


Segera dialihkan pandangan dari sosok sang sepupu. 
Menatap lurus ke depan. Matanya dan Sandisc pun langsung 


bersinggungan. 


Saat wanita itu sudah berada tak jauh dari dirinya. Gerack 
pun bangun. Melangkah lebih mendekati sang kekasih. 
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“Maaf, aku terlambat. Apa kalian sudah lama di sini? Aku 


minta maaf, ya.” 


“Kami terlibat obrolan yang menarik selama menunggu 


kau datang, Sandisc.” 
“Benarkah? Apa saja yang kalian bahas?” 
“Banyak hal. Kau bisa tanya kekasihmu.” 


Gerack langsung mengangguk, tepat setelah perhatian 


Sandisc terarah padanya. “Iya.” 


“Ada banyak hal kami diskusikan.” Gerack melanjutkan 


dengan nada meyakinkan. 
“Apa saja itu?” 


Gerack tak memberikan kesempatan bagi Sandisc 
menuntaskan ucapan. Ia pun segera mencium wanita itu 


sambil memejam. 


Pagutan mereka semakin melembut setiap detik berganti, 


namun sudah membuatnya yakin jika perasaan mereka sama. 


Ciuman dihentikan, saat Sandisc sudah tak membalas 


cumbuannya. 
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Dan, ketika hendak menatal tepat ke mata Sandisc, sang 
kekasih malahan tengah dilihatnya memusatkan atensi pada 


Xavier. 


Gerack pun ikut mengarahkan pandangan ke sosok 
sepupunya, walau Xavier tidak berniat lakukan kontak mata 


dengannya. 


“Maafkan kami, Dok. Kami tidak ada punya tujuan 


memamerkan kemesraan di--” 


Sandisc tak melanjutkan ucapannya karena menerima 
rangkulan di bahu. Kemudian, ia merasakan genggaman 


tangan Gerack. 


Sandisc masih bertanya-tanya, kenapa bisa berubah secara 


tiba-tiba sifat Gerack. 


Walau, merasa jengkel juga akan tindakan yang 


diperlihatkan pria itu. 


Sudah ditunjukkan peringatannya lewat delikan mata, 


namun Gerack mengabaikan. 


Sandisc sebenarnya sudah menarik sebuah kesimpulan, 
penyebab dibalik sikap sang kekasih. Ya, karena 


kecemburuan. 
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Hendak ditanyakan kebenaran, akan tetapi bukan sekarang 


waktu yang tepat. 


“Bukankah tidak apa sekali-kali kita pamer kemesraan, 
Sayang? Kita adalah kekasih.” 


“Lagi pula, aku hanya menciummu. Belum menyentuhmu 


di tempat lain, Sayang.” 


Gerack lalu menyeringai. “Hmm, akan kita berdua lakukan 


di rumah saja nanti ....” 
“Kalau mau kita bermain panas, Sayang.” 


Gerack mengencangkan rengkuhan pada tubuh Sandisc. 


Menunjukkan secara jelas keposesifan dan tanda kepemilikan. 


Gerack hanya memandang Sandisc sebentar, lalu 


mengalihkan perhatian ke sepupunya. 


Xavier pun dengan nyata memerlihatkan reaksi biasa saja. 
Tak terpancar emosi atau kemarahan. Justru tersenyum 


mengejek. 
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PARI 18 


— UCAPAN MENOHOK — 
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Sejak kemarin, Gerack tak bisa fokus dalam bekerja. 
Konsentrasi benar-benar hilang. Ia belum bisa menyelesaikan 


semua tugas. 


Walau, tanggung jawab menanti, Gerack pun memilih 
meninggalkan kantor lebih awal. Bahkan, disaat para staf 


masih bekerja. 


Gerack beralasan sedang kurang enak badan pada 
sekretarisnya. Mengaku membutuhkan waktu untuk 


beristirahat di rumah. 
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Namun, kenyataannya tak demikian. Kondisi fisik dan 
kesehatan Gerack baik-baik saja. Ia sedang tidak mengalami 


sakit apa pun. 


Hanya saja, hatinya yang tengah dirundung oleh 
kegelisahan kuat. Menciptakan rasa tak nyaman juga menjadi 


semakin parah. 


Bukan perkara mudah menghadapi situasi yang seperti ini. 
Namun, jika dibiarkan saja, maka dirinya tidak akan merasa 


tenang. 


Gerack menginginkan kejelasan dengan penyelesaian baik 
sesegera mungkin. Tentu, ia akan bertindak tanpa melibatkan 


Sandisc. 


Dan, yang sedang Gerack adalah pertemuan dengan Xavier 
untuk memberi penegasan pada sang sepupu akan 


hubungannya dan Sandisc. Ia ingin Xavier tak berharap lebih. 


Walau, jaliman asmaranya dan Sandisc telah diungkap, 
namun Gerack merasa belumlah aman. Posisinya sangat rawan 


digeser. 


Kemarin, melihat bagaimana Sandisc begitu nyaman, 
akrab, dan dekat dengan Xavier, terus membuat dirinya 
merasa tersaingi. 
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“Maaf, aku terlambat datang.” 


Gerack segera mengalihkan atensinya dari handphone ke 
sosok sang sepupu. Xavier sudah duduk di seberangnya, 


dipisahkan oleh meja restoran yang masih kosong. 


Gerack memang belum memesan apa pun. Lagi pula, 


tujuan utamanya bukan makan bersama Xavier dengan akrab. 
“Trims, kau sudah mau datang.” 


“Aku tahu kau pasti sibuk. Jadi, aku akan sangat 


menghargai kedatanganmu, Vier.” 


Gerack masih bisa berbicara dengan tidak melibatkan 


emosi, tetap dijaga kesantunan. 


Bagaimana pun juga, dirinya dan Xavier memiliki ikatan 


darah yang kental. 


Tinggal menunggu sang sepupu saja. Jika Xavier 


bersahabat, maka ia akan melakukan hal yang sama. 


“Kau mengajakmu bertemu karena kau pasti punya 


kepentingan mendesak, bukan?” 


Gerack langsung menanggapi. Kepalanya pun terangguk 


dengan mantap. “Kau benar.” 
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“Apakah soal Sandisc lagi?” 


Gerack suka akan kepekaan Xavier. Memang rasanya tak 


sulit bagi sang sepupu menebak. 


Xavier punya otak yang cerdas, disamping juga kepekaan 


yang baik. Tidak sulit bagi sang sepupu membaca apa maunya. 


“Aku sangat mencintai dia.” Gerack berucap mantap, cepat, 


dan penuh ketegasan. 
“Haha. Aku tahu soal itu.” 


Gerack tak menyangka sang sepupu bereaksi seperti ini. Ia 
kira Xavier akan membalas serius, bukan dengan suara tawa. 


Ataupun bahkan, kalimat jawaban bernada canda. 


“Bisakah kau bersikap santai, Ger? Kau ini memandangku 


layaknya musuh.” 
“Semua bisa kita selesaikan. Benar?” 


Gerack harusnya mengikuti naluri untuk segera 
menunjukkan respons. Misalkan saja mengangguk. Namun, 


tak dilakukannya. 


Hanya diam. Mulut masih terbungkam rapat dan mata 


memandang terus ke arah Xavier. 
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“Walau, aku menyukai Sandisc. Aku tidak akan 


memaksakan perasaanku.” 


“Aku bukan pria yang akan bertaruh harga diri dan berbuat 


licik demi perempuan.” 


Gerack mengangguk-anggukan kepala, tanda setuju serta 
suka akan jawaban sang sepupu. Ia juga melakukan tepuk 


tangan. 


Untungnya Xavier menanggapi santai saja. Saudaranya itu 
justru meloloskan tawa yang lebih kencang. Seolah-olah 


terhibur. 


“Tapi, kau tetap punya kesempatan dekat dengan Sandisc 


karena dia pasienmu.” 


Didengar lagi kekehan gelakan sang sepupu yang semakin 
menggelegar. Andai, tidak memiliki ikatan darah dengan 
Xavier, pasti sudah tidak diberlakukan toleransi atas sikap 
yang sedang diperlihatkan. 


“Haha. Iya. Tapi, hanya sebatas pasienku saja. Bukan 
wanita ingin aku jadikan sebagai kekasihku. Jadi, kau tenang 


saja.” 
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Gerack masih menganggukkan kepalanya dengan tak 


santai. “Begitukah menurutmu?” 


“Baguslah, Vier. Kau dan aku tidak perlu untuk saling 


bersaing mendapat Sandisc.” 


“Aku yang jelas akan meladenimu, kalau kau memang mau 


bersaing denganku.” 


“Aku tidak akan pernah mau mengalah. Aku akan terus 


mempertahankan Sandisc.” 


Sementara, dirinya masih memasang raut serius. Tidak ada 


senyuman di wajah. Datar. 


Tatapan pun tetap tak dialihkan dari Xavier. Walau, sudah 


tidak setajam tadi. 


“Kau memang harus mempertahankan dia bukan? Kau 


punya alasan yang kuat.” 


Kernyit di dahi Gerack tercipta. Menandakan tak paham 
akan ucapan sang sepupu. Ada hal lain yang terkandung secara 


tersirat. 


Gerack kesal pada dirinya sendiri. Dengan kemampuan 


minim dalam mengartikan. 
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Harusnya dikonfirmasi saja secara langsung, namun ego 
tidak menyarankan Gerack bertanya pada Xavier, maksud 


sang sepupu. 


“Terserah kau saja mau mengatakan apa. Yang jelas, 
Sandisc adalah milikku.” Gerack mengingatkan. Suaranya 


semakin tegas. 
“Kau serius sekali, Ger.” 


Ditunjukkan anggukan kecil sebagai balasan atas kalimat 
ejekan sang sepupu. Belum ada yang berubah dari cara Gerack 


memandang. 


Masih ingin ditunjukkan kesungguhannya terhadap apa 


pun, ada kaitan dengan diri Sandisc. 


“Aku hanya mau dia mencintaiku, tidak membuka harapan 


baru pada orang lain.” 


“Hahaha. Dia tidak pernah memberikannya pada orang 
lain, termasuk aku. Dan, kaulah yang paling beruntung 


bukan?” 


Ekspresi Gerack lebih melunak. Namun, ia tak akan 
memerlihatkan senyuman bangga di depan Xavier, rasanya 


harga diri akan menjadi taruhan yang besar. 
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Gerack hanya mengangguk pelan. “Iya, bisa dibilang aku 


beruntung.” 
“Aku dipilih Sandisc menjadi calon ayah dari bayi yang dia 
inginkan.” 


Gerack sengaja mengungkap fakta tersebut, masih dalam 
rangka menegaskan bahwa dirinya seorang untuk Sandisc. 


Tidak akan ada kesempatan bagi pria mana pun lagi. 


“Aku akan punya kisah panjang dengan dia. Dan, aku tidak 
akan bisa memberikan ruang untuk orang lan ke 


kehidupannya.” 
“Kau akan menikahi, Sandisc?” 


Gerack seketika merasakan ketegangan pada tubuhnya 
karena pertanyaan Xavier. Tidak disangka sang sepupu akan 


bertanya hal yang seperti itu. 


Jika lebih lama diam, pasti menimbulkan rasa curiga 
Xavier. Gerack memutuskan segera menanggapi. Ia 


mengangguk. 


“Iya, kami akan menikah.” 
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PARI 19 


— MALAM BERGELORA — 
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Selama masih tinggal di kota yang sama dengan sang 
kekasih, maka Gerack pastinya akan berusaha menghabiskan 


waktu lebih banyak bersama Sandisc Mikkler. 


Bahkan, sudah selama dua hari terakhir dirinya menginap 
di rumah sang kekasih. Tentu saja malam ini juga akan 


dilakukan. 


Seluruh tugasnya dikerjakan gesit dan juga cepat agar dapat 
segera berjumpa kekasih hatinya. Memadu kasih dengan 


Sandisc. 
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Bukan hanya kerinduan yang jadi semakin sering 
dirasakan, tapi juga sifat protektifnya. Ia berupaya terus 


menjaga komunikasi. 


Dapat dikatakan cenderung posesif. Tidak ingin memberi 
pria lain kesempatan untuk dekat dengan Sandisc, terutama 


Xavier. 


Perasaan yang dimiliki oleh sang sepupu ke kekasih 


hatinya, tidak bisa dianggap sepele atau diabaikan begitu saja. 


Jika memang diperlukan persaingan, maka Gerack tidak 
akan sungkan melakukannya. Meski yang menjadi lawan 


adalah Xavier. 


Dan, walaupun Sandisc berstatuskan sebagai kekasihnya, 


tak menjamin hati wanita itu akan bisa dimiliki selamanya. 


Gerack memang khawatir. Ia sangatlah cinta dengan 
Sandisc. Tak akan pernah sanggup kehilangan wanita itu 


sampai kapan pun. 
“Sayang ...,” 


Gerack langsung ikut berbaring bersama dengan Sandisc di 


kasur. Diberikan pelukan yang erat. Lalu, kecupan di kening. 
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Senyuman diukir tambah lebar, manakala sang kekasih 
membuka mata dan menatap dirinya lekat. Ia pun memandang 


intens. 


Untung saja, lampu kamar dinyalakan. Jadi, dapat dilihat 


jelas mata indah Sandisc. 


Hati Gerack menghangat, ketika wanita itu membalas 
dekapannya kuat. Kepala sang kekasih mendarat di atas 


lengannya. 
“Kau selalu suka datang seperti hantu.” 
“Benarkah?” Gerack merespons santai. 


“Kau kemari tidak bilang. Tiba-tiba saja ada di sampingku. 
Untung aku tidak pingsan.” 


“Tapi, aku rasa jika hantu setampan dirimu, tidak akan bisa 


aku peluk begini.” 


Gerack tertawa. “Trims, untuk pujianmu, Sayang. Aku 


memang seperti itu.” 


“Kau merasa aku puji? Aku malah sedang berusaha 


menyindirmu, bukan memuji.” 


Gerack terkekeh lebih kencang. Lucu akan ucapan yang 


dilontarkan oleh sang kekasih. 
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Gerack jelas tidak akan marah ataupun kesal hanya karena 


kata-kata Sandisc. 


Justru didaratkan lagi ciuman. Dan, bukan kening sang 
kekasih saja jadi sasaran, tapi juga bibir ranum Sandisc yang 


menggoda. 


Balasan atas pagutannya, didapatkan segera. Walau, 
kekasih hati memberikan dominasi kepadanya. Dengan senang 
hati dipimpin. 

“Lain kali, kau harus mengabariku dulu. Aku tidak suka 


kau seperti hantu.” 


Gerack mengangguk cepat. “Hantu yang tampan. Tolong 


ingat terus itu, Sayang.” 
“Baiklah. Baik. Terserah kau saja.” 


Gerack tertawa seraya mempererat dekapan di tubuh sang 
kekasih dengan satu tangan. Yang lainnya meluncur ke bagian 


perut sang kekasih. Dilakukan usapan-usapan halus. 
“Kau membuatku geli tahu.” 


Gerack mengembalikan pusat pandangan ke mata Sandisc. 
Dilihat jelas pancaran bahagia pada sepasang iris indah wanita 


itu. Darah Gerack berdesir. Ia ikut merasa senang. 
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“Aku hanya mau menyapa calon anakku.” 


Sandisc langsung diselimuti perasaan aneh karena 
mendengar ucapan Gerack. Seperti sebuah rasa haru. Hadir 


begitu tiba-tiba. 


Namun, tak ingin dibantah momen ini. Akan diresapi dan 


juga dinikmati. Menyenangkan. 
“Aku tahu aku sangat merindukannya.” 


Sandisc terkekeh mendapatkan ciuman lagi di perutnya. 


“Dan, juga rindu padaku.” 
“Sudah pasti itu. Aku sangat rindu kau.” 


“Aku juga sudah menebak-nebak. Mana bisa kau tidak 


merindukanku sehari saja.” 
Gerack masih tertawa. “Kau benar, Sayang.” 


Gerack menyudahi pembicaraan mereka dengan sebuah 
ciuman di bibir Sandisc. Ia dapat respons cepat seperti 


sebelumnya. 


Cumbuan terjadi di antara mereka berubah lebih liar, 
beberapa detik kemudian. Gerack tak menyangka Sandisc 


cukup agresif. 
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Mendominasi ciuman mereka. Bahkan, lidah wanita itu 


menjelajah di dalam mulutnya. 


Gerack senang sekaligus merasakan sedikit kejanggalan. 
Namun, diputuskan untuk menikmati saja apa yang mereka 


lakukan. 


Berciuman cukup lama dengan gairah kian menggelora. 
Mereka berdua pun sama-sama bernafsu. Tentu, akan ada 


percintaan. 


“Beri aku yang terbaik. Aku yang ingin lebih panas dan 


bergelora. Kau bisa berikan?” 


Gerack hanya bisa terkekeh dalam memberi tanggapan atas 
permintaan sang kekasih. Ia lalu mengangguk dengan gerakan 


mantap. 


Bukan soal yang sulit mengabulkan. Sangat yakin akan 


mampu diberikan permainan seperti keinginan wanita itu. 
“Jangan menantangku, Sayang.” 


Sandisc yang sudah ikut tertawa, kian keras tergelak. Tidak 
hanya dikarenakan jawaban begitu percaya diri sang kekasih, 
tapi juga cara tangan-tangan kekar milik Gerack 


menyentuhnya. 
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Keahlian pria itu singkirkan kain apa pun pada tubuhnya 
dengan gerakan cepat, tak usah diragukan lagi. Malam ini 


termasuk. 


Dari mengenakan jubah tidur, menjadi tak menggunakan 


apa-apa. 


Setelah memastikan dirinya telanjang, sang kekasih pun 


menyusul. 


Sandisc mengabadikan momen, saat Gerack membuka 


kemeja dan celana panjang. Lalu, semua pakaian dalam. 
“Sayang ...,” 
“Iya, kenapa?” Sandisc menyahut riang. 


“Walau, kau sudah hamil. Tidak berarti kita akan 
mengurangi jumlah permainan kita, bukan? Aku selalu ingin 


bercinta.” 


Sandisc terkekeh sambil tertawa. Lalu, ia gelengkan kepala. 


“Tidak mungkin.” 


Hendak dikalungkan kedua tangan di leher Gerack, tapi 
pria itu menggerakkan wajah ke bawah. Menyusuri belahan 


dadanya. Lalu, kian turun melewati perutnya. 
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“Tidak mungkin kau bisa tolak permainan yang aku 


berikan bukan, Sayang?” 
“Iya, tidak mungkin,” jawab Sandisc cepat. 
“Tidak mungkin itu terjadi.” 


Kalimat yang baru saja Sandisc lontarkan, sebenarnya 
untuk menyahuti pertanyaan muncul tiba-tiba di dalam 


kepalanya. 
Apakah aku tidak akan pergi? 
“Aku harus.” Suara Sandisc kian mengecil. 


Lagi-lagi, ucapan yang terlontar dari mulut merupakan 
respons atas kalimat tanya dalam kepalanya yang tiba-tiba 


terpikirkan. 


Apa aku harus pergi demi menenangkan diriku dan tidak 


memikirkan perasaan Gerack? 
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PARI 20 


— PERPISAHAN? 


kkkkkk 


Gerack terbangun dari tidur, manakala kebisingan yang 
tertangkap oleh telinganya jadi bertambah. Ia merasa 


penasaran. 


Tak langsung diarahkan atensi ke asal suara. Terlebih 
dahulu melakukan penyesuaian terhadap cahaya yang cukup 


menyilaukan. 


Beberapa kali mengerjap, barulah Gerack beranjak dari 
posisi berbaring. Duduk di atas kasur dengan pandangan 


mengedar. 
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Lima detik kemudian, sosok Sandisc yang sedang 
memasukkan pakaian ke dalam koper pun sukses menyita 


perhatiannya. 
Kenapa wanita itu berkemas-kemas? 
Ke mana sang kekasih akan pergi? 


Bagaimana bisa, dirinya tak diberi tahu oleh Sandisc? 
Padahal mereka berdua melewati malam bersama. Gerack 


merasa heran. 


Tentu, pertanyaan-pertanyaannya harus sesegera mungkin 
mendapatkan jawaban. Ia tak akan dapat mencegah 


keingintahuan. 
“Kau sudah bangun, Sayang?” 


Gerack hanya membalas dengan anggukan kepala pelan. 
Sekali saja. Tidak dilontarkan sepatah kata. Dan, atensi belum 


berpindah dari Sandisc. Ia mendekati wanita itu. 
“Kau mau aku buatkan sarapan apa?” 


Gerack pun kembali menunjukkan balasan. Kali ini, 


menggeleng kecil. “Nanti saja.” 


“Nanti? Tapi, aku tidak punya banyak waktu. Kita harus 


mempercepat sarapan kita.” 
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Alis Gerack bergerak tambah tinggi. Sebab, tak paham. 
Diputuskan bertanya, “kenapa kita tidak punya banyak 
waktu?” 


“Apa kau ada rapat penting di kantor, Sa--” 


“Aku sudah mengambil cuti tidak mengurus perusahaan 


selama setahun mulai kemarin.” 


Gerack spontan membelalak. Menunjukkan kr Sandisc 
yang tengah pusatkan pandangan padanya, bahwa tak 
dimengerti ucapan sang kekasih. Sandisc pun peka dengan 


cepat. 
“Cuti kehamilan sampai melahirkan.” 
“Kira-kira aku akan ambil cuti satu tahun.” 


“Posisiku akan diisi oleh orang kepercayaan Dad sementara 


waktu di perusahaan.” 
“Apakah penyjelasanku kurang lengkap?” 


Gerack ingin segera saja membalas dengan gelengan. 
Namun, kepalanya sulit untuk digerakkan. Hanya memandang 


Sandisc. 


Dari sorot mata yang wanita itu tunjukkan, rasanya belum 


semua hal diungkapkan. 
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Gerack tak mungkin salah dalam memaknai tatapan 
Sandisc. Ia harus tahu apa yang sedang wanita itu 


sembunyikan. 


Gerack lekat mendekati sang kekasih. Saling berdiri 
berhadap-hadapan dengan kontak mata yang sama-sama 


intens. 
“Aku akan meninggalkan New York.” 


Tubuh Gerack mendadak menegang. Ditutup pikiran, 
enggan membayangkan ataupun menduga-duga apa yang akan 


selanjutnya diucapkan oleh Sandisc. 


“Aku akan menetap di Eropa, sampai aku melahirkan 


mungkin. Di Swiss.” 


Gerack masih diam. Tidak bisa mengatakan apa pun, 
namun kedua telinganya tetap bisa mendengar semua yang 
Sandisc lontarkan. 


Belum juga diputuskan arah pandangnya. 
“Aku ingin bicara denganmu.” 
“Soal apa?” Gerack menyahut cepat, kali ini. 


“Tentang hubungan kita berdua.” 
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Firasat Gerack semakin buruk. Namun, ia enggan terlalu 
memberikan perhatian pada pemikiran yang tidak-tidak di 
kepalanya. 


Gerack tunjukkan reaksi cepat atas ucapan sang kekasih 
dengan gelengan. “Bagaimana tentang hubungan kita mau kau 


bicarakan?” 


Gerack dapat meraih secara kilat pinggang Sandisc hingga 
tubuh mereka menempel, tak ada jarak yang benar-benar 


tersisa. 


Mata semakin difokuskan pada sepasang iris Sandisc, 
walau beberapa detik lalu kekasih hatinya itu sempat 


memalingkan wajah. 


Namun kini, mereka berdua sudah saling memandang. 
Perubahan raut wajah Sandisc kian tampak. Ekspresi yang 


tambah serius. 


“Aku mau kita mengakhiri hubungan kita sebagai kekasih, 


Gerack.” 


“Alasannya? Karena aku akan pindah. Aku tidak bisa 


menjalin hubungan jarak jauh.” 
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“Aku mau meninggalkan Amerika untuk sementara waktu, 


mungkin lima bulan lebih. Aku akan pergi ke Eropa.” 


“Aku perlu mencari suasana baru yang damai agar aku 
lebih rileks menjalani masa kehamilanku.” Sandisc 


menambahkan. 


Jeda pun diberikan sebentar untuk melihat reaksi Gerack 


atas penjelasannya. 


Rahang wajah pria itu yang terkatup tampak lebih keras. 
Mata juga menunjukkan sorot tambah menusuk dan tajam ke 


arahnya. 


Sandisc sadar bahwa respons dari Gerack, jelas sudah tidak 


baik. Namun, ia berupaya untuk tak mengambil pusing. 


Jeda yang membuat suasana kian hening, Sandisc sudahi 
dengan dehaman. Telah, ia siapkan kalimat selanjutnya akan 


diucap. 
“Aku ingin kita tidak jadi kekasih lagi.” 


“Aku merasa perlu mengakhiri hubungan kita sekarang, 


daripada nanti kita bersa--” 


“Aku tidak mau mengakhirinya, Sandisc!” 
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Gerack sendiri baru sadar suara keluar dari mulutnya 
bernada kencang dan sarat emosi. Reaksi yang terjadi begitu 


saja. 


Tentu, memberikan efek bagi Sandisc. Sang kekasih 
menampakkan keterkejutan nyata pada raut wajah sembari 


memandangnya. 
“Maafkan aku.” Gerack berucap serius. 


“Aku tidak bermaksud untuk berkata seperti tadi. Aku 


hanya sangat terkejut, Sandisc.” 
“Aku paham, Gerack. Aku tidak marah.” 


Diberi jeda seperkian detik, dalam rangka untuk melakukan 


pengaturan napas. 


Matanya sudah menjadikan Gerack sebagai objek pandang. 


Pria itu pun hanya diam. 


Seakan-akan menunggu kelanjutan ucapan yang akan 


dirinya luncurkan. 


Sandisc tentu harus meneruskan, bahkan ia wajib 


menuntaskan semua segera. 
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Sebelum melontarkan kalimatnya,  Sandisc pun 
mengembuskan udara panjang sekali lagi dari dalam paru- 


parunya. 


“Sungguh, aku tidak akan bisa marah pada dirimu, Ger.” 


Sandisc memperjelas. 


“Bagaimana dengan meninggalkanku? Kau bisa 


melakukannya bukan?” 


Sandisc tak segera menjawab bukan karena belum 
menemukan kata-kata yang tepat, melainkan disebabkan 


tatapan Gerack. 


Sorot kedua mata pria itu, menampakkan jelas luka dan 


kekecewaan. 


Sandisc sangat sadar bahwa 1a yang menjadi dalangnya. 


Seketika, ia merasa bersalah. 
“Tidak. Tolong jangan lakukan.” 


Sandisc seketika mematung. Memandang sosok Gerack 


yang sudah memegang dengan erat kedua pundaknya. 


Ingin lepas dari kontak mata yang mereka lakukan, namun 
tatapan Gerack tak bisa dihindari. Begitu intens, semakin 


menajam. 
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“Aku tidak dapat melepaskanmu. Aku mau tetap 


bersamamu, Sandisc.” 


“Aku mencintai dirimu. Kau sudah tahu perasaanku 


bukan?” 


“Kau boleh pergi kemana pun kau mau. Aku tidak akan 


mempermasalahkan.” 


Sandisc masih diam. Belum mampu untuk memberikan 


tanggapan. Hanya menatap Gerack lekat, tidak berkedip. 


Kesungguhan tampak kian jelas pada mata pria itu, 


menyebabkan Sandisc merinding. 
“Bagaimana?” 


Segera dihirup udara sebanyak mungkin. Lalu, diembuskan 


panjang dan keras. 


Di dalam kepala, Sandisc berupaya untuk merangkai 


kalimat balasan. 


Setelah berpikir hampir satu menit, Sandisc menemukan 


respons yang dikiranya tepat. 


“Baiklah. Kita akan tetap menjadi kekasih.” 
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“Tapi, tolong juga penuhi kata-katamu tadi. Kau bilang kau 
akan membiarkanku pergi.” 


“Itu berarti kau siap tidak bertemu dengan dirimu selama 


berbulan-bulan?” 
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PARI 21 
— CURIGA GERAL — 
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“Mr. Gerack ...,” 


Langsung dihentikan langkah kakinya, saat mendengar 
sang sekretaris memanggil. Tak langsung berjalan ke meja Mr. 


Kylen Jones. 


Hanya berdiri di tempatnya. Memang tak ada niatan 
menghampiri, bahkan bertanya. Sang sekretaris pasti 


memberitahunya. 
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Benar saja, Mr. Kylen datang ke hadapannya dengan rasa 
hormat yang tinggi. Gerack pun masih diam saja. Tak ingin 


berbicara. 
“Anda ditunggu Mr. Geralz di dalam.” 
Kepala Gerack terangguk kecil. “Baiklah.” 


Hendak pergi masuk ke ruangan kerjanya yang terletak tiga 
meter di depan, namun Mr. Kylen belum beranjak dari 


hadapannya. 


Gerack jelas menjadi curiga. Langsung saja ditunjukkan 


dengan bertanya, “Ada apa?” 


“Mr. Geralz meminta saya menyelidiki Anda. Saya harus 


mengumpulkan beberapa data.” 


Tak cukup sulit bagi Gerack memahami apa yang sedang 
disampaikan oleh Mr. Kylen. Ia bahkan sudah menduga-duga 
jika kakak sulungnya akan bertindak demikian. 


“Kau berikan saja data yang Geralz inginkan. Aku tidak 


akan mempermasalahkan.” 


“Berikan semua, tanpa ada satu pun yang kau 


sembunyikan.” Suara Gerack lebih tegas. 


“Itu akan membantuku, Mr. Kylen.” 
179 


“Apakah tidak akan apa-apa?” 


Gerack segera menanggapi, mengangguk dengan mantap. 


“Tidak, Mr. Kylen.” 


“Bukan masalah karena aku tidak lakukan kesalahan yang 


merugikan perusahaan.” 


“Jika kau tidak memenuhi keinginan Geralz, maka 


posisimu akan ditaruhkan, Mr. Kylen.” 


“Lebih baik amankan kedudukanmu saja.” Gerack pun 


memberi penegasan. 


Mungkin akan terdengar sebagai perintah untuk sang 
sekretaris. Namun, Gerack tidak menyesal telah berkata 


demikian. 


“Baik, Mr. Gerack. Akan saya lakukan. Saya akan 


menjamin Anda akan baik-baik saja.” 


Gerack meloloskan tawa spontan. “Sudah pasti aku akan 


baik-baik saja.” 
“Aku tidak melakukan kesalahan apa-apa.” 


Mimik ekspresi Gerack lebih serius dalam memandang 


sang sekretaris, kali ini. 
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Walau, senyum di wajah tak menampakkan pemudaran. 
Bahkan, sudut kedua bibir kian terangkat, dibentuk semacam 
seringai. 

Gerack memang tidak terlalu khawatir. Ia anggap sebagai 
prakara ringan. Pasti akan cepat berlalu juga nantinya. 


“Benar, Mr. Gerack.” 


“Lakukan yang terbaik, Mr. Kylen. Kau, aku percaya dan 
bisa aku handalkan.” 


Setelah menyelesaikan ucapannya, kedua kaki mulai 
dilangkahkan menuju ke ruang kerja. Tak ingin membuang 


waktu lagi. 


Harus diselesaikan permasalahan dengan Geralz. Tentu 
kedatangan kakak laki-lakinya ke kantor bukan untuk 


kunjungan biasa. 


Siap dihadapi kemarahan apa pun yang akan ditunjukkan 
oleh Geralz. Karena, memang dirinya pantas menerima 


konsekuensi. 


Namun, Gerack cukup yakin hukumannya tidak akan berat. 
Lagi pula, ia hanya sedikit mengabaikan tugasnya, tak lebih. 
“Hai, Saudaraku, Mr. Geralz.” 
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Sapaan bernada keakraban yang sangatlah kental dalam 
sapaan Gerack, tidak mendapat tanggapan sama dari saudara 


sulungnya. 


Geralz melemparkan tatapan yang begitu nyata 
menunjukkan ketidaksukaan. Bahkan, bisa masuk ke kategori 


kemarahan. 


“Kau sudah lama di sini? Maafkan aku yang sudah 
membuatmu menunggu.” Gerack berucap santai, tak ada rasa 


bersalah. 
“Kau bukankah harus di sini lebih awal?” 


“Aku memang sering datang jam segini,” jawab Gerack, 


memberikan pembelaan diri. 


Masih anteng mempertahankan senyum di wajah, walau 


ekspresi saudara sulungnya kian tidak bersahabat. 


Gerack lantas mengambil tempat duduk di seberang Geralz, 


sama-sama pada single sofa, dibatasi oleh sebuah meja kaca. 


“Kau datang kemari pasti karena kau ingin membahas hal 


yang penting denganku?” 
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Gerack langsung saja menembak ke bahasan utama. Jika 
bersama Geralz, tak akan dapat digunakan jurus bercanda, 


apalagi saat sang kakak punya tujuan tertentu. 
“Iya.” 


Jawaban singkat sang kakak bukan menjadi momok yang 
paling menakutkan, namun nada bicara dan tatapan Geralz 


memicu rasa tenang dalam dirinya bertambah. 
“Aku menugaskan detektif bayaranku.” 


Dengan empat patah kata dilontarkan oleh saudara 
sulungnya, Gerack sudah mampu memahami apa yang akan 


mereka bahas. 


“Sejak kapan kau menugaskan dia mengikuti diriku?” 


Gerack menggali informasi. 


Wajar pertanyaan seperti ini dilontarkannya pada Geralz. 
Lebih baik mendapat jawaban dari sang kakak secara 


langsung. 


Dibandingkan harus mencari informasi ke tempat lain. 


Gerack cenderung suka bersifat terbuka pada Geralz. 
“Dari perjalanan bisnismu.” 


“Sampai kemarin yang terakhir.” 
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“Andai sekarang kau tidak menemuiku, akan aku 
perpanjang tugas detektifku.” 


Gerack harusnya menunjukkan kekesalan atas penyelidikan 
serta pengintaian secara diam-diam dilakukan Geralz. Namun, 


ia malah meloloskan tawa. Baginya konyol. 
“Baik ....” Gerack menggantung katanya. 
“Jadi, apa saja yang sudah dia dapatkan?” 


Gerack lebih membuat intens tatapannya ke arah sang 
saudara sulung. Sedangkan, Geralz tetap memasang ekspresi 


serius. 


Gerack berupaya menenangkan pikiran. Ia enggan 


menerka-nerka tidak jelas. 


“Kau sering menghabiskan waktu bersama Sandisc 


Mikkler, Adikku.” 


“Aku tidak perlu menyebutkan tempat mana saja yang 


kalian datangi, kau sendiri pasti masih ingat dengan baik.” 


Gerack segera mengangguk. Lagi pula, ia tak akan 
meminta kakaknya untuk menjelaskan lebih rinci. Geralz 
termasuk orang yang irit bicara. Apalagi, hal-hal kurang 
penting. 
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“Hanya saja, aku terganggu sesuatu.” 


Gerack langsung menaikkan alis kanan. Ia kembali dilanda 
kegelisahan melihat raut wajah dan cara sang kakak 


memandang. Lebih menakutkan dari beberapa detik lalu. 
“Soal apa?” Gerack tampakkan keseriusan. 


“Kau dan Sandisc, mengunjungi Xavier yang notabene 


spesialis kandungan.” 


“Detektifku menemukan fakta wanita itu sedang 
mengandung. Tapi, kami tidak dapat informasi lanjutan karena 


masalah privasi.” 
“Kau juga terlibat bukan, Ger?” 


“Detektifku tidak menemukan seorang pria pun dekat 


dengan Sandisc Mikkler. Hanya kau yang bersama wanita itu.” 


Gerack mendadak tak bisa bernapas dengan teratur. 


Namun, hanya seperkian detik. 


Saat sudah berfungsi normal, Gerack pun lekas menghirup 


udara sebanyak yang bisa digunakan memenuhi paru-parunya. 


Setelah mengembuskan napas panjang, baru kemudian 


Gerack bereaksi. 
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Kepala dianggukan. “Ya, benar.” 


“Kami berdua sudah menghasilkan seorang calon bayi. 
Sandisc mengandung anakku.” Gerack memberi tahu dengan 


mantap. 
“Kalian akan menikah.” 


Ditanggapi segera lewat gelengan dalam gerakan sangat 


ragu. “Tidak akan.” 


“Sandisc ingin mengurusnya sendiri. Dan, aku setuju untuk 


tidak ikut campur.” 
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PARI 22 
— KEKACAUAN DIRI — 


kkkkkk 


“Gerack Brownnnn!” 
“Gerackkk! Sepupukuuuu!” 
“Bangunlah kau, Gerackkkk!” 


Suara nyaring nan keras milik Diego, bukan menjadi 


masalah besar untuk Gerack. 


Masih dipejamkan rapat kedua mata serta coba menulikan 


telinganya. Walau, setiap seruan Diego tetap bisa didengar. 
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Gerack memang sedang berusaha untuk tak memberikan 


tanggapan apa pun pada Diego. 


Tentu, dengan harapan, sang sepupu akan segera 


meninggalkan kamar hotel. 


Meski, Gerack tidak cukup yakin jika dapat mengusir 
Diego begitu saja. 


Terlebih, saat sepupunya itu belum mampu memperoleh 


apa yang diinginkan. 


Gerack pun dirundung perasaan sesal, sebab telah 
membiarkan Diego masuk ke dalam kamar hotel. Ia memang 


bodoh. 


Hanya karena Diego sedang berada satu hotel dengannya 
dan mereka sudah cukup lama tak bertemu, dibiarkan sang 


sepupu datang untuk mengganggunya. 


“Apa kau tidak merasa sepi hanya sendiri di kasur yang 


besar seperti ini? Haha.” 


“Aku pasti akan kesepian, kalau aku hanya sendiri tidur 


tanpa ditemani wanita.” 


“Dia akan memberikanku kehangatan lewat tubuhnya. 


Kami berbagi selimut.” 
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“Kau bisa membayangkan hal tersebut tidak, Gerack? 


Terdengar intim bukan?” 


“Dan juga akan menyenangkan bersama dengan wanita di 


satu tempat tidur.” 


Bukan celotehan kalimat tanya bernadakan ejekan 
membuat Gerack bangun dari tidur, melainkan timpukan 


bantal yang diterima. 


Lemparan didapatkannya tidaklah terlalu sakit, namun 
ketika suasana hati sedang buruk, maka kekesalan Gerack pun 


menjadi terpancing dengan sangat mudah. 


Saat sudah berada dalam posisi duduk, mata langsung 
menatap tajam ke arah si pelaku yang tak lain adalah saudara 


sepupunya. 
“Sialan kau!” Gerack mengeram marah. 
“Hahahaha. Kau juga sialan, Saudaraku!” 
“Kau juga semakin aneh. Tidak normal.” 


Gerack semakin termakan oleh emosi akibat ejekan Diego. 


Terlebih disaat, mood sedang kurang bersahabat. 
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Hal sekecil dan berjenis apa pun yang tidak menyenangkan 
hati, maka akan sangatlah berhasil memicu amarah serta 


kejengkelan. 


Gerack tahu bahwa dirinya terlalu sensitif. Namun, ia 
bukan tipikal orang yang punya kesabaran tinggi, kala 


memiliki masalah. 


“Aku tidak ingin terus berpikir kau tidak normal, tapi 


semakin hari kau tamba--” 


“Aku normal, Diego.” Gerack memberikan jawaban 


dengan nada begitu tegas. 


“Aku masih suka wanita. Aku begitu suka bercinta hanya 


bersama wanita.” 


“Apalagi, jika aku bisa memuaskannya lewat permainanku 
yang dahsyat di ranjang. Tidak dengan pria.” Gerack 


memperjelas. 
“Hahahaha. Kau masih normal ternyata.” 


“Kau yang meragukanku.” Gerack loloskan sindirannya 


dengan volume meninggi. 


“Tapi, kenapa kau tidak mengajak seorang wanita di sini, 


Brother?” 
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“Apa kau kesusahan mencari? Wanita di Amerika dan 


Swiss tidak jauh beda.” 


Diego Brown memang mempunyai sifat jahil yang cukup 
parah. Lemparan sorot kedua matanya sarat akan kejengkelan, 


tidak akan menghentikan sang sepupu menggodanya. 


Gerack memutuskan untuk menghentikan layangan tatapan 


tajam. Tidak akan berguna dalam menunjukkan kekesalannya. 


Kemudian, memilih dialihkan pandangan ke arah lain 


bersamaan dengan dirinya yang mulai turun dari tempat tidur. 


Melangkah mendekati Diego yang sedang berada di sofa. 


Berjalan dengan sedikit sempoyongan karena masih pusing. 


Sebelum duduk, Gerack meraih gelas kaca di atas meja. 


Lalu, dituangkan bir sisa semalam hingga memenuhi gelas. 


Barulah kemudian, bergabung dengan sang sepupu. Mereka 
duduk bersebelahan. Jadi, dapat dilihat Diego terus 


memandangnya. 


Gerack berupaya mengabaikan kembali. Ia sungguh sedang 
malas meladeni. Selera dan keinginan untuk bercanda sedang 


hilang. 


Gerack hanya ingin diam, tanpa diganggu. 
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“Aku juga tadi menawarkan pada Xavier. Dia bereaksi 


sama denganku. Kalian bena--” 
“Apakah dia di sini juga?” Gerack memotong. 


Sang sepupu memberikan jawaban sesuai akan apa 


diinginkannya, sebuah anggukan. 


Gerack sudah membungkam mulut. Ia tak punya 


pertanyaan yang lain. 


Dan, lebih tidak ingin lagi berjumpa dengan Xavier, di 


hotel ini, tentu saja. 
“Aku menyuruhnya ke sini.” 


Reaksi yang spontan ditunjukkan Gerack adalah kedua bola 


mata membulat. Kontras akan cengiran diperlihatkan Diego. 


Ingin dikeluarkan protes sebagai lampiasan rasa 
jengkelnya. Namun, akal sehat dan juga sedikit kebijaksanaan 


dalam dirinya, beri instruksi agar ia tidak melakukan. 


Baiklah, Gerack harus menghadapi hal yang sekalipun 
ingin dihindari. Tak ada pilihan. 


Ting tong 
Ting tong 
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“Dia datang lebih cepat, ternyata.” 


Gerack tak merespons apa-apa. Namun, ia memerhatikan 


Diego yang berjalan ke arah pintu kamar hotel dengan gesit. 


Daripada harus menyapa Xavier, Gerack pun 


Memilih memejamkan matanya rapat. 


Dilakukan juga perenggangan di otot-otot dan sendi-sendi 
tangan serta kakinya, tentu dalam posisi berbaring nyaman di 


kasur. 
“Hei, Ger.” 


Gerack hanya melambai sebentar untuk membalas sapaan 


sang sepupu, Xavier. 


Tak mengatakan apa-apa. Tidak tahu secara persis juga, 


dimana saudaranya itu duduk. 


“Aku akan turun dulu, Ger, Vier. Perempuan incaranku 


menunggu di hotel restoran.” 


Gerack belum bersuara. Masih sama respons ditunjukkan. 


Lambaikan tangan singkat. 


Perenggangan sudah selesai dilakukan. Yang hendak 
dilakukan selanjutnya adalah tidur. 
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“Sampaikan salamku ke Sandisc, Vier. Dan jangan lupa 


berikan hadiahku padanya.” 


Tubuh Gerack seketika menjadi menegang mendengar 
nama wanita yang sangat ia rindukan. Namun, segera 


berupaya dibuka matanya. 


Sosok Diego dicari, akan tetapi sang sepupu sudah tidak 


ada. Hanya tersisa Xavier. 


“Sandisc ada di sini?” Langsung saja ingin dikonfirmasi 


agar Jelas. 
“Dia tidak ada di hotel ini, tapi di Swiss.”, 
“Di negara ini.” Xavier menegaskan. 
“Kau akan menemui Sandisc?” 


Gerack enggan basa-basi. Ingin diketahuinya segera 
informasi yang memang dicari. Lalu, akan diputuskan 


bertindak seperti apa. Ya, tentu saja, mendatangi Sandisc. 


“Iya, aku harus mengecek keadaan dia dan calon bayi 


kalian. Kami bertemu nanti.” 


“Kau mau ikut, Ger?” 
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PARI 23 
— BAHAGIA SANDISC — 


kkkkkk 


“Miss Sandisc ...,” 


Hanya dengan mendengar panggilan sang asisten pribadi, 
maka langsung saja dapat disimpulkan apa yang hendak 


disampaikan. 


Sandisc pun bergegas bangun dari bangku taman belakang 


rumah. Melangkah dengan cukup gesit, walau perutnya besar. 


Senyum di wajah tambah mengembang, saat memandang 


Mrs. Sandra Keys yang berada di hadapannya sekitar tiga 


meter. 
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Sang asisten pun juga melakukan hal sama sepertinya. 
Mereka berdua memanglah terbilang akrab layaknya teman 
baik. 


“Selena sudah datang? Bagaimana dengan Mom dan Dad?” 


tanya Sandisc antusias. 


“Orangtua Anda akan menyusul datang ke sini, tiga hari 


lagi, Miss Sandisc.” 


“Mr. Robert dan Mrs. Delliah sedang punya acara bersama 


beberapa rekan bisnis.” 


Langsung ditunjukkan raut kekecewaan di wajah. Rasanya 
wajar bereaksi demikian sebab sudah lama dinanti momen 


bertemu dengan ayahnya serta sang ibu. 
“Mereka pasti datang, Miss Sandisc.” 


“Saya yang akan membujuk orangtua Anda datang kemari. 
Saya pasti bisa melakukannya.” 


Kali ini, tawa Sandisc pun terlolos. Lalu, ia secara cepat 
mengangguk-anggukan kepala. Senyuman diukirkannya 


kembali. Tak boleh dibiarkan kekesalan berlarut-larut. 


“Aku percaya kau bisa, Mrs. Sandra.” Sandisc alunkan 


suara dengan nada antusias lagi. 
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“Hm, apa Selena datang sendiri?” tanyanya untuk 


mengubah topik pembicaraan. 
“Tidak sendiri. Tapi bersama deng--” 


“Akhirnya, aku bisa melihat keponakanku yang tampan.” 


Sandisc berseru senang. 


Tak perlu ditunggu jawaban lebih lanjut dari Mrs. Sandra. 
Sebab, ia sudah diberi tahu oleh Selena sendiri akan membawa 


sang keponakan untuk datang. 


Dengan langkah kaki gesit, ditinggalkan sang asisten ke 


dalam rumah. Tempat yang ditujunya adalah ruangan tamu. 


Walau berjalan cukup cepat, Sandisc tetap berusaha 
menjaga keseimbangan tubuh agar tidak sampai tertimpa hal 


yang buruk. 
“Selenaaaa!” seru Sandisc kencang. 


Cara tersebut kerap dilakukan dalam rangka menunjukkan 
antusiasme tinggi. Dan, juga rasa senang sedang ada pada 


dirinya. 


Sandisc tinggal beberapa langkah dari sang kembaran, 
sekitar satu meter. Kedua kaki berupaya digerakkan dengan 
lebih cepat. 
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Diperlukan hitungan beberapa detik saja untuk dapat 
memeluk kembarannya. Tidak erat dekapan karena terhalang 


oleh perut. 
“Aku sangat rindu kau, tahuuu!” 


Sudah dilepaskan pelukan. Kini, mereka pun berdiri 
berhadap-hadapan. — Tangannya dan Selena saling 


menggenggam kuat. 


Sandisc melibatkan sisi emosional di dalam dirinya, hingga 
berefek pada keluar air mata. Sebatas berkaca-kaca saja 


memang. 


“Maafkan aku tidak bisa datang saat kau melahirkan, Lena. 


Apa kau marah?” Sandisc bertanya dengan hati-hati. 


“Marah? Untuk apa aku marah padamu? Aku tidak akan 
kekanak-kanakan.” 


Sandisc menyengir, walau tidak lebar. Lalu, kembali 
dipeluknya Selena. Mereka tertawa bersama, dikeluarkan 


secara kompak. 


“Aku senang kau bisa melewati proses dari melahirkan 
normal dengan baik.” Sandisc berucap dalam nada tulus dan 


bangga. 
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“Aku juga tidak menyangka, aku bisa hadapi persalinan itu 
hingga akhir yang baik.” 


“Kau tahu? Rasanya sangat sakit perutku. Berlangsung 


lumayan lama.” 


“Aku sempat merasa tidak akan kuat dan ingin menyerah 


saja waktu itu.” 


“Sungguh, aku tidak menyangka, aku bisa melewati semua. 


Hihi.” 


Sandisc berupaya tersenyum lebih lebar lagi. Bahkan, ia 
ingin ikut tertawa cekikikan seperti dilakukan oleh sang 


kembaran. 


Namun, cukup sulit ditengah membayang bagaimana 
proses persalinan yang dihadapi Selena. Hal tersebut 


membuatnya bergidik. 
“Apakah sesakit itu kau alami, Lena?” 


Pertanyaan yang baru dilontarkan, bentuk respons spontan 


otaknya. 


Ekspresi Sandisc kian serius. Ia menunggu dalam perasaan 


berkecamuk. Memberikan efek pada degupan jantungnya. 
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Belum dipindahkan atensi dari Selena. Dan, sempat 
diloloskan helaan napas beberapa kali karena sang kembaran 


tidak kunjung mengeluarkan satu patah kata pun. 


Namun, penantian Sandisc terjawab dengan anggukan 
kepala Selena, beberapa detik kemudian. Ditunggu sang 


kembaran bicara. 


“Iya, sesakit itu. Tapi, terbayar lunas karena aku bisa 


melahirkan seorang bayi tampan.” 


Sandisc mengikuti lirikan mata Selena yang mengarah pada 


kereta bayi di sebelah kiri mereka. 


Sandisc langsung disuguhkan pemandangan keponakan 
kecilnya yang sedang tertidur lelap. Tampak damai dan lucu 


bersamaan. 


“Aku gemas sekali.” Sandisc pun berujar gembira. Lalu, 


diambil sang keponakan. 


Bukan hal sukar bagi Sandisc menggendong karena selama 


satu bulan terakhir, ia telah belajar dengan baik dari para ahli. 


“Hai, anak tampan.” Sandisc memelankan lagi suara. 


Namun, nadanya tetap riang. 
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Disapukan permukaan bibir di kulit pipi kiri sang 
keponakan. Kemudian, berlanjut ke pipi yang lain. Berakhir, 
di kening. 


Sandisc tak hanya merasa hatinya jadi lebih riang, namun 


menghangat juga. 
“Kami memberi nama Roland. Hihi.” 


Sandisc sebentar saja menolehkan kepala ke arah sang 
kembaran, tepat setelah lidahnya dijulurkan, Sandisc kembali 


memusatkan atensi pada sosok mungil sang keponakan. 


“Kau tidak memakai nama yang aku sudah berikan. 


Menyebalkan.” 


“Nama yang kau sarankan, menurutku jelek dan tidak pas 


dengan wajah tampan putra kesayanganku tahu. Hahaha.” 


Sandisc yang merasa sedikit tersinggung, segera saja 


memandang Selena lagi. 


Hendak dilontarkan kata-kata pedas sebagai balasan, 
namun tidak jadi, saat kedua mata menangkap sosok Xavier 


Brown. 


Sandisc menarik kedua ujung bibirnya lebih tinggi, terukir 


senyum semakin lebar. 
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“Akhirnya, kau datang juga.” 
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PARI 24 
— KEDATANGAN GERACK? 
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“Ada apa denganmu, Ibu Hamil?” 


Sandisc masih menyunggingkan senyuman khasnya pada 
Xavier Brown, seraya kepala digeleng-gelengkan. Bibir sedikit 


dimajukan. 


Reaksi yang diberikan, mengundang tawa dari Xavier. Alis 


kanan Sandisc terangkat. 
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Tidak habis pikir saja, kenapa pria itu dapat memiliki 


respons demikian. Terlebih, ia tak sedang melucon tadi. 


“Kau jangan bohong padaku. Tidak akan bisa kau 


menyembunyikan dariku.” 


“Memang apa yang aku sembunyikan dari kau?” Sandisc 


pun balik bertanya. 


“Kau terlihat kesal. Dan, aku yakin pasti ada hubungan 


dengan Selena yang tidak jadi menginap di sini, bukan?” 


Sandisc langsung diam. Tengah memikirkan ulang kata 


demi kata yang baru dilontarkan oleh Xavier Brown. 


Tak lama diberikan jeda. Sekitar satu menit kemudian, 


sudah dibalas dengan anggukan. 


Memang benar dugaan Xavier tentang rasa jengkel di 
dalam hati Sandisc. Namun, tidak bersifat permanen 


menyelimuti. 


Setelah Selena pulang bersama keponakan manisnya, 


kekesalan Sandisc hilang. 


Sudah hampir satu jam berlalu, sejak sang kembaran 


meninggalkan kediamannya. 
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“Sedikit saja tadi. Tapi, sekarang sudah tidak masih.” 


Sandisc mengatakan sebenarnya. 
“Begitukah? Tapi, kau belum tertawa.” 


Sandisc menaikkan alisnya kembali. “Kenapa aku harus 
tertawa, kalau tidak ada hal yang lucu?” jawabnya dalam nada 


keheranan. 


“Bagaimana kalau aku menanyakan hal yang akan 


membuatmu tertawa?” 


Sandisc langsung menyetujui dengan kepala dianggukan 


mantap. “Boleh saja.” 


“Berat badanmu sampai sekarang sudah jadi berapa, 


Sandisc? Apakah seratus kilogram?” 


Bahakan yang kencang diloloskan hanya sedetik, selepas 
Xavier menyelesaikan  pertanyaan-pertanyaan konyol 


untuknya. 


Bagaimana dirinya akan bisa menahan tawa saat merasa 


terhibur akan guyonan pria itu. Sungguh menggelitik perutnya 


juga. 
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Untung saja tak sampai menciptakan kram ataupun 
tersedak. Sebab, dirinya sedang mengunyah apel di dalam 


mulut. 


Tentu, setelah berhasil menelan semuanya, barulah 
ditunjukkan respons. Gelengan kepala yang dilakukan 
sebanyak tiga kali. 


Tawa sudah mulai berkurang, walau rasa geli belum bisa 
sepenuhnya dihilangkan. Masih tergiang pertanyaan- 


pertanyaan dari Xavier di kedua gendang telinganya. 


“Terakhir aku menimbang berat badan, dua minggu yang 


lalu.” Sandisc beri jawaban. 


“Aku naik sudah sepuluh kilogram, sejak aku pindah 


kemari. Bagaimana menurutmu?” 
“Hahahaha.” 


Sandisc ikut tergelak, namun tak sekencang tadi. Terus 
diperhatikan Xavier. Menanti jawaban yang akan diberikan 


pria itu. Tentu dengan harapan sesuai ekspektasinya. 


“Aku rasa kau harus menambah lagi berat badanmu. 


Kenaikan 10kg belum apa-apa.” 
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Mata Sandisc membelalak. “Kau bilang apa? Aku harus 


menambah berat badan lagi?” 


“Bagaimana kalau berat badanku bertambah drastis? Dan, 


aku terlihat sangat gemuk? 


“Kalau aku tambah gemuk, pasti akan sulit nanti 


melakukan diet setelah melahirkan.” 
“Bagaimana caraku mengatasi?” 


Setelah berakhir pertanyaan terakhirnya, barulah Sandisc 
sadar bahwa reaksi yang ditunjukkan memanglah berlebihan. 


Namun, Sandisc benar-benar tidak ingin kelebihan berat 


badan yang drastis, selama masa kehamilannya. 


Hal tersebut cukup sensitif untuk dibahas. Akan tetapi, 


menghindari begitu saja tidak akan sopan. 


Sandisc pun mengingatkan pada dirinya jika harus dilawan 


suasana hati tak bagus. Tidak akan berdampak juga baginya. 


“Nanti pasti aku berikan tips untukmu. Aku sudah berhasil 


membantu lima ibu hamil.” 


Gaya Xavier berbicara dengan nada begitu percaya diri, 
mengundang kembali tawanya untuk keluar. Jelas, lebih 


kencang. 
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Selera humor Xavier, tidak pernah gagal dalam 


membuatnya terhibur. 
“Begitu, ya? Kau sudah teruji berarti.” 


“Baiklah. Baik. Aku akan meminta bantuan darimu, setelah 


aku melahirkan nanti.” 


“Dengan senang hati aku akan membantu kau, Sandisc. 


Aku juga siap menolongmu jika kau butuh bayi lagi.” 


Sandisc menaikkan alis kanan. “Haha. Apa yang sedang 


kau maksudkan?” 
“Calon ayah dari bayi keduamu. Apa lagi?” 


Sandisc terkekeh lebih keras. Tidak mampu dicegah dirinya 
bereaksi demikian. Ucapan Xavier memang candaan 


menyenangkan. Ia tak tersinggung sama sekali. 


Kemudian, kepalanya digelengkan. “Bayiku yang pertama 


saja belum lahir.” 
“Kau malah menawarkan lagi.” 


Kembali, ditunjukkan gelengan. “Trims, ya. Tapi, aku 
belum memerlukan bantuanmu menjadi calon ayah bayiku 


yang lain.” 
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“Hahahahaa.” 


Giliran Xavier tertawa pecah. Sementara, gelakan Sandisc 
sudah berupaya diredam. Enggan menimbulkan kram di 


bagian perut. 


Tak ada obrolan di antara mereka berdua untuk beberapa 


saat. Akan tetapi, tidak timbul suasana kurang mengasyikan. 


“Aku sudah membeli beberapa hadiah untuk kau dan calon 
bayimu. Diego menyiapkan juga, tapi aku tinggal di kamar 
hotel Gerack.” 


Untung saja, Sandisc belum menyeruput teh dalam cangkir 
dipegangnya. Jadi, tidak perlu tersedak, setelah mendengar 


nama Gerack. 


Walau demikian, tetap saja menimbulkan rasa kaget bagi 


dirinya yang cukup besar. 


Namun, berupaya cepat mengendalikan diri. Tak dibiarkan 
kerinduan akan sosok pria itu menyebabkannya diserang 


kegundahan. Harus dijaga suasana hatinya tetap bagus. 


“Gerack akan membawa semua hadiah ke sini. Sekalian dia 


menemuilmu.” 
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Mata Sandisc lebih membulat. Menunjukkan jelas 
ketersiapannya. Ia pun hendak sekali lagi mengonfirmasi, 


namun harus ditunda karena handphone Xavier berdering. 


“Gerack sudah sampai di sini. Dia ada di depan. Apakah 


dia boleh masuk?” 


Sandisc harusnya memikirkan lebih lama dan 
mempertimbangkan secara matang, tapi ia dengan cepatnya 


mengangguk. 


Baru menyadari respons bodoh yang sudah dikeluarkan, 
setelah Xavier beranjak pergi. Tidak akan bisa diubah 


jawabannya. 
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PARI 25 


— GELORA RINDU — 
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Sandisc hanya bisa diam sejak tadi. Walau, sudah beragam 


ide muncul di dalam kepala untuk memecahkan keheningan. 


Namun, tidak mudah untuk dilontarkan satu patah kata pun 
sehingga kesunyian di antara mereka menjadi semakin panjang 


saja. 


Dan, Sandisc juga tidak dapat menghindari kegugupannya 
sendiri karena dihadapkan dengan tatapan Gerack, begitu 


intens. 
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Tentang arti manik biru pria yang sedang duduk di 
depannya, Sandisc melihat banyak makna yang terkandung di 


dalamnya. 
Sorot kesal dan kemarahan mendominasi. 


Mungkin akan tampak kontras dengan cara dirinya 
memandang Gerack. Ingin sekali tak sampai pria itu 
mengetahui kerinduan besar yang dirasakannya, namun pasti 


gagal. 


Sandisc tak berani menjamin matanya akan mampu 
berbohong. Ia bukan tipikal pintar berakting karena tidaklah 


pemain drama. 


Dan, Gerack merupakan pria yang cukup peka. Pria itu 
pasti menyadari. Entah akan dikentarai langsung atau tidak 


nanti. 
“Bagaimana kabarmu?” 


Sandisc tak segera menjawab. Lebih dahulu menyiapkan 
senyuman terlebar yang dapat dibentuk untuk diperlihatkan ke 


Gerack. 
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Penetralan pada detakan-detakan kencang jantung 
dilakukan dengan mengembuskan dan menarik napas, 


beberapa kali. 


“Aku sehat.” Sandisc berupaya membuat nada suaranya 


terdengar tenang. 
“Kau sendiri bagaimana?” 


“Menurutmu bagaimana? Apa aku tampak baik-baik saja 


saat ini, Sandisc?” 


Tak diberikan tanggapan apa-apa, walaupun sudah tersusun 
jawaban di dalam kepala. Namun, lidah terlalu kelu untuk 


digerakkan. 


Memutuskan diam adalah pilihan paling baik bagi Sandisc. 
Daripada, nantinya timbul masalah baru di antara mereka 


karena sahutan yang hendak diberikannya. 
“Sandisc ...,” 


“Kau mau bertanya soal apa?” Langsung saja diarahkan 


pembicaraan. 


Sandisc cukup yakin, Gerack sedang punya sejumlah 
pertanyaan untuk diajukan pada dirinya. Entah apa saja, ia 


belum bisa dalam menebak-nebak dengan pasti. 
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“Bagaimana dengan calon bayi kita?” 


Sandisc mengikuti arah pandang dari mata Gerack yang 


terpusat ke perut besarnya kini. 


Rasa panas langsung menjalar di kedua pipi. Sandisc entah 


mengapa tiba-tiba malu. 


Tidak hanya karena pertanyaan Gerack yang bernada 


perhatian, tapi paling dipengaruhi oleh tatapan lekat pria itu. 


Sandisc tidak mampu mengabaikan ataupun menganggap 
biasa. Terlalu berdampak pada dirinya, semua yang Gerack 


lakukan. 


Kegugupan dirasakan Sandisc berefek juga untuk debaran 


jantungnya. Mengencang menerus, tiap detik bertambah. 
“Sandisc ...,” 


Mendengar namanya dipanggil, lamunan seketika buyar. 
Matanya yang sejak tadi terpusat ke Gerack pun dikerjap- 
kerjapkan. 


Sandisc berupaya cukup keras menelan ludah untuk 


membasahi kerongkongannya yang kering. 


Lalu, berdeham guna menghindari suaranya nanti, tidak 


keluar serak atau parah. 
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Enggan terlalu lama membuat Gerack menunggu, segera 


dianggukan kepalanya. Hanya sebanyak dua kali saja. 


“Bayiku, ya? Dia sehat sejauh ini.” Sandisc menjawab 
dengan mantap, ditengah rasa gugup yang belum bisa 


dihilangkan. 
“Dia berkembang baik juga?” 


Sandisc masih berusaha memerlihatkan reaksi cepat. 
Dilakukan anggukan kembali, walau gerakannya tetap kaku 


seperti tadi. Atensi secara penuh ke arah Gerack. 


“Bayiku sejauh ini sehat. Tidak ada masalah dalam 
perkembangannya di perutku.” 


“Bayi kita sesehat itu? Aku turut senang.” 


Debaran jantung Sandisc mengencang tak terkendali 


melihat senyuman Gerack yang tulus. 


Namun, dadanya seperti dicengkram oleh tatapan sendu 


pria itu. Yang cukup jelas menampakkan rasa kecewa. 


“Trims, sudah menjaga dengan baik bayi kita sehingga dia 


sehat sampai sekarang.” 
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Sandisc berupaya menanggapi secara cepat. Ia 
mengangguk pelan. “Aku pasti melakukan apa saja untuk 


menjamin bayiku sehat.” 


Dilihat perubahan secara nyata pada mimik wajah Gerack. 
Lebih terkhusus lagi di kedua mata pria itu. Ia berupaya 


mencerna. 


Butuh sekitar 10 detik bagi Sandisc untuk benar-benar 


dapat menerjemahkan. 
Sebuah ekspresi kekecewaan. 


Terlalu nyata terlihat. Jadi, Sandisc berani menjamin 


bahwa tidak akan salah. 


Dan, hal tersebut mampu menyebabkannya terganggu. 


Mungkin, tidak nyaman. 
Atau tepatnya merasa bersalah? 


Walau demikian, Sandisc berupaya segera menipis. 


Memikirkan ulang. 


Ya, dikedepankan logika dan juga akal sehat dalam 
menghadapi situasi. Enggan untuk mengandalkan perasaannya 


lebih banyak. 


“Sandisc ...,” 
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Tidak akan bisa dielak bahwa panggilan dari Gerack, 
meremangkan bulu di belakang tengkuknya. Cara pria itu 


berbicara dengan lembut, menimbulkan getar di hati. 


“Iya.” Sandisc hanya menjawab singkat dan dalam suara 


yang begitu pelan. 
“Aku senang bisa bertemu kau sekarang.” 


Sandisc kembali merasakan keseriusan dan ketulusan 
Gerack berbicara. Menciptakan sensasi yang membuat Sandisc 


kehilangan ketahanan untuk tidak tergoda. 


Apalagi kini, jarak di antara dirinya dan juga Gerack 
semakin menipis. Walaupun, pria itu belum melakukan kontak 


fisik dengannya. 


“Aku tidak menyangka bisa bertemu dengan kau dan calon 


bayi kita, hari ini.” 


Sandisc hendak menjawab. Sudah dirangkai beberapa patah 


kata. Namun, semua sirna, saat Gerack memegang perutnya. 


Entah bagaimana cara mengekspresikan, ia sendiri terlalu 


bingung harus bereaksi yang bagus seperti apa. 


“Sekarang, tambah besar, ya.” 
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Sandisc berupaya segera membalas, namun belum bisa 
terpikirkan dengan baik respons yang menurut bagus 


dilontarkan. 
“Sandisc ...,” 
“Hmm?” Dibalas dengan gumaman pelan. 


Hendak dibuka mulut untuk mengatakan sesuatu, namun 


Gerack sudah lebih dulu meraup bibir ranumnya. 


Sandisc enggan menghindar. Dibalas dengan pagutan pelan 


yang lembut. 


Cumbuan di antara mereka hanya terjadi sebentar. Tidak 
sampai lima menit. Bahkan, udara di paru-parunya masih 


banyak. 


“Sandisc, tolong izinkan aku ikut bersama dirimu, 


membesarkan calon bayi kita.” 


Setelah dapat memahami ucapan Gerack, Sandisc pun 


memikirkan kesimpulan tidak menyenangkan untuk dirinya. 


Lalu, cepat ditunjukkan balasan. Kepalanya digelengkan. 
“Kau punya maksud mengajak aku menikah?” tanyanya to 


the point. 


“Memang kenapa dengan pernikahan?” 
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Sandisc menggeleng lagi. “Aku tidak bisa.” 
“Aku tidak ingin menikah,” tambahnya. 


“Aku bisa membesarkan anak ini sendiri, kau tidak perlu 


repot menikahiku.” Sandisc berupaya menegaskan kembali. 
“Tapi, aku ayah dari bayi dalam perutmu.” 


Kepala Sandisc dianggukan, kali ini. “Kau memang 


berperan penting dalam membuatku bisa hamil.” 


“Waktu itu kau setuju tidak akan ikut campur apa pun 
setelah aku resmi mengandung. Akan murni menjadi bayiku 


saja. Kau tidak ada hak memiliki.” 
Sandisc menajamkan tatapan. “Kau tidak lupa, 'kan?” 
“Benar, Sayang. Kau sangat benar. Aku ingat.” 


Dalam satu tarikan kuat pada lengan tangan kiri Sandisc, 
Gerack berhasil meniadakan bentangan jarak mereka. Segera 
direngkuhnya dengan kuat wanita itu sehingga Sandisc tak 


bisa bergerak. 


“Dulu, aku sepakat untuk tidak campur masalah bayi kita. 
Tapi, sekarang aku berubah pikiran.” 
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Sandisc mendelik, ekspresi terkejut sekaligus juga marah. 


“Tidak bisa. Kau bahkan tidak punya hak.” 
“Dan, tidak ada kesepakatan tertulis di antara kita.” 


Gerack memerlihatkan raut wajah serius sembari terus 
melekatkan tatapan. Dekapan pada Sandisc masih erat. “Aku 
akan memastikan kita merawat bayi dalam perutmu bersama- 


sama.” 


“Entah kau suka atau tidak, bukan masalah yang harus kita 


debatkan. Kau tidak bisa melarangku.” 


Sandisc menggeleng. “Tolong jangan buat semua tambah 


rumit. Kita tidak mungkin menikah.” 
“Aku bisa merawat bayiku sendiri, tanpa kau. Ak--” 


“Karena aku berengsek dan kau berharap punya suami 


seperti pangeran berkuda putih?” 


“Aku tidak suka pernikahan.” Sandisc menjawab dengan 


tegas. 


“Tapi, kau selalu suka bercinta bersamaku 'kan, Sayang?” 


Gerack menggoda. Seringai melebar. 


“Aku tidak akan munafik kalau aku suka. Tapi, aku tidak 


bisa terus memenuhi keinginan liarku.” 
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Gerack berdecak sinis sembari mengencangkan 
pelukannya. “Kau yakin tidak akan mau menagih kepuasan 


lagi padaku?” 


“Sekarang saja kau menatap diriku dengan sangat 


bergairah, Sayang.” 


Sandisc membuang napas kasar. “Tolonglah, berhenti, Ger. 


Jangan seperti ini. Ak--” 
“Beri aku kesempatan biar adil.” 


Gerack memerlihatkan keseriusan. “Dengan makan malam 


bersama?” 


221 


PARI 26 


— MAKAN MALAM — 
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Sandisc sebenarnya sedang malas tinggalkan rumah, 
apalagi disaat udara di malam hari yang jauh menjadi dingin 


baginya. 


Namun, Sandisc juga tidak tega menolak ajakan Gerack 
untuk makan bersama. Lagi pula, pria itu ingin menyampaikan 


sesuatu. 


Dan, Sandisc cukup merasa penasaran. Ia merasa hal 
tersebut terkategori penting. Tak bisa untuk diabaikannya 


dengan mudah. 
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Hanya saja, Sandisc tidak menyangka bahwa Gerack akan 
memilih restoran yang sering digunakan pasangan-pasangan 


muda di Swiss untuk makan malam romantis. 


Pikiran Sandisc pun jadi bercabang-cabang. Banyak 
pertanyaan yang muncul di dalam kepala berkaitan akan sikap 


Gerack. 


Namun, tak mungkin mendapatkan jawaban dari pria itu 


secara langsung. Permasalahan akan semakin rumit nantinya. 
“Sayang ...,” 


Kegugupan Sandisc bertambah mendengar panggilan 
Gerack yang bernada mesra. Tak segera dipusatkan pandangan 


ke pria itu. 


Sandisc pun belum berani melihat sepasang mata Gerack, 
meski dirinya terus menjadi pusat atensi dari pria itu sejak 


tadi. 
“Sandisc ...,” 


Kali ini, dipaksakan diri memandang sosok Gerack yang 
duduk di seberang meja. Ia pun mempersiapkan senyum 


selebar mungkin. 
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Sayang, Gerack tak membalas. Raut wajah pria itu begitu 
tampak serius. Mata Gerack tajam dan menusuk. Ia jadi ngeri 


sendiri. 
“Kenapa?” Sandisc bersuara pelan. 
p p 
“Apa kau suka tempat ini?” 


Sandisc mengembuskan napas yang cukup panjang, bentuk 


rasa lega akan pertanyaan diajukan oleh Gerack Brown. 


Sempat dipikir pria itu akan mengajukan hal-hal yang sulit 


untuk dijawab, ternyata tidak. Sandisc jelas bersyukur. 


Walau demikian, belum bisa sepenuhnya merasakan 


ketenangan. 


Ya, selama masih ada Gerack di dekatnya, tak akan mampu 
membuat debaran jantung menjadi normal. Pasti selalu 


kencang. 


“Diego bilang tempat ini romantis. Apa kau merasakan 


suasana yang sama?” 


Sandisc dapat memahami dengan segera makna dalam 
pertanyaan lanjutan Gerack, ia menyimpulkan tidak ada yang 


aneh. 
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Kemudian, kepalanya dianggukan. Mata tak dipindahkan 
dari sosok Gerack. Pria itu pun melakukan hal sama, atau lebih 


intens. 


“Aku baca di internet juga begitu. Tapi, aku belum pernah 


makan di sini sama sekali.” 
“Benarkah?” 


Sandisc langsung mengernyit. Tidak dihabis pikir, Gerack 


akan bereaksi demikian. 


Jelas tampak keterkejutan di sepasang mata pria itu. Dan, 
Sandisc masih juga belum bisa apa yang menjadi 


latarbelakang. 


Diputuskan untuk menanggapi saja dahulu. Kepala 


dianggukan. “Iya, tidak pernah.” 


“Aku lebih banyak diam di rumah. Tidak banyak restoran 


favoritku di sini.” 
“Memang kenapa? Apa ada yang salah?” 


Rasa ingin tahu Sandisc harus dituntaskan agar tak 
menimbulkan beragam pikiran. Hanya akan menyebabkan 


ketidaktenangan. 


“Aku yang salah menilai.” 
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Sandisc menaikkan alis lebih tinggi. “Kau salah dalam 


menilai? Soal apa?” 


“Dugaan kalau kau di sini berkencan dengan seorang pria. 


Tapi, ternyata tidak.” 


Sandisc membelalak. Tentu kaget akan apa yang diucapkan 
Gerack. Sangatlah kontras dengan dugaan tadi sempat 
dipikirkan. 

Entah bagaimana, Gerack bisa mendapatkan kesimpulan 


demikian terhadap dirinya. 


“Iya, kau salah.” Sandisc mengangguk dalam gerakan 
mantap. Walau, bicara dengan nada canda dan senyuman 


lebar. 


“Aku tidak akan mungkin berkencan, selama aku hamil, 


Ger.” Sandisc membela diri. 


“Tidak akan ada pria yang mau bercinta bersama wanita 


mengandung,” imbuhnya sembari mengusap-usap perut. 


“Kau sendiri pernah tidak tidur dengan wanita yang 
hamil?” Sandisc secara sengaja bertanya dalam nada 


menantang. 


“Tidak.” 
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Sandisc sungguh mustahil menahan tawa, disaat Gerack 
memerlihatkan ekspresi yang seperti orang kebingungan. 


Walau, pria itu menjawab dengan satu patah kata. 


“Tapi, mungkin bersamamu aku akan coba. Bagaimana 


menurutmu?” 


Sandisc seketika menghentikan gelakannya. Ia tak 
menyangka akan diberi pertanyaan demikian oleh seorang 


Gerack Brown. 


Namun, memang bukan hal yang tampak asing. Hanya 
saja, setelah sekian bulan, baru malam ini, Gerack 


menggodanya. 


Sandisc berpikir menyenangkan meladeni rayuan yang 
ditujukan padanya. Sesegera mungkin dirangkai kalimat 


balasan. 


Tak hanya akan berupa kata. Sandisc hendak tunjukkan 


juga lewat bahasa tubuhnya. 
Ya, sebuah kedipan mata nakal cukup. 


“Bersamaku bercinta? Boleh juga. Aku sudah beberapa 


minggu tidak tidur dengan pria.” 


“Baguslah. Aku senang.” 


227 


Tawa Sandisc kembali keluar. “Kau pasti sudah berulang 


kali tidur dengan wan--” 
“Kau yang terakhir, Sayang.” 


“Aku takut tidur dengan wanita lain, kau tahu apa yang 


menyebabkan?” 


“Aku takut memberikan calon bayi juga pada mereka. Aku 
kendalikan hasratku.” 


“Alasan utama, pastinya karena aku masih mencintaimu. 


Dan, kau kekasihku.” 


“Walau, kau menolak ajakanku menikah. Aku tidak akan 


berhenti mencintaimu.” 


Sandisc diam seribu bahasa. Mulut terkatup rapat. 
Sementara, matanya sudah beralih ke objek lain agar tak 
memandang menerus sepasang iris Gerack yang begitu jelas 


menampakkan keseriusan. 
“Sandisc ...,” 


Karena, dirinya dipanggil, maka tidak ada alasan tak 


bersitatap dengan Gerack lagi. 


Kobaran api gairah tampak nyata pada mata pria itu, 


membuatnya merinding. 
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Tentu, bisa juga membangkitkan hasratnya. Ingatan 


terlempar ke momen-momen intim dilalui bersama Gerack. 


“Tolong jangan membahas soal pernikahan lagi. Aku 


sedang tidak mau memikirkan.” 


“Lebih baik, kita diskusikan gaya bercinta yang bagaimana 
akan kita lakukan.” 


Sandisc berupaya menyeringai. “Perutku sekarang tambah 
besar, akan sulit bercinta dengan posisi-posisi biasa kita 


lakukan.” 


“Aku akan menemukan gaya yang bagus untuk kita. Bukan 


masalah.” 


Sandisc semakin nyaman dengan bahasan mereka. Jadi, ia 


menyunggingkan senyum tambah lebar ke arah Gerack. 
Lalu, kepala digelengkan. “Tidak usah.” 


“Aku sudah membaca beberapa artikel di internet. Kita 


cuma tinggal mempraktikan.” 


“Benarkah? Sepertinya aku harus membaca juga agar aku 


bisa memuaskanmu dengan benar, Sayang.” 
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Sandisc merasakan panas di kedua pipinya. Bahkan, akan 
berdampak pada suaranya yang bisa serak. Sandisc cepat 


berdeham. 


Ditatap lekat Gerack. Pria itu menunggu respons atas 


rayuan yang dikeluarkan. 


“Kau tidak pernah gagal dalam memberikan aku 
kepuasaan, Ger. Aku selalu yakin begitu.” 
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PARI 27 


— SENTUHAN PANAS — 
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Gerack dengan mantap memutuskan untuk mengambil cuti 
bekerja selama satu minggu. Akan dihabiskan waktunya di 


Swiss. 


Semua rencana dalam menghadiri beberapa pertemuan 
bisnis dengan para kolega, akan ditangani dan diserahkan ke 


sekretarisnya. 


Bukan bermaksud untuk melepas tanggung jawab, hanya 
saja Gerack merasa harus cepat menyelesaikan permasalahan 


pribadi bersama Sandisc agar tak mengganggunya. 
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Barulah, setelah bisa teratasi dengan baik, Gerack akan 
kembali fokus dalam berbisnis dan menjalankan tugas sebagai 


CEO. 


Tentang, keputusan mengambil hari libur, disaat jadwal 
padat, sudah tentu akan timbul permasalahan jika kakaknya 


sampai tahu. 


Namun, Gerack enggan memusingkan. Ia siap menerima 
kemarahan dan konsekuensi apa pun yang akan ditunjukkan 


padanya. 
“Maaf, membuatmu menunggu lama.” 


Beragam hal sedang dalam pikiran Gerack pun seketika 
buyar karena alunan suara lembut Sandisc. Ia pun mengeram 


kecil. 


Barulah kemudian, dialihkan pandangan ke sosok wanita 
itu. Sandisc tengah menuruni anak tangga, menuju ke lantai 


satu. 


Tidak hanya senyuman manis wanita itu saja yang 
membuatnya terkesima. Perhatian juga tersita gaun tidur 


merah muda Sandisc. 
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Jauh dari kesan seksi karena berukuran tak mengikuti lekuk 
tubuh wanita itu. Namun, tetap memesona jika Sandisc yang 


memakai. 


“Aku sudah berusaha mandi cepat, tapi tadi tiba-tiba 


perutku terasa sakit.” 


“Jadi, aku agak lama berada di dalam kamar mandi. Maaf 


membuatmu menunggu.” 


Mata Gerack langsung memelotot. Reaksi keterkejutan atas 


ucapan Sandisc. 


Gerack bahkan langsung bangun dari sofa. Berjalan 


setengah berlari ke arah wanita itu. 


Tepat ketika Sandisc mencapai anak tangga terakhir, 
Gerack sudah berdiri di hadapan wanita itu dengan ekspresi 


cemasnya. 


Kemudian, diletakkan kedua tangan pada masing-masing 


bahu Sandisc. Dilakukan remasan yang halus di sana. 


Mata mereka saling bersitatap. Sorot kontras ditunjukkan 


oleh keduanya, tentu saja. 
“Kau bilang apa tadi, Sayang?” 


“Perutmu sakit saat mandi? Kenapa bisa?” 
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Tidak hanya pertanyaan-pertanyaan Gerack yang membuat 


darah Sandisc berdesir, tapi juga cara pria itu dalam berbicara. 


Tak akan bisa diabaikan, walau Sandisc tahu hal tersebut 


menimbulkan kegundahan dan rasa tidak tentu pada dirinya. 
“Kau dan bayi kita apakah ada masalah? A--” 


“Tidak ada masalah.” Sandisc memotong pun dengan 


jawaban yang mantap. 


“Sakit seperti memang suka dialami, disaat masa 


kehamilan lebih dari lima bulan.” 


“Aku sudah berkonsultasi dengan dokterku. Tidak terjadi 


masalah yang serius.” 


Sandisc belum berkedip. Menunggu reaksi Gerack atas 


pemberitahuannya. 


Ekspresi pria itu belum alami perubahan apa pun. Masih 
menampakkan kebingungan yang sama, sebelum dirinya 


menjawab. 


Begitu pula kekhawatiran di sepasang mata Gerack, tidak 


ada pengurangan. 


Butuh hingga beberapa menit bagi Sandisc mendapatkan 


respons dari pria itu. 
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Hanya didapatkan gelengan pelan. Entah pria itu sudah 
paham atau belum apa yang ia katakan tadi, tidak bisa 
dipastikan. 


“Aku senang kau dan bayi kita baik-baik saja, Sayang. 
Andai hal buruk terjadi, aku ....” 


Sandisc sedikit memicingkan mata karena Gerack tidak 
menyelesaikan ucapan. Dan hal tersebut membuatnya 


penasaran. 


Namun, tak dikatakan apa-apa. Memilih menunggu hingga 


Gerack selesaikan ucapan. 


“Andai kau dan bayi kita mengalami hal-hal yang buruk, 
aku akan menyalahi diriku.” 


“Aku tidak selalu bisa bersamamu. Aku sa--” 


Sandisc sudah tahu apa hendak dilontarkan oleh Gerack. Ia 


enggan mendengar karena hanya akan membuatnya gundah. 


Dipilih membungkam mulut Gerack dengan cara 


memberikan ciumannya. Dilakukan pagutan-pagutan lembut. 


Sandisc lebih membiarkan gairahnya yang terbangkitkan, 
dibandingkan hati dilanda kegundahan karena kata-kata manis 


Gerack. 
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Pancingan yang diberikan, tentu mendapat balasan bagus. 
Ciuman diterimanya bahkan lebih panas dan menuntut dari 


Gerack. 
Mereka bercumbu hampir lima menit. 


Dalam durasi itu pula, gairah Sandisc sudah lebih 
meningkat. Tidak ada cara lain untuk menghilangkan, hanya 


dengan bercinta. 


“Aku ingin menagih janjimu semalam di restoran. Kau 


belum lupa bukan?” 


Selepas menyaksikan Gerack mengangguk, maka Sandisc 


mengalungkan leher pria itu dengan kedua tangannya. 


Tak lama kemudian, Gerack menggendong dirinya. Sempat 
terkaget-kaget akan mudah dan praktisnya Gerack 


membopongnya. 


“Kau tidak merasa aku lebih berat?” Sandisc bertanya 


dengan tatapan serius. 


Dipandang demikian untuk memberi tanda pada Gerack 
bahwa dirinya butuh jawaban jujur. Tentu, pria itu akan 


memahami. 
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Gelengan Gerack dilihat dengan gerakan yang mantap. 
Mata pria itu juga tidak sama sekali menampakkan 
kebohongan. 


“Kau masih ringan untukku.” 


Sandisc menanggapi dengan anggukan. Ia ingin 


memercayai jawaban Gerack. 


Lagi pula, Sandisc enggan membuat suasana hatinya 
menjadi jelek hanya karena masalah sepele ini. Gairahnya tak 


boleh padam. 
“Jangan turunkan aku di ranjang.” 
“Di sini saja, sekarang.” 


Gerack ingin bertanya alasannya ke Sandisc, namun 
dibatalkan saat wanita itu memberi isyarat agar dirinya dilepas 


dari gendongan. 


Gerack mengabulkan langsung, daripada ia harus 


bertengkar dengan Sandisc. 
“Aku ingin kita bercinta di sofa.” 


Harusnya Gerack menanyakan kenapa tidak dipilih tempat 


tidur, namun sepatah kata tak keluar dari mulutnya. 
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Bukan karena enggan menciptakan momen mulut, seandai 
nanti jawaban Sandisc tidak bisa terima atau bertentangan 


dengannya. 
Ada alasan lain melatarbelakangi. 


Ya, pemandangan indah nan sensual Sandisc yang tengah 


membuka pakaian. 


Setiap detiknya, tidak bisa dilewatkan. Dan, terekam baik 


dalam memori indahnya. 
“Cepat telanjang, Ger. Kau menunggu apa?” 


“Apa ... apa kau berubah pikiran?” Sandisc bertanya 
dengan hati-hati. 


“Kau tidak ingin bercinta bersamaku, Ger? Kalau begitu 


maunya, tidak apa-apa ak--” 


Ucapan Sandisc terhenti karena menerima pagutan lembut 
Gerack, namun cumbuan pria itu tidak berlangsung lama. 


Walaupun, ingin didapatkan ciuman lebih panjang. 


“Mana bisa, aku menolak bercinta dengan kau, Sayang. 


Sangat mustahil itu.” 
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Sandisc tidak mengatakan apa-apa sebagai balasan. Ia 
hanya ingin fokus memandang Gerack yang sedang membuka 


pakaian. 


Semua kain melekat pada tubuh kekar pria itu, dapat 


dengan mudah tersingkir. 


Dan, tepat di depannya, kini. Tampak bukti gairah Gerack 


yang sudah menegang. 


“Di sofa, kau ingin kita menerapkan gaya seperti apa, 


Sayang?” 


Sandisc segera memusatkan atensinya ke sepasang mata 
Gerack yang membara. “Aku ingin kita lakukan dengan 
duduk.” 


Tak didapatkan balasan lewat kata, selain anggukan pelan 


dan seringai menantang. 
Kemudian, tangan Sandisc diraih Gerack. 


Sandisc tentu mengikuti arahan bimbingan dari Gerack, ia 


memercayai pria itu. 
“Ayo, Sayang. Naiklah.” 


Sandisc segera saja duduk di atas pangkuan Gerack. Posisi 


yang nyaman pun dengan cepat didapatkan. 
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Barulah kemudian, kedua kaki dibuka lebih lebar agar 


memudahkan penyatuan. 


“Oohhh, Gerr.” Sandisc berseru lumayan kencang, saat 


Gerack memenuhinya. 


Terasa cukup perih karena sudah beberapa bulan, dirinya 
tidak melakukan hubungan intim. Terakhir dengan Gerack 


saja. 


“Aku jamin, kalau hari ini merupakan awal baru untuk kita. 


Aku ingin memilikimu.” 
“Aku akan memperjuangkanmu, Sandisc. 


Ingin dibalas kata-kata Gerack, namun tidak jadi. Sebab, ia 
kian hanyut oleh gairah. 


Apalagi, Gerack menghentak-hentaknya dengan kecepatan 
membabi buta dan liar. Tak bisa dipikirkan hal lain, hanya 


hendak meraih rasa nikmat sebanyak mungkin. 
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PARI 28 


— ANCAMAN BAGI SANDISC 
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Sandisc masih memiliki beberapa daftar barang untuk 
calon bayinya yang mesti dibeli di mall. Namun, tak dapat 
dilakukan. 


Sandisc pun harus buru-buru kembali ke rumah, meski 


keinginan untuk jalan-jalan ke danau favoritnya belum surut. 
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Semua rencana memanglah harus berupaya keras Sandisc 
relakan batal. Jelas saja kesal. Apalagi, sudah disusun sejak 


seminggu lalu. 
Alasan kepulangan secara mendadak? 


Bukan sekadar karena orangtuanya datang, tapi juga tamu 
tak diundang yang tiba-tiba berkunjung. Orang dimaksud 
yakni Gerack. 


Memang, pria itu memberi tahu dirinya jika akan berada di 


Swiss hingga tiga hari kedepan, namun tak ditaruh kecurigaan. 


Bahkan, hingga detik ini, belum dipercaya bahwa Gerack 
akan bertemu dengan ayah dan sang ibu. Terpikirkan saja 


tidak. 


Andai benar-benar berjumpa di rumahnya nanti, bukanlah 


sesuatu yang akan tampak begitu ganjil ataupun aneh. 


Lagi pula, Gerack dan orangtuanya sudah saling kenal. 


Beberapa kali juga menjadi mitra bisnis dan bekerja sama. 
Namun, rasanya kali ini akan berbeda. 


Sandisc dinaungi kecemasan. Memikirkan kemungkinan- 


kemungkinan negatif yang bisa terjadi di kediamannya. 


Misalkan saja seperti.... 
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Gerack memberi tahu ayah dan sang ibu bahwa mereka 


berdua menjalin kasih. 


Lalu, sangat tidak mustahil juga Gerack bisa membocorkan 
fakta jika pria itu yang telah memberikannya benih seorang 


bayi. 


Sandisc masih merahasiakan semua hingga hari ini pada 


kedua orangtuanya. 


Sandisc baru berencana mengungkapkan semua, setelah 


melahirkan nanti. 


Dan apa yang kemungkinan akan terjadi sekarang, tentu 


sangat mendadak baginya. 


Walau demikian, harus dicoba mendapatkan solusi terbaik, 


tidak merugikan siapa pun. 


“Mrs. Sandra ...,” Sandisc menyebut nama sang asisten 


dengan cukup kerad. 


Kini, ia sudah sampai di kediamannya. Lebih tepat ruang 


tamu lantai satu. 


Sandisc cukup kaget tidak mendapati ada siapa-siapa, baik 


orangtuanya atau Gerack. 
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Hal tersebut menimbulkan kepanikan. Ia ingin segera 
mendapatkan konfirmasi. Dan, yang dapat memberikan adalah 


asistennya. 


“Mrs. Sandra ...,” Sandisc berseru semakin kencang. 


Tatapan terus mengedar. 


Perasaan Sandisc terus dihantui kecemasan dan 
kegelisahan. Dengan sejumlah pikiran buruk yang terus 


muncul di dalam kepala. 


Tidak bisa dihindari, sampai ia benar-benar mengetahui 


situasi sebenarnya. 


“Dad dan Mom di mana?” Langsung Sandisc lontarkan 
pertanyaan, setelah sosok Mrs. Sandra tertangkap kedua 


matanya. 


“Ada di halaman belakang, sedang minum teh bersama 


Tuan Gerack Brown, Nona.” 


Sandisc yang baru ingin melangkahkan kaki guna 
menyusul orangtuanya, tiba-tiba saja dihentikan. Sebab, ia 


harus mengonfirmasi sesuatu ke asistennya. 
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Diarahkan secara penuh atensi pada sosok Mrs. Sandra. 
Namun, diembuskan napasnya sejenak. Mengurangi 


kegugupan. 


“Apa yang dibicarakan Mom dan Dad dengan Gerack? 
Apakah yang aneh-aneh?” 


“Maafkan saya, Miss Sandisc. Tapi, saya tidak bisa 
mendengar pembicaraan antara kedua orangtua Anda dan juga 


Tuan Gerack.” 


Sandisc hanya menanggapi dengan sekali anggukan saja. 


Kemudian, barulah ia mulai melangkah kembali. 


Berjalan tidak terlalu terburu-buru. Enggan dipercepat. Tak 


ingin segera menghadapi situasi yang mungkin sulit baginya. 


Walau demikian, pintu penghubung ke areal belakang 
rumah dan dalam kediamannya, bisa dicapai hitungan detik 


saja. 


Setelah menginjakkan kaki di teras bagian belakang rumah, 
Sandisc pun langsung bisa menemukan keberadaan kedua 
orangtuanya dan Gerack. Mereka semua tampak duduk di 


deretan dekat kolam renang. 
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Untuk beberapa saat, Sandisc tidak ingin mendekat. 
Suasana hangat serta akrab yang sedang dilihatnya, tentu jadi 


alasan utama. 


Jika bergabung ke sana, Sandisc takut akan menjadi 


perusak. Namun, tak ada pilihan lain lagi baginya. 


“Mommm! Daddd!” Sandisc sengaja berseru kencang, saat 


matanya dan Gerack beradu. 


Kemudian, ia berjalan mendekat dalam langkah santai. 


Sudah diupayakan untuk tak bersitatap dengan Gerack, namun 
gagal. 


Apalagi, pria itu menghampirinya. 


Debaran jantung Sandisc yang kian kencang, hampir saja 
berdampak pada keseimbangan tubuh yang terganggu. Namun, 


tak sampai menyebabkannya terjatuh. 
“Ayo ke sana.” 


Jika saja ajakan Gerack tidak diisi aksi pria itu 
menggenggam tangannya, maka rasa gugup Sandisc pasti tak 


bertambah. 
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Walau demikian, keinginan untuk melepas tautan jemari- 
jemari tangan mereka, sama sekali tidak terlintas dalam 


pikirannya. 


Diterima saja bimbingan Gerack. Mereka berjalan 


berdampingan mendekat ke arah ayah dan ibunya. 
“Paman, Bibi, apakah kami cocok?” 


Sandisc yang tidak menduga bahwa Gerack akan bertanya 


demikian, menunjukkan rasa terkejut dengan membelalak. 


Kepala ditolehkan pada sosok Gerack, tapi pria itu masih 


memandang ayah dan ibunya. 
“Sangat cocok. Kalian terlihat serasi.” 
“Paman setuju kalian bersama.” 
“Terima kasih, Paman, Bibi.” 


Sandisc kira, kekagetannya akan menghilang secara cepat. 


Justru bertambah besar akibat jawaban diberikan orangtuanya. 


Lutut Sandisc melemas. Ingin segera duduk. Untung saja, 
Gerack peka. Dan, membimbing dirinya menuju ke salah satu 


sofa kosong. 
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Gerack menempatkan diri di sampingnya. Pria itu masih 


menggenggam tangannya. 


Sandisc berpikir matang secepat yang ia bisa. Harus segera 


dapat dipahami situasi tengah terjadi sekarang ini. 


“Mom, Dad.” Sandisc tampakkan ekspresi serius. Tatapan 


sedikit tajam. 


“Dan kau, Gerack.” Sandisc mengalihkan cepat pandangan 


ke sebelahnya. 


“Sebelum aku datang, kalian semua sedang membicarakan 


apa saja di sini?” 


“Apakah Gerack memberi tahu Mom dan Dad, kalau kami 


berdua menjalin kasih?” 


“Apa Gerack membongkar juga pada Mom dan Dad, kalau 
dia ayah dari calon bayiku?” 


Sejak pertanyaan pertama dilontarkannya, dapat dilihat 
jelas keterkejutan ayah dan sang ibu. Lalu, bertambah saat 


dirinya meluncurkan pertanyaan yang terakhir. 


Sandisc enggan langsung menyimpulkan jika kedua 
orangtuanya baru pertama kali mendengar. Rasanya tidak 
mungkin. 
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Guna memastikan bahwa dugaannya benar, lekas 
dipandang Gerack. Tidak perlu waktu lama terjemahkan 


ekspresi kaget pria itu. 
“Kau tidak mengatakan apa-apa pa .....” 


“Jangan menuduhku, Sandisc. Aku tidak akan pernah 


mengatakan apa yang sudah kita berdua sepakati.” 


Sandisc rasanya begitu sulit menelan ludah untuk 
membasahi kerongkongannya yang tiba-tiba saja menjadi 


kering. 


Kepala ikut pening. Namun, hal tersebut tak boleh 
menghalanginya dalam membereskan masalah yang baru 


dibuatnya. 


Sandisc menoleh ke arah ayah dan sang ibu. Dibuang napas 


panjang. Lalu, berkata. “Aku meralat semua kata sudah ak--” 
“Kami tahu dari Selena, Nak.” 


“Benar, Sayang. Mom dan Dad diberi tahu soal 
kehamilanmu oleh Selena. Gerack tidak ada mengatakan apa- 


apa kami.” 
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“Malah, Mom yang malah bercanda minta Gerack menikah 
denganmu, Sayang. Mom yakin Gerack adalah pria yang 
baik.” 


“Mom tidak habis pikir, kenapa kau tega memanfaatkan 


Gerack agar kau bisa punya bayi tanpa harus menikah.” 


“Mom dan Dad masih belum bisa menerima keputusanmu, 


Sandisc.” 


Sandisc hanya bisa mengembungkan kedua pipi dan 
mengerucutkan bibirnya, reaksi sebal atas omelan-omelan 


sang ibu. 


Sandisc memilih diam, tak membalas dalam bentuk kata 
apa pun. Tidak akan cukup untuk melakukan pembelaan. 


Dirinya hanya tambah diomeli oleh ayah dan sang ibu. 


“Paman dan Bibi setuju, kalau aku menikahi Sandisc? Aku 
juga punya keinginan begitu.” 
Arah atensi segera dipindahkan dari kedua orangtuanya ke 


Gerack, tepat setelah pria itu selesai berucap. 


Sandisc tetap memerlihatkan delikan mata, walau cara 
Gerack membalas tatapannya sarat akan keseriusan yang 


besar. 
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“Aku mencintai, Sandisc. Aku ingin bisa bersama dia 


membesarkan bayi kami dalam pernikahan yang resmi.” 


“Paman dan juga Bibi setuju-setuju saja, Nak. Kami yakin 


kau bisa menjaga putri kami.” 


“Kami sudah mengenal lama kau, Gerack. Paman yakin 


kau pria yang baik dan juga bertanggung jawab.” 


“Hanya saja, Paman memiliki seorang putri yang keras 


kepala. Masalahnya itu saja.” 


“Keras kepala, mau menang sendiri. Tidak bisa 
mendengarkan saran kami, Nak. Bibi kadang bingung harus 


bagaimana.” 


“Terima kasih untuk dukungan Paman dan Bibi. Aku 


merasa dihargai.” 


Rasanya, leher Sandisc mulai sakit karena harus secara 
bergantian menoleh ke arah ayah, ibu, dan juga Gerack. 


Semua dilakukan hanya demi bisa memerhatikan detail. 


“Paman serta Bibi sudah memutuskan akan memberikan 


hukuman pada Sandisc ....” 


“Kenapa aku dihukum?” 
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“Kalau kau tetap tidak mau menikah dan bersikeras 
membesarkan cucu kami sendiri. Kau harus terima 


konsekuensi, Nak.” 


“Dad dan Mom sudah memutuskan akan mengganti 


posisimu sebagai CEO.” 
Mata Sandisc tambah memelotot. “Apa?” 


“Mom dan Dad mengancamku?” 
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PARI 29 


— MINTA BANTUAN — 
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Gerack melakukan pengaturan waktu untuk bertemu sang 
kakak, sekitar pukul delapan malam. Namun, ia tiba satu jam 


lebih awal ke restoran. Menunggu di ruang khusus. 


Belum satu pun makanan jepang mengisi meja, hanya 
memesan sebotol sake saja. Dan baru Gerack habiskan 


seperempat. 


Memang sengaja menahan dirinya untuk minum banyak. 
Tidak boleh mabuk. Ia harus berbicara dengan Geralz dalam 


kesadaran yang penuh tentang rencana-rencananya. 
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Perasaan Gerack? Campur aduk. 


Kegugupan, ketidakyakinan, kecemasan, dan kerisauan 
menyelimuti. Gerack tidak dapat menghilangkan. Justru 


semakin tegang. 


Rasanya sangat wajar tegang. Sebab, akan untuk yang 
pertama kali membicarakan persoalan pribadi dengan sang 


kakak. 


Tentu, meminta dukungan Geralz juga. Ia yakin saudara 
sulungnya bersedia dalam mendukung, bahkan memberi saran 


yang terbaik. Geralz dapat dihandalkan. 
“Kau mau membicarakan apa?” 


Gerack pun seketika menyudahi pemberian atensi ke gelas 
kaca yang tengah dipegang, selepas mendengar suara sang 


kakak. 


Wajah diangkat. Pandangan lurus ke depan guna 
menemukan keberadaan Geralz. Sang kakak sudah mengambil 


tempat duduk di kursi. Mereka dipisahkan oleh meja. 


“Aku tidak bisa lama. Aku ada pertemuan nanti, satu jam 
lagi. Kita harus mempercepat semua. Katakan kau perlu 


bantuan apa.” 


254 


Gerack hanya mengangguk pelan. Mulutnya masih tertutup 
rapat. Walau, telah tersusun kalimat yang hendak dilontarkan. 
Namun, Gerack akan katakan beberapa detik lagi. 


“Kau ingin membahas kelakuanmu?” 
Digelengkan cepat kepala. “Bukan soal itu.” 


“Tapi, kalau kau tidak suka atau mendapat kerugian karena 


kelakuanku akhir-akhir ini. Aku minta maaf dengan serius.” 


“Kalau kau berpikir posisiku perlu dicabut karena 


kelakuanku yang malas, kau bol--” 


“Tugasku sudah banyak, aku tidak ingin lagi menambah 
berat, kalau posisimu sebagai CEO dilengserkan. Bukan solusi 


terbaik.” 


“Kau hanya perlu ingat bagaimana kau dulu siap 
berkomitmen pada perusahaan dan juga bisnis, kau harus 


konsisten.” 


“Jangan biarkan masalah pribadi menjadi pengaruh. Tidak 


bagus untuk menunjukkan kau kurang profesional, Gerack.” 


Didengarkan saksama, setiap kata yang sang kakak 
ucapkan. Dipikirkan matang-matang dan disesuaikan dengan 


sudut pandangnya. 
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Secara cepat dapat disimpulkan bahwa tak ada yang salah 
akan ucapan Geralz. Hanya inginkan terbaik untuknya. 


“Trims, Brother.” Gerack berucap tulus. 


“Kalau kau tidak mengingatkanku, pasti aku akan tidak 


pernah sadar kesalahannya.” 


Gerack semakin serius dalam memandang Geralz. “Aku 
akan berusaha memperbaiki kesalahanku,” janjinya sungguh- 


sungguh. 
“Aku percaya kau bisa.” 


Gerack mengangkat ujung-ujung bibirnya, hendak diukir 


senyuman, walau tipis saja. 


Ketegangan di antara dirinya dan Geralz, sudah mulai 


berkurang. 


Gerack pun memutuskan akan utarakan hal lain yang 
hendak didiskusikan dengan sang kakak. Tak ingin menunda 


lebih lama. 


“Geralz ...,” Gerack menyebut nama saudara sulungnya 


dengan nada yang sopan. 


“Aku ingin meminta bantuan dan dukungan kau untuk 


masalah pribadiku.” 
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Ditampakkan nyata oleh sang kakak ekspresi kebingungan. 


Sorot mata Geralz kemudian berubah menjadi bertanya-tanya. 


Gerack jelas akan memberikan keterangan lebih lanjut agar 


tidak menimbulkan kesan yang ambigu atau penafsiran salah. 
“Aku menemui Sandisc.” Gerack memulai. 
“Di Swiss.” Ditambahkan penyelasan. 


Tentu, belum semua dilontarkan. Namun, diberlakukan 
sejenak jeda. Bukan menanti tanggapan sang kakak, akan 


tetapi berupaya mengendalikan dirinya sendiri. 


Gerack sangat menghindari sisi emosional yang 
dimilikinya. Hanya akan mengacaukan cara dirinya berpikir 


rasional. 


Bagaimana pun keputusan hendak diambil membutuhkan 


ketenangannya. Baik dari pikiran maupun suasana hati. 
“Jangan membuang-buang waktuku.” 


Gerack baru sadar bahwa ia sudah lebih dari lima menit 


tidak berbicara. Jelas saja sang kakak berkata demikian. 


Sebagai balasan segera, Gerack anggukan kepala. Namun, 
gerakannya kecil. Lantas, dilakukan pembuangan napas 


sebentar. 
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“Sandisc masih mengandung anakku.” 


“Kami belum memutuskan hubungan di antara kami. Tapi, 
dia masih berpikir ulang dan lama menerima tawaranku 


menikah.” 


“Katanya paling cepat setelah melahirkan. Aku tidak bisa 


menunggu selama itu.” 


Baiklah, Gerack merasa cara penyampaian maksudnya 


tidak cukup jelas. Akan tetapi, ia enggan meralat sekarang 
juga. 


Memilih menunggu hingga Geralz bereaksi atas 
ucapannya. Entah dimengerti dengan benar atau tidak oleh 


kakaknya nanti. 


“Kau ingin aku membantumu agar Sandisc mau segera 


menikah denganmu?” 


Gerack masih tak mampu percaya, saudara sulungnya akan 


bisa mudah menebak apa yang menjadi keinginannya. 


Namun, Gerack menanggapi. Anggukan ia lakukan dengan 


gerakan mantap, disertai seringaian cukup lebar di wajah. 
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“Aku butuh pertolonganmu, Geralz. Hanya kau bisa aku 
handalkan. Kau lebih punya banyak pengalaman menangani 


wanita.” 


“Dan, kau cukup mengenal Sandisc. Kau akan lebih mudah 


meyakini dia dariku.” 


Gerack mendadak harus membulatkan bola matanya. Yang 


menjadi penyebab adalah tawa dikeluarkan oleh sang kakak. 


Bahkan, Gerack belum bisa memercayai apa yang 
dilihatnya kini. Sembari, dipikirkan lagi bahwa dirinya tadi tak 


melucu. 


“Bagaimana keputusanmu?” Gerack pun putuskan 


bertanya, tak bisa menunggu. 


“Kau konyol menyuruhku menolongmu, Adikku. Kau tidak 


jantan sama sekali.” 


Andai orang lain yang mencemooh dirinya, emosi Gerack 


pasti akan terpancing. 


Namun, jika sang kakak sudah bersuara, ia pasti 


menganggap sebagai kebenaran. 


Geralz bukan tipikal yang suka mengejek berdasarkan 


keinginan, namun fakta. 
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“Aku tidak bisa membantumu, Ger. Hanya kau sendiri 


yang bisa berusaha.” 


“Kalau kau yakin memilih Sandisc, kau akan bisa buat dia 


mau menikah denganmu.” 


“Aku sangat mendukungmu. Aku ingin kau dan dia bisa 
bersatu. Kasihan keponakanku nanti, kalau kalian tidak 


menikah.” 


Perasaan Gerack semakin campur aduk, kala menerima 


tepukan di bahu oleh sang kakak. 


Semangatnya jauh meningkat. Optimisme kembali menyala 


dalam dirinya. 


“Aku akan menemui Sandisc. Aku akan coba bicara 


dengan dia. Hanya itu yang bisa aku lakukan untukmu, Ger.” 


Gerack segera mengangguk. Senyuman pun mengembang. 


“Trims, Brother.” 
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PARI 30 


— PESAN SANDISC — 
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Sejak sekembalinya dari Swiss, sekitar satu bulan yang 
lalu. Gerack pun memilih untuk memberikan waktu ekstra 


dalam berbisnis dan juga mengurus perusahaan. 


Menyibukkan diri dengan segudang tugas menumpuk, akan 
menjadi cara yang paling efektif agar tidak memikirkan 


Sandisc. 


Namun, apa yang Gerack berupaya rancang dengan baik, 
masih saja kerap tak mudah dilakukan. Logika dan hati tidak 


sejalan. 
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Apalagi, jika sudah ada sangkut paut akan sosok Sandisc, 
maka pengendalian dirinya untuk tak memikirkan wanita itu 


lenyap. 


Sudah seharusnya Gerack merasa kesal, tapi tidak bisa. 
Justru ia semakin kacau karena menanggung rasa rindu yang 


kian besar. 


Memang, bertemu Sandisc secara langsung bukanlah satu- 


satunya pilihan ia punya untuk memberi tahu kerinduannya. 


Bisa saja berkomunikasi dengan cara lain, baik via 
telepon, video call, dan mengirim pesan. Namun, semua tak 


ingin dilakukan. 


Alasan kuat yang melatarbelakangi Gerack menjaga jarak, 


yakni menghindari semakin kuat kegundahan menyelimutinya. 
Sandisc terlalu bahaya. 


Wanita itu dapat menghancurkan seluruh akal sehat dan 
keteguhan hatinya. Tak ada penanggungan atau antisipasi yang 


dapat dilakukan menghentikan pengaruh Sandisc. 


Malah, rasa cintanya semakin besar. Dan dorogan untuk 
selalu ingin bersama serta memiliki Sandisc jadi tak pernah 


padam. 
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Gerack sudah merasa berjuang serius, tapi belum ada hasil 
seperti ia harapkan. Sandisc pun masih dengan kukuh 


menolaknya. 


Andai saja tidak melihat nama si penelepon di 
layar handphone, Gerack enggan untuk menjawab. Bagaimana 
pun juga menerima panggilan saat mood buruk, tak 


disukainya. 


Namun karena Xavier yang menghubungi dirinya, Gerack 


tidak bisa mengabaikan. 


Sebelum benar-benar mati, segera diangkat. Dinyalakan 


dalam mode loudspeaker. 


Ponselnya diletakkan di atas meja kerja. Tak cukup jauh 


dari posisi kursi didudukinya. 


“Kau ada di kantor? Aku masih di lift, dua menit lagi, aku 


, 


sampai di ruanganmu. ` 
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Gerack yang masih berupaya terjemahkan kalimat-kalimat 
sang sepupu di seberang telepon, tak bisa segera memberi 


tanggapan. 


Beberapa detik kemudian, ingin dilontarkan pertanyaan 
untuk mengonfirmasi, namun diurungkan karena Xavier 


berdeham. 


, 


“Aku membawa titipan barang dari Sandisc.' 


Mata Gerack langsung melebar. Reaksi pada badan pun 
juga terjadi. Ia duduk jadi lebih tegap. Punggung sudah tidak 


disenderkan lagi pada sandaran kursi kerja. 
“Apa itu?” Gerack merasa begitu penasaran. 


“Entahlah. Masih dalam bungkusan. Aku tidak berani 
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untuk membuka.” 


“Aku tunggu kau di ruanganku, Vier,” ucap Gerack dalam 


nada masih serius. 


“Baiklah. Aku sudah di dekat depan pintu ruangan 
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kerjamu. 


Gerack tidak menjawab. Dan, beberapa detik kemudian, 
sambungan telepon di antaranya dan Xavier diakhiri oleh sang 
sepupu. 
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Gerack pun segera bangun dari kursi. Lalu, bergegas 
berjalan ke arah sofa. Mereka akan lebih nyaman mengobrol 


di sana. 


Baru saja, Gerack mendudukkan diri, telah didengar suara 
pintu ruangan dibuka dari luar. Pandangan langsung terarah ke 


sana. 


Sosok sang sepupu pun dilihat secara jelas. Tengah 


berjalan mendekatinya. 
“Kau sibukkah? Aku mengganggu?” 


Gerack menggeleng segera. “Tidak cukup sibuk. Aku 


masih punya waktu.” 


“Aku tidak menyangka kau akan menemuiku di sini.” 


Gerack lanjut berkomentar. 


“Kau sangat jarang mau bertemu denganku di kantor.” 


Gerack memperjelas. 
“Hahaha.” 


Bukan tawa dari Xavier yang ingin dirinya dengar, namun 
sebuah alasan masuk akal. Terutama, berkaitan akan 


kedatangan sang sepupu. Ia ingin mendengar semua. 
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Apa pun hal berhubungan dengan Sandisc, begitu 


menggugah rasa ingin tahunya. 


“Aku ingin mengatur jadwal bertemu nanti malam 


denganmu di bar, tapi tidak bisa.” 
“Aku ada janji temu bersama pasienku.” 


Gerack hanya menanggapi jawaban Xavier dengan 
anggukan. Lalu, ia bangun dari sofa. Berjalan cepat ke arah 


lemari pendingin. 


Diambil, dua kaleng bir berukurang sedang. Untuknya dan 
sang sepupu, sudah pasti. 


Setelah menyerahkan pada Xavier, Gerack hendak kembali 
duduk. Namun, perhatian seketika tertuju kotak dengan 


bungkusan kado dan pita di atas meja. 
“Hadiah yang diberikan Sandisc untukmu.” 


“Aku tidak tahu berisi apa karena aku belum membukanya 
sama sekali. Aku tidak akan pernah lakukan karena bukan 
punyaku.” 


Anggukan kepala satu kali saja, sudah cukup dijadikan 


balasan menurut Gerack. 
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Fokus masih sepenuhnya terarah ke benda tersebut, saat 
menempatkan diri tepat di sebelah Xavier. Tentu, ada jarak di 


antara mereka. Tidak terlalu duduk dekat. 


Naluri mendorong Gerack untuk sesegera mungkin 
membuka kotak dari Sandisc, tapi gengsi memintanya 


menahan diri. 


Minimal menunggu sampai Xavier pulang. Jadi, ia tak 
harus dibebankan akan reaksi sang sepupu atas hadiah yang 


diterima. 


Dan, Gerack memilih mengikuti nalurinya. Tidak bisa 
dihindari rasa penasaran yang semakin menggunung di dalam 


dirinya. 


Gerack mengambil kotak tersebut. Membuka kertas 


pembungkus dengan gerak cekatan. 


Dalam hitungan tidak sampai dua puluh detik, sudah 
berhasil dibukanya. 


“Kau diberikan hasil USG bayi kalian, aku kira hadiahnya 
apa. Hahaha.” 
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Gerack ingin tertawa seperti yang dilakukan sang sepupu, 
namun ia merasa kian tegang. Benda persegi mirip foto 


tersebut masih dipegang dengan erat. 


Kemudian, perhatian Gerack teralih lagi ke dalam kotak. 


Ada sepucuk surat di sana. 


Segera saja diambil. Debaran jantungnya pun mengalami 


peningkatan. 


Diembuskan dahulu napas dengan lumayan panjang. Baru 
kemudian, membaca setiap kata yang terangkai dengan tinta 


merah. 


“Bayi kita sehat, Gerack. Aku akan bersalin sekitar tiga 
bulan lagi. Aku harap kau bisa menemaniku melahirkan bayi 


kita.” 


“Setelah itu, baru kita diskusikan soal rencana kita 


menikah. Oke? Kau mau?” 


“Aku berencana menikah, bukan karena aku takut diusir 
dari posisiku menjadi CEO. Tapi, karena aku merasa aku 


butuh kau.” 


“Kau akan menjadi Daddy yang hebat.” 
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Perasaan Gerack benar-benar campur aduk, setelah 
menyelesaikan surat dari Sandisc. Dan, kebahagiaanlah yang 


paling membuat dirinya tersenyum lebar 
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PARI 31 


— RINDU — 
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Gerack sampai di Turki sesuai tanggal dan hari yang sudah 
disepakati bersama kedua orangtuanya. Tentu, dalam rangka 


bertemu. 


Gerack sudah meminta perjumpaan sejak satu bulan lalu. 
Namun, ayah dan ibunya baru memiliki jadwal kosong minggu 
ini. 

Jika tak ada masalah yang harus diberi tahu, maka Gerack 
akan berupaya memahami jika orangtuanya ingin berlibur 
tanpa gangguan. 
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Tempat yang dipilih tentu kediaman mewah di pusat ibu 
kota. Ayahnya tak membeli satu properti saja di Turki, ada 


beberapa lagi yang bernilai puluhan juta dollar. 


Gerack mengira bahwa kedua orangtuanya akan 


menyambut saat ia datang. Sayangnya tak begitu. 


Ayah dan ibunya belum tiba di rumah. Ia harus sabar 


menunggu. 


Gerack mengira bahwa penantiannya hanya akan sebentar, 
namun ternyata sampai dua jam lebih orangtuanya belum 


pulang. 


Gerack pun harus berusaha cukup keras dalam menjaga 
kesabaran, disaat beban dari masalah-masalahnya terus saja 


mengganggu ketenangan. 


Gerack mengisi waktunya dengan mencoba untuk tidur 
sebentar, walaupun rasa kantuk tidak menyerangnya sama 


sekali. 


Tentu, akan sulit juga mendapatkan tidur yang nyenyak, 
dikala pikirannya kusut. 


Namun, Gerack tetap memejamkan kedua mata dengan 


rapat. Masing-masing telinga sudah 
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dipasangi earphone dengan musik rock yang menjadi 


pilihannya. 


Kepala Gerack masih bekerja keras, tidak bisa rileks 
barang sedetik pun. Menciptakan kepeningan yang semakin 


menghantam. 


Lalu, secara tiba-tiba, dalam seperkian detik saja, Gerack 


diselimuti kenyamanan. 


Lebih tepatnya, setelah mendapat sentuhan tangan-tangan 


hangat nan lembut di kedua pipinya. 


Gerack ingin menikmati lebih lama lagi rasa nyaman ini, 
namun harus dipastikan segera pula pemilik dari tangan- 


tangan lembut itu. 


Dibuka cepat sepasang manik hitamnya. Dan sosok seorang 


wanita menjadi pusat objek pandangnya. 
Ya, Sandisc Mikkler. Pujaan hatinya. 


Tubuh Gerack langsung bereaksi. Menjadi kaku seketika. 


Napasnya sempat tercekat untuk beberapa detik. 


Detakan jantung meningkat. Sedangkan, kedua mata sibuk 


dikerjap-kerjapkan. 
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Semua dilakukan berupaya membuktikan bahwa yang 
dilihatnya tidak benar-benar Sandisc Mikkler, sebatas 


khayalan saja. 


Untuk pembuktian yang lebih konkret lagi, Gerack pun 


hendak melakukan sesuatu. 


Benar, ide yang muncul di dalam kepalanya adalah 


memeluk Sandisc. Merasakan tubuh wanita itu secara nyata. 


Barulah kemudian, akan bisa ditariknya kesimpulan jika 


yang sedang dilihat, bukan sekadar hantu mirip Sandisc. 
“Aku merindukanmu.” 


Tepat setelah menyelesaikan ucapannya, segera saja 


Gerack bangun dari posisi berbaring. 


Lalu, menarik tangan lembut wanita di hadapannya. 


Dilanjut dengan memberikan pelukan yang cukup erat. 


Kehangatan langsung menaungi dirinya. Dan cepat pula 


disimpulkan bahwa tak ada mimpi indah sedang dialaminya. 


“Tidak hantu ternyata.” Gerack bergumam begitu pelan. 


Senyum mengembang. 


“Sandisc ...,” panggil Gerack, lalu. Dikuatkan lagi dekapan. 
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“Iya, ini aku.” 


“Apakah kau sudah percaya, kalau aku tidak hantu, 


Gerack? Aku masih manusia.” 


Perutnya tergelitik oleh jawaban Sandisc yang bernada 


canda. Ingin tertawa, namun tak bisa untuk dikeluarkan. 


Justru ekspresi Gerack menjadi kian serius, saat beradu 


pandang dengan Sandisc. 


Pelukan sudah diakhiri. Tangan kanan serta kirinya, 
diletakkan di masing-masing bahu wanita itu. Lalu, diberikan 


remasan halus. 


Gerack memamerkan seringai paling nakal yang bisa 


dibentuknya, disertai juga tawa. 
“Haha. Iya, aku sekarang percaya.” 


“Tidak akan ada hantu yang cantik seperti dirimu, Sayang. 
Apalagi, sedang hamil.” 


Gerack sudah memindahkan kedua tangan ke perut besar 


Sandisc. Melakukan usapan yang lembut di sana, beberapa 
kali. 


“Hai, Calon Baby Daddy.” Gerack menyapa riang. Lalu, 


mencium perut Sandisc. 
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“Bagaimana kabarmu di dalam? Daddy di sini sangat baik, 


setelah Mommy datang.” 


Gerack tidak bermaksud membual sama sekali. Ia justru 


mengatakan dengan jujur apa yang memang dirinya rasakan. 


Tiga puluh menit lalu, sebelum benar-benar yakin Sandisc 
ada di hadapannya. Suasana hati sangat buruk, kacau, dan 


tidak tenang. 


Semua sirna, berganti kebahagiaan karena Sandisc di 


dekatnya. Bisa dipandang nyata. 


“Dia semakin aktif. Selama aku di pesawat, selalu 


menendang-nendang.” 


“Untung saja, aku tahan banting menahan serangan- 


serangan nakal bayi kita.” 


Gerack segera memindahkan atensinya ke wajah menawan 


Sandisc. Tarikan di kedua ujung bibir semakin dinaikkan. 


Aliran darah berdesir karena mendengar gaya bicara 


Sandisc, seperti antusias dalam bercerita padanya. 
Gerack merasa dianggap penting, tentu saja. 


“Kau bilang apa tadi, Sayang? Bayi kita?” 
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“Iya, bayi kita. Kau tidak suka bukan, kalau aku hanya 
menganggap bayi ini milikku?” 


“Jadi, kita memiliki bersama. Bayi kita.” 
Gerack mengangguk segera. “Iya, benar.” 
“Bayi kita.” Nada suaranya lebih bergembira. 


“Ayo, kita ke ruang makan, Paman dan Bibi menunggu kita 


berdua di dana.” 


Gerack hanya perlu sekali saja mengangguk. Segera, 


bangun dari sofa yang ditempati. 


Meraih tangan Sandisc untuk digenggam erat. Barulah 
kemudian, mereka berjalan bersama dengan langkah yang 


santai. 


Ada sebuah pertanyaan tiba-tiba terpikirkan oleh Gerack. 


Tentu, akan diperoleh jawaban secara langsung ke Sandisc. 
“Kau datang kemari dalam rangka apa?” 


“Hmm. Untuk menemui calon mertuaku dan mengabarkan 


cucu orangtuamu baik-baik saja di dalam perutku.” 


Langkah Gerack seketika terhenti. Ia berdiri menghadap 


Sandisc. “Calon mertua?” 
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“Iya, calon mertua.” 


“Kalau aku dan kau sudah resmi menikah, barulah Paman 


dan Bibi resmi menjadi mertuaku. Apa ada yang salah?” 


Gerack menggeleng cepat. Lalu, mengecup kening Sandisc. 


“Tidak ada yang salah.” 


“Aku akan segera merealisasikan keinginan kau 
menjadikan Dad dan Mom menjadi mertuamu, Sayang,” ujar 


Gerack dalam nada menggodanya. Mata dikedipkan. 


“Setelah aku melahirkan, kita bicarakan lagi soal 


pernikahan, Ger. Kau tidak lupa 'kan?” 


“Alasanku? Hmm, aku ingin tampil cantik dan langsing di 


pernikahan kita. Bukan dengan perut besarku.” 


Sandisc lebih mengembangkan senyuman di wajah. “Dan 


yang terpenting lagi ....” 
“Apa itu, Sayang?” 


“Aku ingin bayi kita bisa menyaksikan kita berdua dalam 


pemberkatan pernikahan.” 
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PARI 32 
— HASRAT PANAS — 
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“Bolehkah aku memelukmu?” 


Sandisc sebenarnya tidak ingin tertawa, tapi akan sulit 
dihadapkan oleh tingkah Gerack yang sedang bersama dirinya, 
kini. 

Cara pria itu menatap terbilang sangatlah serius. Bahkan, 


Gerack tidak berkedip. Tak ditampakkan juga senyuman di 
wajah. 
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Justru ekspresi demikian ditunjukkan oleh Gerack yang 
membuat Sandisc merasa geli sekaligus lucu. Diselimuti 


kegemasan juga. 


Sandisc merasa perlu memberi tanggapan atas apa yang 


pria itu inginkan. Ia anggukan kepala dengan gerakan mantap. 


Lantas, didekap Gerack. Sang kekasih pun segera 
merengkuh balik, namun tak terlalu kuat. Kepala didongakan 


untuk bisa beradu pandang dengan Gerack Brown. 


“Kau bisa memelukku, 'kan?” tanya Sandisc dengan nada 


canda yang kental. 
“Astaga, kau sangat manis dan hangat.” 


Sandisc terkekeh seraya melepas dekapan dari tubuh kekar 
Gerack. Namun, kedua tangan dipindahkan melingkar di leher 


pria itu. Wajah masih menengadah. 


“Kau bagaimana bisa bilang aku manis, tapi kau belum 


menciumku, Sayang?” 


Giliran Gerack yang tertawa kali ini. Geli juga karena 
pertanyaan Sandisc. Meskipun, dadanya tengah dibuncahi rasa 


senang. 
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Kepala ditundukkannya cepat, sehingga beberapa detik 


kemudian, dahinya dan juga kening Sandisc sudah menempel. 


Senyuman sang kekasih yang kian lebar jadi pemandangan 
mendebarkan hati. Hendak diabadikan setiap detik, enggan 


dilewatkan. 


Gerack kemudian menyeringai. “Aku suka pancinganmu,” 


jawabnya dalam suara berat. 
“Kau mau ciuman yang bagaimana?” 


“Ciuman pelan? Ciuman cepat-cepat? Dicium pakai lidah? 


Atau gigi? Apa ciuman ber--” 


Sudah cukup dibiarkan Gerack mengoceh. Tak akan 
diperpanjang. Bungkaman dengan pagutan panasnya 


membuahkan hasil. 


Sang kekasih tidak hanya gagal melanjutkan ucapan, 
namun sudah membalas. Bahkan mendominasi lewat lumatan 


yang begitu menggairahkan. Lututnya dibuat lemas. 


Untung saja, tidak sampai terjatuh karena Gerack menjaga 


rengkuhan di tubuhnya dengan gaya posesif yang khas. 
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Ciuman di antara mereka pun berakhir lima menit 
kemudian. Dengan kondisi sama-sama membutuhkan udara 


mengisi paru-paru. 
“Sayang ...,” 


Panggilan lembut sang kekasih, membuat Sandisc langsung 


membuka mata. 


Sepasang iris biru Gerack menyambutnya. Kening mereka 
masih menempel. Pelukan di badan masing-masing masih 


kencang. 
“Hmm?” Sandisc hanya bergumam. 


“Aku tidak bisa cukup senang hanya mulut kita yang saling 
menikmati, Sayang.” 


Gerack menggerakkan wajahnya ke telinga bagian kiri sang 
kekasih. “Aku butuh yang lain, Sayang.” Suara kian berat oleh 
gairah. 


“Aku sangat lapar.” 


Sandisc terkikik. Tentu, sudah tahu akan apa yang 
dimaksud oleh Gerack. Sepasang mata nakal kekasihnya 


menunjukkan jelas hasrat membara dalam diri Gerack. 
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“Kau lapar? Aku bagus untuk jadi hidangan kau, Sayang?” 
Sandisc balik menggoda. 


“Sangat pas. Sangat lezat hidangan seperti kau. Aku pasti 


akan sangat puas.” 


“Seharusnya kita melahap hidangan di ruang makan, 'kan? 


Tidak di kamar,” balas Sandisc. Belum selesai pancingannya. 


“Kau mau kita ke ruang makan? Sudah enak di kamar ini, 


Sayang. Kedap suara.” 


“Bagaimana, kalau di sana misalnya nanti, kau keluarkan 


desahan keras? Pasti Mom dan Dad akan tahu. Kita malu.” 


Sandisc sungguh-sungguh terhibur oleh celotehan sang 
kekasih, hingga tidak dapat kerasnya tawa yang keluar dari 


mulut. 


Sementara, Gerack masih memerlihatkan seringaian nakal 


dan sarat kemenangan. 


Sandisc tak akan membiarkan sang kekasih itu merasa puas 


sudah menggodanya. Ia harus melontarkan balasan. 


“Baiklah, Sayang. Di sini saja.” Sandisc pun mengalunkan 


suara dengan mesra. 
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“Memang harus di sini. Kalau di luar, aku tidak menjamin 


akan aman.” 


Gerack tambah menyeringai. “Biasanya kau akan berisik, 


saat kita bercinta, Sayang.” 


“Aku berisik karena kau terlalu bernafsu. Kau yang 


menyerangku keras-keras.” 


Gerack terus mengembangkan seringai jadi begitu lebar. 
“Aku tidak bisa lembut, kalau aku bersamamu. Apalagi, saat 
aku lapar.” 


“Aku akan menyantapmu dengan liar.” 


Sandisc tambah terkekeh, disela kekagetan karena tiba-tiba 
digendong oleh Gerack. 


Sandisc lalu mempererat kalungan kedua tangan. Salah satu 


mata dikedipkan. 


Tak lama kemudian, dirinya sudah mendarat di kasur yang 


empuk. Gerack mengambil posisi di samping kirinya. 


Didapatkan ciuman serta pelukan posesif pria itu. Sandisc 
merasakan kehangatan dan kenyamanan dalam dekapan sang 


kekasih. 
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Namun, hanya sebentar saja kedua tangan kekar Gerack 


melingkari tubuhnya. 


Sudah dijelajahi salah satu lebih ke bawah. Menyibak baju 


terusan selutut yang sedang dikenakannya. 


Dikira akan terus dinaikkan, namun tidak. Hanya sampai di 


bagian pinggang saja. 


Tangan kanan Gerack menuju ke perutnya yang buncit. 


Melakukan usapan-usapan halus, memicu gairah bangkit. 


Lalu, ke atas, menuju buah dada miliknya yang sudah 


semakin mengencang. 


Membelai-belai lembut di luar bra untuk beberapa saat, 


sebelum melepaskan kaitan benda tersebut di balik 
punggungnya. 


Mulut hangat Gerack langsung menerkam rakus salah satu 


puncak buah dadanya. Sedangkan, yang lain diremas kencang. 


“Mmhhh.” Sandisc mendesah dengan mulut ditutupnya 


dengan rapat. 


Terlalu dini, mengeluarkan desahan keras. Mereka berdua 


baru di babak awal. 
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Sandisc enggan membuat suaranya tambah serak nanti. 


Dan, menjadi bahan ejekan sang kekasih. Harus dihindarinya. 
“Astagaaa!” seru Sandisc marah. 


Mata yang terpejam, langsung dibuka sebab gigitan gigi di 
puncak buah dadanya yang kuat. Menimbulkan kebas dan rasa 
sakit. 


Gerack jelas tak menganggap serius reaksi kesalnya, justru 


menampakkan senyuman puas karena ulah yang dilakukan. 


Sandisc dengan kekuatan cukup bertenaga besar, berhasil 


mendorong dada Gerack. Pria itu jatuh ke samping. 


Sandisc pun segera bangkit dan turun dari tempat tidur. 


Berjalan dengan langkah yang lumayan cepat menuju ke sofa. 


“Tidak ada pemanasan.” Sandisc pun berujar tegas seraya 


memandang Gerack. 


“Langsung saja ke inti permainan. Dan, aku ingin kau cepat 


lepaskan pakaianmu.” 
“Lalu, berbaring di kasur.” 


Gerack terkekeh lumayan kencang. Tapi, ia segera 
menyanggupi. Ditunjukkan balasan juga berupa anggukan 


kepala mengerti. 
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Sementara, tangan-tangannya cekatan dalam membuka 
setiap pakaian sedang ia kenakan. Tak akan dibiarkan satu pun 


tersisa. 


Setelah benar-benar telanjang, Gerack lantas naik ke 
ranjang. Melakukan perintah sang kekasih hati dengan bahagia 


membuncah. 
“Kau yang memimpjn. Oke, Sayang?” 


Gerack mengangguk penuh kepercayaan diri tinggi sambil 


menggeram, sebab penyatuan sudah terjadi di antara mereka. 


Sedetik kemudian, mulai digerakkan pinggul dengan 
kecepatan yang menuntut, namun tak liar. Akan diberi puncak 


hebat dan juga berkesan lagi untuk Sandisc, kali ini. 
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PARI 33 
— ENDING — 


kkkkkk 


“Selamat sore, Sayang.” 


Sandisc yang sedang asyik membaca buku, langsung 
menghentikan kegiatannya. Ia juga menyudahi kunyahan 


biskuit di mulutnya. 


Atensi sudah tertuju ke sosok sang calon suami. Bukan 
terpesona akan ketampanan Gerack, tapi benda-benda di 


tangan pria itu. 
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Sebuah buket bunga mawar merah besar serta boneka 
beruang berukuran jumbo. Tak sulit bagi sang kekasih 


membawa. 


Tawa yang cukup kencang, tidak bisa untuk dicegah keluar. 
Merasa geli sekaligus juga senang akan apa yang dihadiahkan 
Gerack. 


“Aku tidak membeli semua untukmu.” 


Seketika gelakan Sandisc pun menghilang. Ia menaikkan 
kedua alis, menandakan bingung akan perkataan sang kekasih. 


Walau, Gerack sudah berbicara dengan blak-blakan. 


Kecurigaan Sandisc tidak dapat dihentikan, selepas melihat 
seringaian nakal yang sang kekasih pamerkan di wajah 


tampannya. 


“Kau tidak membelikan untukku? Lalu, kau akan berikan 


pada siapa, Mr. Gerack?” 


Sandisc memang dengan sengaja membuat alunan suara 
dalam nada jengkel. Meskipun, kekesalannya masih sangat 


sedikit. 


Tentu, bisa saja membesar, andai nanti sang kekasih 


memancingnya nanti lewat jawaban yang akan dilontarkan. 
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“Untuk calon bayi perempuan cantik kita.” 


“Memang, aku akan memberikan ke wanita lain di luar 


sana? Aku tidak berminat.” 


Sandisc mendengus pelan seraya berupaya menahan tawa. 


Belum dipindahkan sama sekali atensi dari sosok Gerack. 


Sang kekasih sudah mengambil tempat di pinggir sofa, 


tepat di sampingnya. 


Sandisc merasa perlu memberikan respons atas balasan 
Gerack tadi. Ia mengangguk sembari memerlihatkan ekspresi 


mengejek. 


“Bisa saja kau tertarik dengan perempuan lain yang lebih 


seksi di luar sana, Sayang.” 


“Kau jauh lebih seksi dengan perut besarmu dibanding para 


wanita kurus di luar sana.” 


Baiklah, ekspresi pura-pura sebal Sandisc seketika pudar. 
Digantikan oleh gelakan cukup kencang. Tak bisa ditahan 


lama lagi. 


Sang kekasih menang. 
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Sandisc memilih tidak memperpanjang topik pembicaraan 
mereka. Ia sedang tak mampu menciptakan acara debat dengan 


Gerack. 


“Kau bisa mewakili calon bayi kita untuk menerima hadiah 


dariku, Sayang?” 


Sandisc malah memeluk sang kekasih, tidak menerima 
buket bunga yang diberikan oleh Gerack. Benda tersebut 


terjatuh ke lantai. 


Kikikan tawa Sandisc bertambah, saat sang kekasih balas 


mendekap. Memberi usapan di punggungnya dengan gerakan 


lebih. 
“Aduhh!” Sandisc berseru tiba-tiba. 


Akibat dari gelakannya yang kencang, rasa sakit 
menyerang perut. Bukan bagian dari kontraksi, melainkan 


calon buah hatinya yang bergerak mendadak lebih aktif. 


Sejak tadi, sudah dirasakan beberapa kali tendangan. Masih 


bisa ditolerir dan tidak mengganggu kegiatannya membaca. 


Sepuluh detik lalu yang terparah. Lebih tepat, Sandisc 


belum siap menerima kuat tendangan dilakukan calon bayinya. 


“Kau kenapa?” 
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Pertanyaan dari Gerack membuat Sandisc seketika 
membuka mata. Ia pun baru sadar jika tadi melepaskan 
pelukan di antara mereka juga. 

“Apa yang terjadi, Sayang? Apa perutmu sakit? Atau 
bagaimana? Katakan padaku.” 

Sandisc mendengar jelas nada cemas dalam kalimat- 


kalimat tanya Gerack, namun ia justru terbahak cukup 


kencang. 


Penyebabnya adalah ekspresi sang kekasih. Gerack lebih 
tampak seperti orang bodoh, dibandingkan sedang 


menunjukkan sebuah rasa khawatir akan kondisinya. 
“Hei, kenapa? Bicaralah, Sayang.” 


Kali ini, Sandisc menggeleng cepat karena Gerack 
memerlukan reaksinya segera. Dan, walau sudah merespons, 


ada tatapan tidak percaya pada sepasang mata sang kekasih. 
“Iya, perutku memang sakit.” 


“Tapi, bukan karena ada apa-apa. Bayimu yang semakin 


aktif, menendang-nendang.” 


“Aku heran, Sayang. Kau tahu?” 
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Sandisc ingin meloloskan tawanya nanti, setelah 
melontarkan candaan. Akan tetapi, sekarang justru sudah 


terluncur. 


Disebabkan karena menyaksikan bagaimana raut 
penasaran, bercampur menjadi satu dengan mimik 


kebingungan. 

“Aku heran bayi kita yang punya gender perempuan, begitu 
aktif seperti ini.” 

“Apakah menuruni sifatku?” 


Sandisc yang kira harus menaikkan alis kiri, tak 
menyangka sang kekasih melontarkan pertanyaan balasan 


demikian padanya. 


Seringaian dipamerkan oleh Gerack, tidak bisa membuat 


Sandisc tidak curiga. 


“Aku rasa kau lebih aktif, Sayang. Bisa saja, bayi kita 


menuruni sifatmu bukan aku.” 
“Kau sangat aktif, apalagi di ranjang.” 


Bukan bisikan sang kekasih yang sebabkan Sandisc kaget, 
melainkan dorongan diterima dari Gerack hingga ia berbaring 


di sofa. 
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Aksi sang kekasih berlanjut, tentu saja. 


Baju yang dikenakannya, dilepaskan oleh Gerack. Dalam 
gerakan yang cepat. 


Kemudian, sang kekasih menghujani perut besarnya 


dengan ciuman-ciuman basah. 


Sedangkan, kedua tangan Gerack bergerilya ke balik 


punggungnya. Mencari pengait bra. 


Tak sampai satu menit kemudian, sudah tersuguh bukit 


kembang kencangnya tepat di depan mata Gerack. 


Sepasang manik pria itu tampak tambah bergelora oleh 


gairah. Menandakan pula jika mereka berdua akan bercinta. 


“Aku ingin bercinta denganmu, tapi aku punya misi 


memuaskanmu dulu.” 
“Jadi, kita harus lakukan pemanasan.” 


Sandisc tidak sempat membalas. Tak diberi waktu oleh 
Gerack berbicara. Justru yang keluarkan adalah desahan cukup 


panjang. 


Reaksi atas aksi mulut sang kekasih melumat rakus nan 
kuat buah dadanya. Lalu, dilanjut dengan gerakan-gerakan 


lidah sensual. 
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Pemanjaan yang sama-sama adil didapatkan bukit-bukit 


kembarnya. Gerack memang sudah ahli melakukannya. 


Setelah merasa sudah memuaskan kedua buah dada 
Sandisc yang kian mengencang, dipindahkan serangan ke 


bawah. 


Kenikmatan dirasakan Sandisc bertambah, saat Gerack 


memainkan mulut dan lidahnya di dalam lipatan basahnya. 


Sang kekasih sudah hafal, bagian-bagian mana yang harus 
mendapatkan perlakuan khusus supaya dapat menghantar 


dirinya secepat mungkin pada badai gairah. 


Lenguhan-lenguhan panjang nan seksi, jadi penanda bahwa 
pelepasan yang dahsyat dan menyenangkan sedang 


melandanya. 
“Kau suka, Sayang?” 


Sandisc berupaya dengan cukup keras dalam membuka 
kelopak mata. Dan, baru berhasil dilakukan beberapa detik 


kemudian. 


Saat mata mereka beradu pandang, Sandisc mendapatkan 


ciuman di bibir. Ia tidak bisa melontarkan jawabannya. 


“Aku mencintaimu, Sandisc Mikkler.” 


295 


